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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan menggambar 
bebas yang dilakukan sebelum pembelajaran efektif dimulai pada anak TK 
kelompok A dan B TK Al‟Idad An-Nuur. Kemampuan menggambar bebas dalam 
penelitian ini adalah kecakapan seorang anak dalam menggambar dengan alat 
gambar yang digunakan secara bebas mengungkapkan ide, gagasan, perasaan, 
imajinasi dan ekspresi tanpa ada unsur paksaan melalui permainan tekstur pola, 
warna, dan objek gambar. 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dan jenis 
penelitian deskriptif survei. Populasi penelitian sebanyak 70 anak. Subjek 
penelitian adalah anak kelompok A dan B TK Al‟Idad An-Nuur dengan jumlah 40 
anak. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi dengan 
portofolio. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 
kuantitatif dengan persentase. Hasil check list (lembar observasi) disajikan dalam 
bentuk diagram lingkaran dan grafik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase kemampuan menggambar 
bebas kelompok A adalah 43,5% dan kelompok B 47,5% yang termasuk dalam 
predikat cukup baik. Kemampuan menggambar bebas dinilai dari lima aspek yaitu 
kemampuan mengungkapkan ide dan gagasan, kemampuan mengungkapkan 
imajinasi dan perasaan, kerincian menguraikan beragam bentuk, keaslian dalam 
membuat karya gambar, dan ketidakmunculan komposisi stereotip dalam karya 
gambar.  
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A. Latar Belakang 
Usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar di 
sepanjang rentang pertumbuhan dan perkembangan kehidupan manuisa. Pada 
masa ini ditandai oleh berbagai periode penting sebagai fundamen dalam 
kehidupan anak selanjutnya sampai periode akhir perkembangannya. Salah satu 
periode yang menjadi ciri masa usia dini adalah the golden ages atau periode 
keemasan. Pada masa keemasan ini otak anak berkembang lebih pesat. Hal ini 
menunjukkan bahwa betapa meruginya suatu keluarga, masyarakat, dan bangsa 
jika mengabaikan masa-masa penting yang berlangsung pada anak usia dini.  
Pendidikan anak usia dini telah dipandang sebagai sesuatu yang sangat 
strategis dalam rangka menyiapkan generasi mendatang yang unggul dan tangguh. 
Pada periode keemasan ini anak akan mudah menerima, mengikuti, melihat dan 
mendengar seagala sesuatu yang dicontohkan, diperdengarkan serta diperlihatkan. 
Semua informasi itu disimpan dalam memori otak anak secara tahan lama.  
Pendidikan Anak Usia Dini menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab I, pasal 1 butir 14 adalah sebagai berikut. 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
 
Pendidikan anak usia dini harus memperhatikan seluruh potensi yang dimiliki 
anak untuk dikembangkan seoptimal mungkin secara menyenangkan, bergembira, 
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penuh perhatian, kasih sayang, sabar dan ikhlas. Konsep pendidikan anak usia dini 
ialah bermain dan belajar dengan memanfaatkan seluruh indera yang dimiliki 
anak. Bermain bagi seoarang anak adalah sesuatu yang sangat penting sekaligus 
merupakan pekerjaan dan kesibukan anak usia dini (Harun R., Mansyur, & 
Suratno, 2012: 65). 
Fokus pendidikan anak usia dini sekarang diarahkan pada pengembangan 
lima aspek perkembangan. Kelima aspek perkembangan tersebut terdiri dari 
perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, perkembangan sosial-emosional, 
perkembangan nilai moral agama dan perkembangan fisik-motorik. Aspek 
perkembangan seni terintegrasi dalam berbagai kegiatan yang menstimulasi 
perkembangan aspek kognitif, bahasa, sosial emosional, nilai moral agama dan 
fisik motorik. Pada Permendiknas No. 58 tahun 2009, aspek perkembangan seni 
tidak dicantumkan pada aspek yang dikembangkan, melainkan terintegrasi dalam 
berbagai kegiatan yang mengembangkan lima aspek perkembangan lainnya. 
Berbeda halnya yang tercantum pada kurikulum 2013 PAUD, dalam kurikulum 
2013 PAUD aspek yang dikembangkan pada anak terdiri dari enam aspek 
perkembangan. Keenam aspek perkembangan yaitu aspek perkembangan kognitif, 
bahasa, sosial-emosional, nilai moral agama, fisik-motorik dan seni. 
George S. Morrison (2012: 273) menjelaskan bahwa pembelajaran seni di 
TK berisi pengetahuan, ketrampilan, dan konsep dari empat bidang berikut: 
musik, seni, tari dan teater. Peran pendidik ialah memadukan seni dalam segala 
kegiatan yang dapat dilakukan oleh semua anak sesuai usia dan tahapan 
perkembangannya. Anak-anak menyukai kegiatan yang terkait dengan seni, 
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karena dalam aktivitas seni mereka dapat bebas mengeksplor bakat, kemampuan 
serta ketrampilan mereka tanpa ada paksaan dan ketentuan-ketentuan yang 
mengikat. 
Pendidikan seni di Indonesia semakin lama semakin tergusur dari 
kurikulum pendidikan. Keadaan ini terjadi karena keinginan untuk mengejar 
ketinggalan dari negara maju yang menyebabkan pendidikan seni tergusur dari 
kurikulum oleh pendidikan iptek yang diprioritaskan. Dalam forum diskusi di 
kongres kedua International Society for Education through Art (Primadi Tabrani, 
2014: 80), Profesor Ramesh Ghanta dari Kakatiya University India, 
mengemukakan bahwa bangsa yang menggusur pendidikan seni dari kurikulum 
sekolahnya akan menghasilkan generasi yang berbudaya kekerasan di masa 
depan, akibatnya hilangnya kepekaan untuk membedakan nuansa baik (indah) dari 
buruk (tidak indah), dan berkurangnya rasa persatuan. 
Sosialisasi kurikulum 2013 PAUD yang telah dilakukan diharapkan dapat 
mencapai tujuannya agar benar-benar dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. 
Aspek perkembangan seni yang menjadi salah satu aspek yang dikembangkan 
hendaknya bisa terealisasi dalam berbagai kegiatan yang bermanfaat bagi anak, 
terutama untuk mengembangkan aspek seni dan mengoptimalkan potensi, minat, 
dan bakat anak. 
Pendidikan seni yang telah diterapkan pada pendidikan anak usia dini 
terdiri dari seni musik dan seni rupa. Salah satu pendidikan seni yang telah 
diterapkan dibeberapa taman kanak-kanak ialah pendidikan seni rupa, yaitu 
melalui kegiatan menggambar, melukis dan mewarnai. Sumanto (2005: 22) 
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menyatakan bahwa pendidikan seni di TK diarahkan pada perolehan atau 
kompetensi hasil belajar yang beraspek pengetahuan, ketrampilan dasar, seni dan 
sikap yang berkaitan dengan kemampuan kepekaan rasa seni keindahan. Hampir 
di semua TK, kegiatan menggambar dan mewarnai menjadi salah satu alternatif 
kegiatan apabila pembelajaran telah selesai akan tetapi masih tersisa waktu 
sebelum tiba waktu istirahat atau pulang. 
Seperti yang telah kita ketahui bahwa anak-anak sudah bisa menggambar 
padahal bahasa lisannya masih patah-patah dan belum mampu menulis seperti 
orang dewasa. Primadi Tabrani (2014: 86) menyatakan bahwa bahasa rupa 
gambar anak merupakan anugerah Tuhan, karena meskipun tidak ada yang 
mengajarkan mereka bisa menggambar sendiri. Sedangkan Sumanto (2005: 47) 
menyatakan bahwa. 
Menggambar merupakan kegiatan manusia yang bertujuan untuk       
mengungkapkan apa yang dirasakan dan dialaminya baik mental 
maupun visual dalam bentuk garis dan warna. Menggambar 
merupakan proses mengungkapkan ide, angan-angan, perasaan, 
pengalaman, dan yang dilihatnya dengan menggunakan jenis 
peralatan menggambar tertentu. 
 
Salah satu bentuk dari olah tubuh dan olah seni adalah menggambar. Bagi 
anak, kegiatan menggambar merupakan media komunikasi. Anak bercerita 
melalui gambar. Mereka mengungkapkan perasaan yang dialaminya dalam sebuah 
karya yang bebas tanpa ada tekanan dan paksaan dari luar. Kebebasan berekspresi 
tersebut membuat semua anak menyukai kegiatan menggambar. Praktik di TK, 
ada beberapa guru yang meminta anak untuk menggambar sesuai dengan contoh 
dan ada pula yang memberikan kesempatan anak untuk menggambar bebas. 
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Rusdarmawan (2009: 79) menyatakan bahwa menggambar adalah aktivitas 
yang tidak statis melalui kegiatan permainan tekstur, warna, pola dan objek 
gambar. Melalui gambar, keinginan anak untuk menumpahkan imajinasinya dapat 
dilakukan secara langsung pada saat itu juga. Tidak ada unsur keterpaksaan 
melainkan kebebasan dalam bereskpresi. Sedangkan Sumanto (2006: 46), 
berpendapat bahwa menggambar bebas ialah menggambar secara bebas sesuai alat 
gambar yang digunakan tanpa memakai bantuan alat-alat mistar, jangka dan 
sejenisnya. Hasil menggambar bebas memiliki ciri bebas, spontan, kreatif, unik 
dan bersifat individual. 
Berdasarkan kedua pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa, 
menggambar bebas ialah menggambar dengan alat gambar secara bebas 
mengungkapkan imajinasi, perasaan dan ekspresi tanpa ada unsur paksaan. Hasil 
menggambar bebas memiliki ciri bebas, spontan karena dilakukan pada saat itu 
juga, kreatif, unik dan bersifat individual. 
Taman Kanak-kanak (TK) Al I‟dad An-Nuur merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang menerapkan kegiatan seni rupa melalui jurnal pagi 
menggambar bebas sebelum pembelajaran. Jurnal pagi menggambar bebas 
merupakan kegiatan rutin setiap pagi yang dilaksanakan pada saat anak tiba di 
sekolah sebelum pembelajaran dimulai. Waktu pelaksanaan menggambar bebas 
yaitu pada pukul 07.00-08.00 WIB. 
Kegiatan jurnal pagi menggambar bebas diadopsi oleh pendidik dari 
kegiatan pembelajaran yang berlangsung di TK Al-Falah, Jakarta. TK Al-Falah 
merupakan lembaga pendidikan yang menerapkan metode sentra dalam 
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pembelajarannya. Pendidik di TK Al I‟dad An-Nuur menyadari bahwa kegiatan 
menggambar bebas memiliki banyak manfaat bagi anak yang berusia 4-6 tahun 
atau anak dalam masa emas atau the golden age. Melalui kegiatan menggambar 
bebas, anak dapat mengungkapkan semua yang dipikirkan dan dirasakan anak 
dalam sebuah karya gambar. Menggambar bebas juga bermanfaat untuk 
menstimulasi kreativitas dan kepercayaan diri anak. Anak-anak bebas 
bereksplorasi terhadap karyanya sendiri sesuai dengan kemauan anak. Tidak ada 
batasan atau aturan dalam melaksanakan menggambar bebas. 
TK Al I‟dad An-Nuur merupakan lembaga pendidikan yang menerapkan 
metode sentra dalam pembelajarannya, akan tetapi berdasarkan penjelasan dari 
Kepala Sekolah, jurnal pagi menggambar bebas di TK Al I‟dad An-Nuur tidak 
termasuk dalam salah satu kegiatan dalam metode sentra yang terstruktur 
melainkan terprogram. Kegiatan jurnal pagi menggambar bebas di TK Al I‟dad 
An-Nuur merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memberikan kesempatan anak 
berekspresi melalui gambar. 
Sebagaimana pendapat Sumanto (2005: 47) di atas bahwa, menggambar 
merupakan kegiatan manusia yang bertujuan untuk mengungkapkan apa yang 
dirasakan dan dialaminya baik mental maupun visual dalam bentuk garis dan 
warna, juga merupakan proses mengungkapkan ide, angan-angan, perasaan, 
pengalaman, dan yang dilihat dengan menggunakan jenis peralatan menggambar 
tertentu. Kegiatan menggambar bebas di TK Al I‟dad An-Nuur merupakan 
kegiatan yang dilaksanakan untuk memberikan kesempatan pada anak 
mengungkapan perasaan anak, imajinasi dan kreasi anak pada pagi hari sebelum 
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mereka mengikuti serangkaian kegiatan yang sudah direncakan guru terkait 
dengan tema pembelajaran. 
Peserta didik TK Al I‟dad An-Nuur terdiri dari anak usia 4-6 tahun. 
Peserta didik dibagi menjadi lima kelompok yang terdiri dari kelompok jujur dan 
pemberani yang berusia 4 tahun, kelompok santun terdiri dari anak usia 5 tahun, 
sedangkan kelompok pemaaf dan dermawan terdiri dari anak usia 5-6 tahun. 
Semua peserta didik yang berada di kelompok jujur, pemberani, santun, pemaaf 
dan dermawan mengikuti kegiatan jurnal pagi menggambar bebas setiap hari. 
Media penerapan menggambar bebas terdiri dari kertas bekas yang masih 
layak dan bisa digunakan untuk menggambar, crayon atau pastel, spidol, pensil 
dan alat gambar lainnya yang tersedia. Ukuran kertas yang digunakan adalah 
setengah ukuran kertas HVS atau satu lembar kertas HVS dibagi menjadi dua. 
Ukuran paling besar yang digunakan anak untuk menggambar ialah 25cm x 30cm 
atau setara dengan satu lembar kertas HVS ukuran kwarto. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di TK Al‟Idad An-Nuur, 
terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan pengembangan seni 
melalui jurnal pagi menggambar bebas. Hasil observasi yang telah dilakukan 
menemukan bahwa pelaksanaan jurnal pagi menggambar bebas di TK Al‟Idad 
An-Nuur tidak wajib bagi semua anak. Anak diperbolehkan mengikuti kegiatan 
menggambar bebas atau bermain lego. Pada saat pelaksanaan kegiatan jurnal pagi 
menggambar bebas anak-anak melakukan kegiatan menggambar secara mandiri 
tanpa didampingi oleh guru. Hasil karya gambar anak tidak semua dievaluasi oleh 
guru. Guru tidak selalu melihat proses anak menggambar bebas. Tidak semua 
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anak memiliki kesempatan untuk menjelaskan atau menceritakan hasil karya 
gambar kepada guru karena waktu pelaksanaan menggambar bebas dilakukan 
sebelum pembelajaran efektif dimulai. Berdasarkan hasil observasi tersebut, maka 
peneliti tertarik untuk mengetahui apakah kegiatan jurnal pagi menggambar bebas 
mempunyai efek terhadap kemampuan seni rupa anak. 
Kegiatan menggambar merupakan kegiatan yang naluriah atau alami untuk 
anak. Hampir setiap hari anak melakukan kegiatan ini untuk bercerita kepada 
orang lain. Pada hakekatnya setiap pembuatan gambar mempunyai suatu tujuan 
tertentu, sehingga yang dihasilkannya juga beragam jenis dan bentuknya. Gambar 
dimasudkan untuk mewujudkan kejadian yang terlihat sekilas, mewujudkan 
pengalaman, pengamatan secara nyata, mewujudkan kejadian ide khayalan, 
menjelaskan suatu peristiwa, obyek, tempat, keadaan untuk menghias, sebagai 
pedoman dan petunjuk untuk pembuatan barang/benda, sebagai tanda, lambang, 
dan sebagainya. 
Sumanto (2005: 23) menyatakan bahwa pengembangan kegiatan senirupa 
di TK hendaknya dapat difungsikan untuk membina keterampilan dan 
kemampuan anak dalam berinteraksi dengan lingkungan dan sebagai sarana untuk 
meperoleh pengalaman visual estetis berolah senirupa. Sejalan dengan pendapat 
tersebut, Kenneth M Lansing (Hajar Pamadhi & Evan Sukadi, 2011: 2.8) 
menjelaskan bahwa gambar anak itu mempunyai manfaat ganda bagi anak: 
manfaat perkembangan mental (pikiran, perasaan, kepribadian) dan manfaat 
praktis pengembangan pengamatan (intelegensi visual). 
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Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti bermaksud mendeskripsikan 
kemampuan menggambar bebas sebelum pembelajaran di TK Al I‟dad An-Nuur 
terkait dengan perkembangan seni rupa anak. Peneliti mengambil judul, 
“Kemampuan Menggambar Bebas Sebelum Pembelajaran pada Anak  TK 
Kelompok A dan B di TK Al I‟dad An-Nuur”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti 
mengidentifikasi berbagai masalah penelitian, antara lain:  
1. Pendidikan seni kurang diprioritaskan dalam kegiatan proses pembelajaran 
pendidikan anak usia dini. 
2. Guru belum mendampingi anak selama proses menggambar bebas 
berlangsung, sehingga stimulasi dan motivasi pada anak kurang. 
3. Kemampuan menggambar bebas belum dievaluasi secara optimal sesuai 
dengan aspek perkembangan seni rupa. 
4. Pelaksanaan jurnal pagi menggambar bebas di TK Al‟Idad An-Nuur tidak 
wajib bagi semua anak. 
5. Tidak semua anak memiliki kesempatan untuk menjelaskan atau menceritakan 
hasil karya gambar mereka karena waktu pelaksanaan menggambar bebas 






C. Batasan Masalah 
Dalam Penelitian ini, identifikasi masalah dibatasi pada kemampuan 
menggambar bebas anak TK kelompok A dan B TK Al I‟dad An-Nuur yang 
belum dievaluasi secara optimal sesuai dengan aspek perkembangan seni rupa. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada batasan masalah, dapat ditarik sebuah rumusan masalah 
yaitu ”Bagaimana kemampuan menggambar bebas pada anak TK kelompok A 
dan B di TK Al‟Idad An-Nuur?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan menggambar bebas 
anak TK kelompok A dan B di TK Al‟Idad An-Nuur. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Secara teoretis 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan bagi peneliti, khususnya 







2. Secara praktis 
a. Bagi Pendidik 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pengoptimalan dan 
penyempurnaan proses pembelajaran seni rupa anak TK kelompok A dan B. 
b. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran data tentang kemampuan 






































A. Pendidikan Anak Usia Dini 
1. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 
Pendidikan Anak Usia Dini menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab I, pasal 1 butir 14 adalah sebagai berikut. 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.  
 
Pendidikan anak usia dini diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan 
berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Sofia Hartati (2005: 28) mengatakan 
bahwa pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang dilaksanakan baik oleh 
keluarga, sekolah maupun masyarakat untuk mendidik anak-anak menjalani 
proses perubahan ke arah perkembangan yang lebih sempurna agar kelak dapat 
menjadi manusia yang bertanggung jawab terhadap masyarakat dan bangsanya. 
Oleh karena itu semua yang terlibat dalam proses pembelajaran anak usia dini 
seharusnya menyediakan dan mengembangkan lingkungan fisik serta kondisi 
pembelajaran yang dapat memudahkan dan menyenangkan anak dalam belajar. 
Slamet Suyanto (2005a: 1) menyebutkan bahwa Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) adalah pendidikan untuk anak usia 0-8 tahun. Anak pada usia dini 
dipandang memiliki karaktersitik yang berbeda dengan anak usia di atasnya 
sehingga pendidikannya dipandang perlu untuk dikhususkan. PAUD merupakan 
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investasi bangsa yang sangat berharga dan sekaligus merupakan infrastruktur bagi 
pendidikan selanjutnya. 
Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
anak usia dini ialah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak usia 0-6 tahun 
melalui pemberian rangsanngan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut. Melalui pendidikan anak usia dini, anak belajar tentang 
ketrampilan hidup, kemandirian, nilai-nilai moral dan budaya serta memiliki 
kesempatan untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan tahapan usianya. 
2. Pengertian Pembelajaran Anak Usia Dini 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan tahapan penting dalam kegiatan 
pendidikan. Pelaksanaan pembelajaran perlu dirancang dan diformat sebaik-
baiknya agar materi yang disampaikan dapat terserap serta memperoleh hasil yang 
sebaik-baiknya. Suyono dan Hariyanto (Muhammad Fadillah, 2014: 131) 
menyebutkan bahwa istilah pembelajaran berasal dari kata belajar, yaitu suatu 
aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan 
ketrampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan mengukuhkan kepribadian. 
Sedangkan menurut Kimble dan Garmezy (Muhammad Fadillah, 2014: 132) 
menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang relatif 
tetap dan merupakan hasil praktik yang diulang-ulang. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Slamet Suyanto (2005b: 127) menyatakan 
bahwa pembelajaran anak usia dini merupakan pembelajaran yang menggunakan 
prinsip belajar, bermain dan bernyanyi. Pembelajaran disusun sehingga 
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menyenangkan, menggembirakan, dan demokratis agar menarik anak untuk  
terlibat dalam setiap kegiatan pembelajaran. Anak tidak hanya duduk tenang 
mendengarkan guru menyampaikan materi pembelajaran, tetapi mereka aktif 
berinteraksi dengan berbagai benda dan orang di lingkungannya, baik secara fisik 
maupun mental. Kegiatan pembelajaran di TK didesain untuk memungkinkan 
anak belajar. Setiap kegiatan harus mencerminkan jiwa bermain, yaitu senang, 
merdeka, sukarela dan demokratis. 
Berdasarkan uraian tentang pengertian pembelajaran di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah interaksi antara peserta didik dengan 
pendidik, serta diikuti dengan sumber belajar yang memadai yang terdapat dalam 
lingkungan belajar sehingga terjadi perubahan perilaku-perilaku tertentu 
(Muhammad Fadilllah, 2014: 133). Interkasi yang terjadi pada pembelajaran anak 
usia dini ialah interaksi pembelajaran yang harus menyenangkan, disukai oleh 
anak-anak, serta disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik anak usia dini. 
3. Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran Anak Usia Dini 
Pengajaran atau proses belajar-mengajar adalah proses yang diatur 
sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu, agar pelaksanaanya mencapai 
hasil yang diharapkan (Nana Sudjana, 2005: 136).  Pengaturan ini dituangkan 
dalam bentuk perencanaan mengajar. Perencanaan yang dibuat berkenaan dengan 
proyeksi atau perkiraan mengenai apa yang akan dilakukan pada saat proses 
belajar-mengajar berlangsung. Sejalan dengan pendapat di atas, Muhammad 
Fadillah (2014: 133) menyebutkan bahwa perencanaan pembelajaran 
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dimaksudkan untuk mengarahkan pembelajaran supaya dapat berjalan 
sebagaimana mestinya guna mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.  
Pelaksanaan pembelajaran yang baik ialah perencanaan pembelajaran yang 
dapat memuat dan merangkum seluruh materi yang akan disampaikan. Oleh 
karena itu, untuk menyusun perencanaan pelaksanaan pembelajaran diperlukan 
prinsip-prinsip dalam pengembangannya. Prinsip perencanaan pembelajaran 
menurut Muhammad Fadillah (2014: 135)  antara lain sebagai berikut.  
a. Kompetensi yang dirumuskan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran harus 
jelas; semkain konkret kompetensi semakin mudah diamati; dan semakin 
tepat kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan untuk membentuk kompetensi 
tersebut. 
b. Rencana pelaksanaan pembelajaran harus sederhana dan fleksibel, serta dapat 
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran, dan pembentukan kompetensi 
peserta didik. 
c. Kegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran harus menunjang dan sesuai dengan kompetensi dasar yang 
akan diwujudkan. 
d. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan harus utuh dan 
menyeluruh, serta jelas pencapaiannya. 
e. Harus ada koordinasi antar komponen pelaksanaan program di sekolah, 
terutama apabila pembelajaran dilaksanakan secara tim (team teaching) atau 
dilaksanakan di luar kelas, agar tidak mengganggu jam-jam pelajaran lain. 
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Prinsip-prinsip pengembangan di atas merupakan pedoman penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
Pada pendidikan anak usia dini, rencana pembelajaran harus disesuaikan dengan 
kemampuan dan karakteristik anak. Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajar 
harus mengacu pada kurikulum yang ada, seperti standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. Supaya materi yang diajarkan tidak menyimpang dari tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
4. Pelaksanaan Pembelajaran Anak Usia Dini 
Rusman (Muhammad Fadillah, 2014: 150) menyebutkan bahwa kegiatan 
pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan pendidikan yang ditandai oleh 
adanya kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber belajar, dan 
penggunaan metode dan strategi pembelajaran. Sejalan dengan pendapat di atas, 
Suryosubroto (2002: 36) menyebutkan bahwa pelaksanaan proses belajar 
mengajar dapat disimpulkan sebagai terjadinya guru dengan siswa dalam rangka 
menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan pengajaran. 
Pada pendidikan anak usia dini, secara umum pelaksanaan pembelajaran 
sama dengan pendidikan yang lain, akan tetapi yang membedakan ialah 
pengelolaan pembelajarannya. Pembelajaran harus disesuaikan dengan keadaan 
atau karakteristik anak usia dini. Dalam workshop sosialisasi kurikulum 2010 
RA/TK/PAUD (Muhammad Fadillah, 2014: 151), disebutkan beberapa prinsip 
dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan anak usia dini yang perlu diketahui, 
antara lain sebagai berikut. 
a. Menciptakan suasana yang aman, nyaman, bersih dan menarik. 
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b. Pembelajaran berpusat pada anak dan dilaksanakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, dan mendorong reaktivitas serta 
kemandirian. 
c. Sesuai dengan tahap pertumbuhan fisik dan perkembangan mental anak serta 
kebutuhan dan kepentingan terbaik anak. 
d. Memperhatikan perbedaan bakat, minat, dan kemampuan masing-masing 
anak. 
e. Mengintegrasikan kebutuhan anak terhadap kesehatan, gizi, stimulasi, 
psikososial, dan memperhatikan latar belakang ekonomi, sosial dan budaya 
anak. 
f. Pembelajaran dilaksanakan melalui bermain, pemilihan metode dan alat 
bermain yang tepat dan bervariasi, serta memanfaatkan berbagai sumber 
belajar yang ada di lingkungan. 
g. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara bertahap, berkesinambungan, dan 
bersifat pembiasaan. 
h. Pemilihan teknik dan alat penilaian sesuai dengan kegiatan yang 
dilaksanakan. 
i. Kegiatan yang diberikan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 
perkembangan anak. 
Berdasarkan dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran pada anak usia dini dilaksanakan melalui kegiatan bermain. Agar 
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar, maka pembelajaran dibuat secara 
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menyenangkan sehingga anak merasa nyaman dan dapat mengikuti pembelajaran 
dengan maksimal. 
Pelaksanaana pembelajaran pendidikan anak usia dini dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) meliputi tiga hal utama, yaitu pembukaan, 
inti, dan penutup (Muhammad Fadillah, 2014: 152). Sedangkan menurut Nana 
Sudjana (2005: 148) Pelaksanaan pembelajaran pendidikan anak usia dini 
dilakukan melalui tiga tahap mengajar, yaitu tahap prainstruksional, tahap 
instruksional dan tahap penilaian dan tindak lanjut. Berdasarkan dari kedua 
pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran anak 
usia dini dilakukan melalui tiga tahapan yaitu prapembelajaran (pembukaan), 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir (penutup). 
1) Pembukaan (prapembelajaran) 
Pembukaan disebut juga dengan awalan (Muhammad Fadillah, 
2014: 152). Pembukaan dimaksudkan sebagai kegiatan untuk mengawali 
dan menyiapkan proses pembelajaran sebelum masuk dalam inti 
pembelajaran. Melalui tahap pembukaan pendidik dapat mendekatkan 
hubungan emosional dengan peserta didik. Sedangkan Nana Sudjana 
(2005: 148), menyatakan bahwa tahap prainstruksional adalah tahapan 
yang ditempuh guru pada saat ia memulai proses belajar mengajar. 
Pendidik dapat melakukan beberapa hal pada tahap pembukaan, yaitu: 
a) Menyampaikan salam sebagai bagian dari upaya membangun 
hubungan hangat dengan siswa yang berdampak kepada 
terciptanya iklim belajar yang menyenangkan. 
19 
 
b) Memperkenalkan diri jika merupakan awal guru mengajar di 
kelas tersebut. 
c) Mengenal siswa dengan membacakan absensi, jika merupakan 
awal guru mengajar di kelas tersebut. 
d) Menjelaskan judul atau topik materi yang akan diajarkan dalam 
sesi tersebut. 
e) Menjelaskan tujuan pembelajaran umum dan tujuan 
pembelajaran khusus. 
f) Menyampaikan deskripi sajian yang berisi ruang lingkup materi 
dan kegiatan belajar dan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pembukaan dalam pembelajaran adalah usaha atau kegiatan yang 
dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran untuk menciptakan 
prakondisi bagi anak agar mental maupun perhatiannya berpusat pada apa 
yang akan dipelajarinya sehingga usaha tersebut akan memberikan efek 
yang positif terhadap kegiatan belajar. Rusman (Muhammad Fadillah, 
2014: 153) menyatakan bahwa pembukaan juga dapat diartikan sebagai 
pengondisian awal agar mental dan perhatian siswa terpusat pada materi 
yang akan diajarkan serta memiliki motivasi yang tinggi untuk terus 




Uzer Usman (Muhammad Fadillah, 2014: 153) menyebutkan 
terdapat beberapa komponen dalam membuka pelajaran yang harus 
diperhatikan oleh seorang pendidik, di antaranya sebagai berikut: 
a) Menarik perhatian siswa dengan gaya mengajar, penggunaan media 
pembelajaran, dan pola interaksi pembelajaran yang bervariasi. 
b) Menimbulkan motivasi, disertai kehangatan dan keantusiasan, 
menimbulkan rasa ingin tahu, mengemukakan ide yang bertantangan 
dan memerhatikan minat atau interes anak. 
c) Memberikan acuan melalui berbagai usaha, seperti mengemukakan 
tujuan pembelajaran dan batas-batas tugas, menyarankan langkah-
langkah yang akan dilakukan, mengingat masalah pokok yang akan 
dibahas, dan mengajukan beberapa pertanyaan. 
d) Memberi apersepsi (memberikan kaitan antara materi sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari) sehingga materi yang dipelajari 
merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak terpisah-pisah, Ibid 
(Muhammad Fadillah, 2014: 154).  
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 
tentang Standar Proses Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 
menyebutkan bahwa yang dilakukan guru dalam kegiatan pendahuluan 
(pembukaan) yaitu: 




b) Melakukan apesepsi, yaitu mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari. 
c) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai. 
d) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 
dengan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran.  
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembentukan atau pencapaian 
kompetensi dalam pembelajaran (Muhammad Fadillah, 2014: 155). 
Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh bagaimana kegiatan 
inti dilaksanakan. Kegiatan inti dikatakan baik apabila pembelajaran 
berlangsung dengan efektif dan efisien. Dimana peserta didik terlibat 
secara aktif, baik mental, fisik, maupun sosialnya. Oleh karena itu, untuk 
mencapai hal ini sangat diperlukan kreativitas dan semangat yang tinggi 
dari seorang pendidik. Dengan keadaan ini proses pembelajaran akan 
berlangsung dengan kondusif, aktif dan menyenangkan bagi peserta didik. 
3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup merupakan kegiatan terakhir dalam proses 
pembelajaran di kelas (Muhammad Fadillah, 2014: 158). Pada tahap ini 
guru dapat mengakhiri pertemuan pembelajaran dengan memberikan suatu 
kesimpulan terkait materi kompetensi yang disampaikan. Kemudian, 




B. Kegiatan Menggambar Bebas AUD 
1. Definisi Menggambar Bebas AUD 
Hajar Pamadhi (2007: 38) menyatakan bahwa istilah menggambar 
diangkat dari bahasa Inggris to draw, yang berarti menggores atau membuat garis, 
atau berupa garis; berkait dengan karya seni rupa istilah menggambar ialah 
kegiatan menggores sehingga membentuk bidang gambar. Rusdarmawan (2009: 
79) menyatakan bahwa menggambar adalah aktivitas yang tidak statis melalui 
kegiatan permainan tekstur, warna, pola dan objek gambar. Melalui gambar, 
keinginan anak untuk menumpahkan imajinasinya dapat dilakukan secara 
langsung pada saat itu juga. Tidak ada unsur keterpaksaan melainkan kebebasan 
dalam bereskpresi. 
Primadi Tabrani (2014: 103) mengatakan bahwa menggambar bagi anak 
merupakan bentuk dari olah tubuh dan oleh seni anak. Bagi anak, kegiatan 
menggambar merupakan media komunikasi. Anak bercerita dengan gambar 
melalui bahasa rupa. Ia menuangkan imajinasinya dan keinginananya dalam 
sebuah gambar yang bebas tanpa aturan-aturan dan tanpa paksaaan. Menggambar 
bebas bagi anak merupakan salah satu cara untuk memberikan kesempatan pada 
anak bereksplorasi dengan imajinasinya sendiri. Ida Siti Herawati & Iriaji 
(1998/1999: 128) menyebutkan bahwa menggambar bagi anak-anak merupakan 
kegiatan yang penting bagi anak, yaitu untuk menyalurkan ekspresi. Melalui 
kegiatan menggambar diharapkan anak-anak bisa tersalurkan ekspresinya, 
sehingga nantinya anak-anak menjadi merasa puas. Menggambar adalah aktivitas 
yang bisa melibatkan anak tanpa batasan apa pun, dan bisa membedakan 
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kemampuan siswa (Pat Hollingsworth & Gina Lewis, 2008: 69). Menggambar 
memberikan kesempatan bagi anak untuk berani mengambil risiko dan untuk 
lebih kreatif. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Sumanto (2005: 46), berpendapat bahwa 
menggambar bebas ialah menggambar secara bebas sesuai alat gambar yang 
digunakan tanpa memakai bantuan alat-alat mistar, jangka dan sejenisnya. Hasil 
menggambar bebas memiliki ciri bebas, spontan, kreatif, unik dan bersifat 
individual. Sri Esti, WD (2005: 419) menyebutkan bahwa menggambar bebas 
ialah kegiatan menggambar yang tidak ditentukan subjek gambarnya, artinya anak 
bebas menggambar sesuai dengan keinginan anak pada saat itu. Anak didorong 
untuk mampu menjelaskan dan mengeksplorasi hasil gambarnya. Kegiatan 
menggambar memberikan suatu kesenangan dan cara yang tidak mengancam 
dalam pengembangan raport atau hasil belajar anak serta memupuk kepercayaan 
diri anak. Anak dapat mengekspresikan pikiran dan perasaan mereka yang paling 
dalam. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa, menggambar bebas ialah menggambar dengan alat gambar yang 
digunakan secara bebas mengungkapkan imajinasi, perasaan dan ekspresi tanpa 
ada unsur paksaan melalui permainan tekstur warna, pola dan objek gambar. Hasil 
menggambar bebas memiliki ciri bebas, spontan karena dilakukan pada saat itu 
juga, kreatif, unik dan bersifat individual. Bagi anak, menggambar bebas 
merupakan kegiatan yang dapat mengeksplor imajinasinya, membangun 
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kepercayaan diri anak, serta memberikan ruang bagi anak untuk berbicara melalui 
gambar anak. 
2. Tujuan dan Manfaat Menggambar Bebas AUD 
Kegiatan menggambar merupakan kegiatan yang naluriah atau alami untuk 
anak. Hampir setiap hari anak melakukan kegiatan ini untuk bercerita kepada 
orang lain. Pada hakekatnya setiap pembuatan gambar mempunyai suatu tujuan 
tertentu, sehingga yang dihasilkannya juga beragam jenis dan bentuknya. Gambar 
dimasudkan untuk mewujudkan kejadian yang terlihat sekilas, mewujudkan 
pengalaman, pengamatan secara nyata, mewujudkan kejadian ide khayalan, 
menjelaskan suatu peristiwa, obyek, tempat, keadaan untuk menghias, sebagai 
pedoman dan petunjuk untuk pembuatan barang/benda, sebagai tanda, lambang, 
dan sebagainya. 
Sumanto (2006: 23) menyatakan bahwa Pengembangan kegiatan senirupa 
di TK hendaknya dapat difungsikan untuk membina ketrampilan dan kemampuan 
anak dalam berinteraksi dengan lingkungan dan sebagai sarana untuk meperoleh 
pengalaman visual estetis berolah senirupa. Sejalan dengan pendapat tersebut, 
Kenneth M Lansing (Hajar Pamadhi & Evan Sukadi, 2011: 2.8) menjelaskan 
bahwa gambar anak itu mempunyai manfaat ganda bagi anak: manfaat 
perkembangan mental (pikiran, perasaan, kepribadian) dan manfaat praktis 





Berikut ini adalah beberapa manfaat menggambar bagi anak usia dini 
(Hajar Pamadhi & Evan Sukadi, 2011: 2.10). 
a. Menggambar sebagai alat bercerita 
Cerita dalam gambar yang dibuat oleh anak merupakan tanda bahwa 
kegiatan menggambar berfungsi untuk mengungkapkan peristiwa yang akan 
dialami, atau berimajinasi. Pikiran dan fantasi anak tentang lingkungan sekitar 
termasuk, alam, objek seisi rumah atau pun kejadian yang kadang membuat anak 
marah, mendendam, atau keriangan ketika mendapatkan sesuatu akan menjadikan 
hidup perasaannya. Melalui kegiatan menggambar anak akan merasakan bahwa 
apa yang dipikirkannya akan selalu diperhatikan oleh orang lain, serta bangga 
dapat mengutarakan pendapat kepada orang lain, walaupun dari segi bentuknya 
gambar anak masih sulit dipahami karena belum sempurna. 
b. Menggambar sebagai media mencurahkan perasaan 
Soesatyo (Hajar Pamadhi & Evan Sukadi, 2011: 2.11) mengemukakan 
bahwa. 
Anak menggambar adalah menceritakan, mengungkapkan 
(mengekspresikan) seuatu yang ada pada dirinya secara intuitif dan 
spontan lewat media gambar, maka karya lukis anak-anak adalah 
seni meskipun tidak disamakan dengan karya lukis orang dewasa, 
namun syarat-syarat kesenian-lukisan telah terpenuhi dengan adanya 
teknik artistik, dan ekspresi. 
 
Hasil penelitian Beth Casey dari Boston College menyimpulkan bahwa anak yang 
mempunyai hambatan mengucapkan kata-kata, namun pikirannya lebih maju 
maka akan tampak pada lukisannya. Anak akan lebih ekspresif, artinya anak lebih 
cepat mewujudkan perasaananya yang spontan dari pada anak-anak yang lambat 
berbicara karena kelambatan berpikir. Situasi ini dapat digunakan untuk menandai 
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bahwa kegiatan anak yang tidak normal dalam perkembangan bicara berpengaruh 
kuat terhadap perkembangan mengutarakan pendapat (Hajar Pamadhi & Evan 
Sukadi, 2011: 2.11). 
c. Menggambar sebagai alat bermain 
Ketika anak menggambar terjadi peristiwa berfantasi. Jadi menggambar 
melatih anak untuk berfantasi. Fantasi yang muncul adalah bentuk-bentuk yang 
kadangkala aneh dilihat orang tua, bentuk sederhana seperti lingkungan sekitar 
anak. Disamping itu juga muncul gambar yang digunakan untuk bermain-main, 
misalnya anak bercerita tentang genderang yang ditabuh sambil menggambar alat 
pukul dan menirukan irama genderang. 
d. Menggambar melatih ingatan 
Anak menyatakan kesedihan sekaligus kesalahan atau harapan lewat 
gambar. Kejadian yang membuat kenangannya yang dalam disimbolkan melalui 
beberapa gambar. Pola gambar yang digambar oleh anak merupakan ungkapan 
perasaan dan gambar sebagai bahasa rupa bagi anak (Hajar Pamadhi & Evan 
Sukadi, 2011: 2.12). Menggambar melatih anak untuk mengungkapkan 
pengalaman yang cukup lama terjadi. 
e. Menggambar melatih berpikir komprehensif (menyeluruh) 
Berpikir komprehensif ialah berpikir secara menyeluruh. Menggambar 
dapat melatih anak berpikir secara komprehensif. Contohnya seorang anak 
menggambar sebutir telur dengan gambar anak ayam di dalam telur tersebut. 
Secara garis besar, anak ingin mengungkapkan seluruh peristiwa dalam satu 
gambar, yaitu ingin bercerita tentang tetangganya yang mempunyai ayam yang 
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baru saja bertelur, disamping itu, anak ingin mengutarakan cerita yang diberikan 
oleh ibunya bahwa ayam berasal dari telur. Ayam tetangga telah menetaskan telur 
dan telur itu telah menjadi ayam besar dan bertelur lagi. Turunan yang selanjutnya 
bertelur dan menetas lagi. Semua peristiwa digambar menjadi satu bentuk gambar 
di dalam telur besar terdapat anak ayam, anak ayam bertelur dan menetas lagi, 
demikian seterusnya. Anak menggabungkan pemikirannya dari cerita ibu dengan 
peristiwa langsung yang ia amati di lingkungannya sehingga mampu berpikir 
secara menyeluruh dan dituangkan dalam sebuah gambar. 
f. Menggambar sebagai media sublimasi perasaan 
Menggambar dapat digunakan untuk mendidik anak melatih 
mengendurkan spontanitas dan mengarahkannya untuk mengajarkan cara 
berbicara. Hal ini jangan dimaknai bahwa menggambar akan menjadikan anak 
tidak ekspresif, melainkan mengarahkan anak untuk kegiatan membaca, berbicara 
maupun bercerita yang dialihkan kepada gambar. Kegiatan menggambar bagi 
anak-anak yang mempunyai kasus seperti ini digunakan untuk meredakan emosi 
spontanitas yang menghambat berbicara. Pada sebagian anak, gambar yang 
dihasilkan tidak berwujud, hanya goresan atau coretan kanvas yang penuh dengan 
warna-warna. 
g. Menggambar melatih keseimbangan 
Pikiran dan perasaan anak kadang bertumpuk menjadi satu. Susanto (Hajar 
Pamadhi & Evan Sukadi, 2011: 2.14) menjelaskan bahwa kehidupan perasaan dan 
pikiran anak pada usia 3 sampai 5 tahun masih menyatu sehingga, apa yang 
dipikirkan sama dengan apa yang dibayangkan. Misalnya, pada suatu ketika anak 
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merasakan apa yang diinginkan tetapi tidak diketahui oleh orang tuanya. Anak 
gelisah, ingin bercerita namun belum mampu karena bahasa dan cara menyusun 
kalimat belum sempurna. Menggambar dapat digunakan untuk menyeimbangkan 
perasaan dan pikiran yang tidak dapat muncul. 
h. Menggambar mengembangkan kecapakan emosional 
Jika diamati susunan gambar, figur-figur, benda atau objek pada gambar 
anak mempunyai komposisi yang tepat berdasarkan teori penyusunan bentuk. 
Anak akan menata bentuk dan figur ini dengan kesimbangan tidak mutlak yang 
sebenarnya menggambarkan perasaan anak. Kegiatan menggambar ini dapat 
menampung ide dan melatih menyeimbangkan perasaan secara spontan. 
i. Menggambar melatih kreativitas anak 
Menggambar merupakan salah satu cara menstimulasi kreativitas anak. 
Anak membuat gambar yang berbeda dari gambar yang sudah pernah dibuat. 
Maka, muncullah kreativitas mencipta karya-karya rupa, termasuk menggambar. 
Pendidik dapat menstimulasi kreativitas menggambar melalui gambar-gambar 
yang bersifat bangun geometri. Contohnya, pendidik menggambar bentuk 
lingkaran pada selembar kertas kemudian memberikan kesempatan pada anak 
untuk melanjutkan gambar dari bentuk dasar lingkaran yang telah dibuat oleh 
pendidik. Anak dapat menambahkan objek gambar atau membuat sebuah objek 
dari bentuk dasar lingkaran tersebut. 
j. Menggambar melatih ketelitian melalui pengamatan langsung 
Proses menggambar bagi anak sebenarnya merupakan hasil pengamatan 
terhadap benda-benda yang ada di lingkungan sekitar tempat tinggal, seperti; 
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meja, kursi, bunga, mobil maupun benda bergerak lainnya (Hajar Pamadhi & 
Evan Sukadi, 2011: 2.17). Sebagian anak sudah mampu mewujudkan bentuk 
secara detail, namun sebagian belum menunjukkan bentuk yang sempurna. Oleh 
karena itu, pembelajaran pendidikan seni rupa (menggambar) dengan meminta 
anak mengamati lingkungan sekitar merupakan salah satu cara melatih ketelitian 
pengamatan. 
Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dan 
manfaat menggambar bebas AUD ialah menstimulasi anak usia dini agar mampu 
mewujudkan pengalamannnya, perasaannya, imajinasinya dalam sebuah karya 
bebas yang tidak terikat oleh suatu syarat dan ketentuan yang berlaku. 
Menggambar bebas dapat membuat anak mengungkapkan apa yang sedang 
mereka rasakan tanpa aturan-aturan yang harus dipatuhi. Melalui kegiatan 
menggambar bebas, diharapkan anak mampu berekspresi secara bebas, melatih 
kreativitas anak, melatih anak berpikir secara menyeluruh dan mampu 
menuangkan ide, gagasan, pemikiran dalam bentuk bahasa rupa anak. 
3. Ciri-ciri Objek Menggambar Bebas AUD 
Menggambar bebas ialah menggambar dengan alat gambar secara bebas 
mengungkapkan imajinasi, perasaan dan ekspresi tanpa ada unsur paksaan. Hasil 
menggambar bebas memiliki ciri bebas, spontan karena dilakukan pada saat itu 
juga, kreatif, unik dan bersifat individual (Sumanto, 2005: 48). Ciri objek 
menggambar bebas anak usia dini berupa objek yang terlintas dalam pikiran anak 
pada saat itu juga kemudian diungkapkan dalam sebuah gambar. Anak dapat 
menggambar objek yang tidak terduga, tidak terkait dengan sebuah tema, akan 
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tetapi anak mampu menceritakan atau memberi judul terhadap hasil gambarnya 
sendiri. 
4. Periodesasi Perkembangan Menggambar Anak 
Semua gambar yang dibuat oleh anak memiliki keunikan masing-masing. 
Setiap gambar anak memiliki perbedaan, tidak ada gambar anak yang sama persis 
bentuknya. Akan tetapi anak mengalami periodesasi perkembangan menggambar 
yang sama. Gambar anak-anak dari berbagai bangsa telah dikumpulkan, kemudian 
dipilih dan dipelajari bertahap-tahap, dari awal sampai ke tingkat dewasa. Hasil 
penyelidikan menunjukkan bagian dalam berbagai golongan fase perkembangan 
yang sesuai dengan perkembangan usia anak. Para ahli yang telah menyelediki 
gambar anak-anak antara lain ialah Corrado Rici dari Italia (1887), kemudian 
dilanjutkan antara lain oleh Sully, Kerchensteiner, William Stern, Cyrul Burt, 
Margaret Meat, Victor Lowenfeld, dan Rhoda Kellog ( Muhamaram, 1992: 34).  
Beberapa hasil penyelidikan para ahli tersebut dikemukakan sebagai 
berikut: 
a. Hasil Kerchensteiner 
Kerchensteiner telah mengadakan penyelidikan pada anak-anak dari masa 
bayi hingga empat belas tahun. Dari 100.000 buah gambar ia menggolongkannya 
dalam beberapa masa usia perkembangan anak. 
Masa mencoreng  : 0-3 tahun 
Masa bagan   : 3-7 tahun 
Masa bentuk dan garis : 7-9 tahun 
Masa bayang-bayang  : 9-10 tahun 
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Masa perspektif  : 10-14 tahun 
b. Hasil Cyril Burt 
Cyril Burt membagi usia tingkat perkembanan gambar anak menjadi tujuh 
tingkatan yaitu: 
Masa mencoreng  : 2-3 tahun 
Masa garis   : 4 tahun 
Masa simbolisme deskriptif : 5-6 tahun 
Masa realisme deskriptif : 7-8 tahun 
Masa realisme visual  : 9-10 tahun 
Masa represi   : 11-14 tahun 
Masa permunculan artistik : masa adoselen 
c. Hasil Victor Lowenfeld 
Victor menyelidiki lukisan anak-anak dari usia dua sampai dengan tujuh 
belas tahun. Penyelidikannya menghasilkan beberapa kelompok gambar. Tiap 
kelompok mempunyai masa sendiri. Keseluruhannya terbagi dalam beberapa 
masa yaitu: 
Masa coreng-mencoreng : 2-4 tahun 
Masa pra-bagan  : 4-7 tahun 
Masa bagan   : 7-9 tahun 
Masa permulaan realisme : 9-11 tahun 
Masa pseudo realisme  : 11-13 tahun 




d. Hasil Rhoda Kellog 
Rhoda Kellog menerangkan bahwa lebih dari sejuta lukisan/ gambar anak-
anak yang berasal dari lebih 30 negara dikumpulkan dan diselidiki. Ia membagi 
gambar-gambar anak dari usia dua tahun sampai dengan tujuh tahun dalam 
beberapa masa. Rhoda Kellog sangat cermat. Tiap perubahan goresan dicatat. 
Masa-masa tersebut adalah sebagai berikut: 
Coretan dan corengan  : 2-3 tahun 
Rahasia bentuk  : 2-4 tahun 
Seni kontur   : 3-4 tahun 
Anak dan desain  : 4-5 tahun 
Mandala, Matahari, & Radial : 3-5 tahun 
Manusia   : 4-5 tahun 
Mirip gambar   : 4-6 tahun 
Gambar   : 5-7 tahun 
Uraian di atas adalah pembagian tingkat-tingkat perkembangan gambar 
anak menurut beberapa ahli. Meskipun pendapat dari beberapa ahli berbeda dalam 
menentukan batas-batas usia, namun tujuannya sama yaitu membahas adanya 
tingkat-tingkat perkembangan anak. Sejalan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh para ahli di atas, di bawah ini merupakan periodesasi 
perkembangan gambar anak yang telah di gunakan sebagai panduan dalam 
pendidikan seni rupa menggambar di Indonesia. 
Victor Lowenfeld (Sumanto, 2005: 31) menyebutkan periodesasi 
menggambar anak-anak dibedakan yaitu (1) masa goresan sekitar usia 2-4 tahun, 
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(2) masa prabagan sekitar usia 4 sampai 7 tahun, (3) masa bagan sekitar umur 7-9 
tahun, (4) masa permulaan realisme umur 9-11 tahunn, dan (5) masa realisme 
semu umur 11-13 tahun.  Sebagaimana Victor Lowenfeld (Hajar Pamadhi, 2012: 
183) juga menyebutkan bahwa periodesasi perkembangan anak terjadi dalam 5 
tahap perkembangan, yaitu (1) masa coreng moreng usia 1-4 tahun, (2) masa 
prabagan usia 4-7 tahun, (3) masa bagan usia 7-9 tahun, (4) masa realisme awal 
usia 9-11 tahun, dan (5) masa ralisme semu 11-14 tahun. Hajar Pamadhi (2007: 
53) menjelaskan karakteristik pada setiap masa perkembangan menggambar 
adalah sebagai berikut. 
a. Masa Goresan (1-4 tahun) 
1) Judul gambar yang berubah-ubah 
Usia perkembangan garis; pada usia ini (sekitar 1-2 tahun) anak 
masih melatih diri mengkoordinasikan bentuk garis yang sempurna 
maupun yang kurang tepat. Usia perkembangan garis ini seiring 
tanggapan terhadap lingkungan sekitarnya seperti melihat objek masih 
menyatu seperti bulatan dan garis miring. Jika anak sudah bisa memberi 
judul pada gambar atau lukisannya, maka judul tersebut masih berubah-
ubah. Pada suatu ketika, anak memberi judul : „Kucing sedang makan, „ 
selang satu jam berikutnya, gambar tersebut berubah judulnya menjadi: 
„Ayahku sedang memberi makan ayam jantan di kandang.‟ 
Situasi ini menggambarkan penalaran anak belum stabil, bahkan 
dapat diduga bahwa pikiran anak masih menyatu dengan perasaan anak; 
apa yang dipikirkan sama dengan apa yang dirasakan. Jadi anak 
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menggambar apa yang dia ketahui dan diinginkan bukan apa yang dia 
lihat dalam kondisi sesungguhnya. 
2) Mulai mengidentifikasi objek dengan judul yang mantap 
Ketika anak sudah mulai menyadari bahwa gambarnya sudah dapat 
dibaca orang lain, dan seiring dengan perkembangan usia biologis 
dimana mata telah mampu melihat objek dengan detail, maka gambar 
pun mulai berubah. Bulatan-bulatan semula sebagai susunan yang tidak 
berbentuk figur manusia kini mulai berubah menjadi bulatan yang 
bersinar; anak melambangkan bulatan ini sebagai bentuk matahari. 
Bentuk ini dipengaruhi oleh tingkatan penalaran anak, bahwa matahari 
bersinar terang, maka bulatan bersinarpun diandaikan seperti wajah 
manusia yang ceria. Tanda keceriaan disimbolkan dengan pemberian 
atriut mata, hidung dan mulut yang membuka lebar. Peristiwa 
sebaliknyapun ada, dimana gambaran matahari sedang berduka dengan 
mulut menuutp dan mata menangis. 
Perkembangan yang dirasakan cepat adalah pengubahan matahari 
yang telah mempunyai atribut tersebut menjadi figur manusia. Manusia 
yang hanya mempunyai susunan anggota tubuh kepala-kaki. Tangan 
masih menyatu dengan kepala, dan manusia itu tidak berbadan. 
b. Masa Pra-bagan (4-7 tahun) 
Pada masa prabagan anak sudah mulai mengenali dirinya, baik jenis 
kelamin maupun eksistensi dirinya dalam hubungan keluarga maupun masyarakat 
sosialnya. Beberapa anak mulai memanjakan dirinya karena merasa penting dan 
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diperhatikan oleh orang lain. Anak merasakan menjadi raja dalam keluarga, 
karena beberapa ketrampilan telah mereka kuasai seperti menyanyi, hafal 
menghitung angka 1 sampai dengan 100 atau suka meniru perilaku orang dewasa. 
Pengalaman anak menjadi kaya ketika orang dewasa juga ikut serta mendukung 
ide anak dan memberikan tambahan pengalaman. Daya ingat anak pada masa ini 
mulai kuat dan kadangkala ingatannya terekam sampai dewasa. 
Perkembangan dalam gambar anakpun mulai meningkat, dari figur 
manusia kepala-kaki menjadi manusia–tulang atau manusia-batang. Dikatakan 
sebagai manusia tulang karena gambar tubuh manusia berupa tulang-tulang yang 
tersusun. Pada anak-anak tetentu yang dimanjakan orang tua, perkembangan masa 
ego menjadi lebih panjang, menjadikan pekembangan usia mental anak (mental 
age) pun berlainan dengan yang lain. Sebagian, anak lebih cepat matang dengan 
kemampuan penginderaan terhadap objek detail sekali. Namun, di lain pihak 
terdapat anak yang perkembangan mentalnya justru terlambat. Jika anak seusia 
masa Prabagan sudah mampu mengamati lain jenis kelamin dan gambarnyapun 
lebih lengkap dengan menunjukkan variasi bentuk, pada anak yang terhambat 
mentalnya akan berada pada posisi kecakapan teknis. Kreativitas tidak nampak 
karena sering terjadi campur tangan orang tua dalam menyelesaikan gambar anak.  
Dalam hal warna, periode prabagan belum banyak memberikan arti yang 
sangat kuat. Warna yang dipilih kadangkala tidak relevan dengan gambarnya. 
Namun beberapa anak wanita telah memberikan arti warna dengan menyesuaikan 




c. Masa Bagan/Skematis (7-9 tahun) 
Pada masa ini ketrampilan anak dalam berkarya semakin meningkat. Ciri 
yang menandainya ialah tampilnya bentuk bagan yang lebih sempurna, bagian-
bagian obyek gambar lebih lengkap dan menggunakan bentuk-bentuk garis yang 
lebih bervariasi. Anak sudah mampu mengungkapkan perasaannya, mewujudkan 
khayal keinginannya ke dalam bentuk yang berupa bagan. Pada masa ini gambar 
yang dibuat sudah mulai menanpilkan kesan ruang perebahan, transparan atau 
datar. 
d. Masa Realisme Awal (9-11 tahun) 
Pada periode perkembangan ini kemampuan pengindraan anak semakin 
kuat. Bentul yang detail mampu diungkap terutama hal-hal yang berada di 
lingkungan sekitar. Pemahaman tentang postur tubuh manusia telah dipahami 
secara nyata, namun hambatan dalam menggambar adalah mengkoordinasikan 
tekanan-tekanan objek. Bagi anak laki-laki visualisasi bentuk sangat kuat terutama 
pada objek yang bergerak. Bagi anak wanita, sesuai dengan sifat alaminya, 
perkembangan pengamatan terhadap objek sebenarnya sudah mampu secara 
detail. Kadangkala sifat detail ini membuat bentuk-bentuk tidak seimbang antara 
gambar seharusnya dinyatakan dalam realistik membuat objek lain tersingkir. Satu 
gambar dibuat secara detail sedang yang lain dibuat secara global. 
Pada umunya, anak pada periode ini cenderung menggambar cerita secara 
lengkap, misalnya: „belajar naik sepeda‟, „temanku yang mempunyai badan 
kekar‟, atau cerita yang diambil dari hasil pengamatannya melihat film seri di 
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televisi. „Batman,‟ „Spiderman,‟ „robot‟ sebagai objek yang dirasakan paling 
menarik, oleh anak laki-laki akan diungkap secara detail. 
e. Masa Realisme Semu (11-14 tahun) 
Gambar anak pada usia ini sudah detail, namun mengalami kesulitan 
mengungkapkan bentuk-bentuk visual. Pikiran anak telah detail, rasional dan 
realistik, pengalaman melihat dan mengamati bentuk sudah cukup detail akan 
tetapi koordinasi tangan belum sesuai sehingga karya-karya rupa dikatakan 
setengah jadi. Bagi anak pada masa ini sudah menyadari akan makna keindahan 
dan estetika berani mempertahankan gambarnya.  Jika diminta menggambar, anak 
pada usia ini lebih suka menggambar teknik, ornamen, perspektif karena 
menganggap dengan menggambar teknik (dengan media garis maupun yang lain, 
komputer, dst) kesalahan akan berkurang. 
5. Skema Perkembangan Gambar dan Bahasa Rupa Anak 
Semua anak memiliki keunikan masing-masing. Setiap gambar yang 
dibuat oleh anak juga memiliki keunikan yang berbeda antara satu anak dengan 
anak yang lainnya. Tidak ada gambar anak yang sama persis dengan gambar anak 
lainnya. Namun, garis besar perkembangan gambar dan bahasa rupa anak 
memiliki banyak kesamaannya. Primadi Tabrani (2014: 130) menyatakan bahwa 
Batas setiap tahap perkembangan tidak selalu tegas. Suatu tahap bisa sedikit lebih 
lama/cepat, lebih dulu/tertinggal di belakang, memuai/menyempit, dan tumpang 
tindih atau terlewat.  
38 
 
Berikut ini merupakan skema perkembangan sebagai sebuah pedoman 
yang diharapkan bisa memudahkan tugas guru dan pembina maupun orang tua/ 
wali murid. 
Tabel 1. Skema Perkembangan Gambar dan Bahasa Rupa Anak 
Usia Perkembangan Gambar Perkembangan Bahasa-Rupa 
2-3 Coreng mencoreng tanpa arti Baru merupakan sensasi jejak jemari 
3-4 Coreng mencoreng mulai ada arti Ruang angkasa; Aneka waktu; Aneka ruang 
4-5 Mementingkan bagian tertentu objek +, Digeser; Dinamis; Aneka arah/jarak/waktu; 
Tampak khas; Bagian objek tertentu diperbesar 
(yang lain diabaikan) 
5-6 Skema sederhana, konsep atas-bawah +, Atas-bawah; Tepi bawah kertas = garis tanah 
5-7 Perkembangan skema, seiring perkembangan 
integrasi indra 
+, Garis tanah; Belum ada perspektf; 
Disederhanakan 
 Perkembangan konsep ruang & waktu Berbagai bahasa-rupa digunakan sekaligus; 
Kepala-Kaki 
Sumber: Primadi Tabrani (2014: 2) 
6. Kreativitas Menggambar Bebas Anak Usia Dini 
Kreativitas adalah daya atau kemampuan untuk mencipta, yang 
selanjutnya diartikan (1) kelancaran menanggapi suatu masalah, ide dan materi, 
(2) mudah menyesuaikan diri terhadap setiap situasi, (3) memiliki keaslian dalam 
membuat tanggapan, karya yang lain daripada yang lainnya, dan (4) mampu 
berpikir secara integral, mampu menghubungkan satu dengan yang lain (Sumanto, 
2005: 38).  Anak yang kreatif cirinya yaitu punya kemampuan berpikir kritis, 
ingin tahu, tertarik pada kegiatan/ tugas yang dirasakan sebagai tantangan, berani 
mengambil resiko, tidak mudah putus asa, menghargai keindahan, mampu berbuat 
atau berkarya, menghargai diri sendiri dan orang lain. Supriadi (Yeni Rachmawati 
& Euis Kurniati, 2011: 13) mengutarakan bahwa kreativitas adalah kemampuan 
seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun 
karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada.  
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Kreativitas dikenal dari beberapa subkemampuannya, antara lain 
kepekaan, kelancaran, orisinalitas, elaborasi, dan redefinisi. Berikuti ini adalah 
sub-sub kemampuan kreativitas yang dijelaskan oleh Primadi Tabrani (2014: 25). 
a. Kepekaan, secara fisiologis adalah proses memadukan hubungan sejumlah 
susunan saraf dan indra-indra agar menjadi dinamis, cepat, memberi, dan 
menerima. Secara psiklogis seseorang menjadi peka hingga mampu 
menangkap pesan dari suatu peristiwa yang bagi orang lain mungkin terlewat. 
b. Kelancaran, memampukan seseorang meluncurkan banyak ide yang seakan 
mengalir. 
c. Keluwesan, memampukan seseorang untuk melihat suatu masalah dari 
berbagai arah dan dengan kacamata yang berbeda. 
d. Orisinalitas, adalah kemampuan untuk membuat gagasan asli, berbeda, dan 
tidak seperti biasa. 
e. Elaborasi, adalah kemampuan untuk mengembangkan suatu ide sampai 
selesai dan mendetail. 
f. Redefinisi, memampukan seseorang melihat sesuatu tapi tampak sesuatu yang 
lain. 
Parnes (Yeni Rachmawati & Euis Kurniati, 2011: 14) menyebutkan lima 
macam perilaku kreatif ialah sebagai berikut. 
a. Fluency (kelancaran), yaitu kemampuan mengemukakan ide yang serupa 
untuk memecahkan suatu masalah. 
b. Flexibility (keluwesan), yaitu kemampuan untuk menghasilkan berbagai 
macam ide guna memecahkan suatu masalah di luar kategori yang biasa. 
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c. Originality (keaslian), yaitu kemampuan memberikan respons yang unik atau 
luar biasa. 
d. Elaborasi (keterperincian), yaitu kemampuan menyatakan pengarahan ide 
secara terperinci untuk mewujudkan ide menjadi kenyataan. 
e. Sensitivity (kepekaan), yaitu kepekaan menangkap dan menghasilkan masalah 
sebagai tanggapan terhadap suatu situasi. 
Berdasarkan dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kreativitas adalah kemampuan untuk melahirkan gagasan, proses, metode ataupun 
produk baru yang efektif yang bersifat imajinatif, estetis, dan fleksibel. Kreativitas 
menggambar bebas anak ialah kemampuan seorang anak menggambar dengan alat 
gambar yang digunakan secara bebas mengungkapkan imajinasi, perasaan dan 
ekspresi tanpa ada unsur paksaan melalui permainan tekstur warna, pola dan objek 
gambar secara lancar, luwes, asli, terperinci, dan merupakan kepekaan memahami 
suatu situasi. 
7. Ciri Umum Lukisan Anak 
Gaya lukisan anak bermacam-macam, sesuai dengan motivasi (minat) atau 
dorongan berkarya. Hajar Pamadhi (2012: 176) menyebutkan ada lima ciri umum 
lukisan anak. Kelima ciri umum lukisan anak menurut Hajar Pamadhi (2012: 176) 
ialah sebagai berikut. 
a. Komposisi karya seni rupa anak-anak: 
1) Juxta Position, atau sering juga disebut posisi tumpah-tindih; dalam 
menggambar anak meletakkan posisi objek yang jauh berada di atas. 
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2) Bertumpu pada garis dasar, karakteristik lukisan berkomposisi berdiri di 
atas garis dasar ini merupakan kebiasaan anak. Jika ilihat dari sudut 
perkembangan kejiwaannya, anak masih mengalami kebingungan 
menentukan bentuk prespektif. Alam pikiran yang muncul adalah setiap 
benda atau orang hidup itu adalah berdiri maka dalam kehidupan ini 
benda-benda yang digambar hendaknya berada di atas garis dasar. 
b. Rebahan 
Komposisi rebahan dimaksudkan adalah penggambaran objek secara 
rebahan atau tidur. Komposisi ini tidak jauh dari sifat gambar berdiri di atas garis 
datar. 
c. Stereo type 
Komposisi stereo type adalah susunan elemen bentuk yang diulang-ulang. 
Pada anak usia dini gambar dengan ciri stereo type sering muncul pada gambar 
setengah matahari yang di gambar anak di bagian atas tepi kanan atau kiri kertas. 
Gambar sebagian matahari yang diulang-ulang setiap anak menggambar disebut 
stereo type. 
d. X Ray atau Transparent 
Sifat X-Ray atau transparan atau tembus pandang. Bentuk tembus pandang 
memperlihatkan figur yang seharusnya tidak tampak. Contoh gambar transparan 
adalah gambar seekor ayam yang berada di dalam sebuah telur ayam. Gambar ini 
diciptakan oleh anak dengan tujuan menggambarkan bahwa seekor ayam berasal 




e. Tipe Gambar 
1) Haptic 
Tipe haptic adalah jenis karya gambar anak yang lebih cenderung 
mengungkapkan rasa daripada pikiran. Sehingga, model/ bentuk/ 
tampilannya kelihatan ekspresif dan menghasilkan bentuk-bentuk 
perasaan. 
2) Non Haptic 
Jika tipe haptic mengandalkan rasa atau hadir dari dorongan rasa ( 
emotional motivation) maka, tipe non haptic cenderung mendapat 
pengaruh dari intellectual motivation. Figur dan alur ceritanya tampak 
jelas. Pikiran anak dapat dibaca dalam gambar dan bentuknya pun mudah 
dikenali maksudnya.  
3) Willing type 
Istilah willing type merujuk makna tipe seseorang yang 
mengharapkan akan sesuatu. Tipe harapan (willling type) dalam gambar 
anak ditunjukkan oleh tema yang diangkat dalam materi pokok gambar 
(subject matter) berupa ungkapan harapan anak terhadap keinginan, cita-
cita atau pun yang lain seperti ramalan kejadian yang akan datang. 
Contoh: Rumahku di dasar laut, Roket anti peluru kendali, dan 
seterusnya. 
Berdasarkan dari penjabaran diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
masing-masing anak memiliki gaya dan ciri lukisan dan gambar yang berbeda-
beda. Ciri lukisan anak dalam menggambar bebas dipengaruhi oleh minat anak. 
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Perbedaan lukisan yang dibuat oleh anak secara umum memiliki ciri-ciri, yaitu 1) 
Komposisi karya seni rupa anak yang terdiri dari ciri juxta position dan bertumpu 
pada garis dasar, 2) rebahan, 3) stereo type, 4) transparan, 5) tipe gambar; haptic, 
non haptic dan willing type. Masing-masing ciri umum lukisan anak tersebut 
merupakan sebuah ungkapan perasaan, ide dan imajinasi anak yang dalam sebuah 
karya gambar. 
C. Pembelajaran Seni Rupa AUD 
1. Perkembangan Seni AUD 
Althouse, Johnson & Mitchell (Carol Seefelt & Barbara A. Wasik, 2008: 
265)  menyatakan bahwa seni merupakan alat dalam mengembangkan pikiran, 
bahasa lisan dan tulisan serta merupakan cara bagi anak-anak mengetahui dan 
memhami diri dan dunia mereka. Anak-anak berusia 3-5 tahun berada dalam 
proses menggunakan lambang sebagai alat komunikasi mereka. Anak-anak 
memahami makna dari gambar-gambar, mereka dapat membedakan kata tertulis 
dan gambar, bukan hanya di dalam buku-buku tetapi juga di dalam karya seni 
yang mereka buat. Membuat sebuah karya seni bagi anak usia dini akan 
membentuk kesadaran dan penggunaan lambang yang sedang berkembang pada 
anak-anak. 
Slamet Suyanto (2005A: 131) menyatakan bahwa pembelajaran seni 
bermanfaat untuk mengembangkan estetika, kreativitas, dan untuk 
mengekspresikan diri pada anak. Schickedanz, dkk (Slamet Suyanto, 2005a: 131) 
juga menyebutkan bahwa pembelajaran seni untuk anak Taman Kanak-Kanak 
(TK) memiliki beberapa fungsi. 
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Fungsi pembelajaran seni menurut Schickedanz, dkk (Slamet Suyanto, 
2005a: 131) sebagai berikut.  
a. Sebagai media untuk mengekspresikan diri 
b. Mengembangkan estetika 
c. Mengembangkan kemampuan motorik 
d. Mengembangkan kemampuan koordinasi 
e. Mengembangkan persepsi 
f. Mengembangkan kreativitas, daya pikir dan daya cipta. 
Seni sebagai media untuk mengekspresikan diri. Dalam kegiatan seni 
anak-anak dapat menyatakan perasaannya melalui menggambar, menyanyi, 
bermain drama, maupun melalui seni kriya. Erickson (Slamet Suyanto, 2005A: 
131) menyebutkan bahwa anak dapat mengekspresikan rasa senang, gembira, 
sedih dan kecewa melalui obyek seni seperti cat, kuas, lempung, pasir dan balok. 
Anak yang tertekan biasanya akan menggambar sesuatu yang tragis atau 
menggunakan warna-warna gelap. 
Brittain, dkk (Slamet Suyanto, 2005a: 131) menjelaskan bahwa banyak 
ahli pendidikan anak usia dini menyatakan bahwa dasar-dasar estetika diperoleh 
anak sejak usia dini. Nilai-nilai estetis, keindahan dan kecantikan sangat baik 
untuk ditanamkan anak sejak usia dini. Melalui penaataan benda-benda di 
ruangan, anak-anak belajar tentang keteraturan dan keindahan. Begitu pula dengan 
menggambar dan mengkombinasikan warna untuk mencapai suatu keindahan 
akan menanamkan nilai-nilai estetik pada anak. 
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Kegiatan seni dapat membantu anak mengekspresikan apa yang di dalam 
dirinya bahkan dari diri anak yang paling dalam. Seni pada anak memperlihatkan 
emosinya, seperti halnya aktivitas fisik atatupun aktivitas lainnya. Jika anak 
menggambar dirinya sebagai sebuah lingkaran yang besar, kaki dan tangannya 
digambar dengan garis batang, itu bukan berarti anak tidak peduli dengan bagian-
bagian dirinya yang lain. Gambar yang besar menunjukkan bahwa objek yang 
digambar itu penting bagi diri anak (Suratno, 2005: 117).  
Seni dapat mengembangkan kemampuan motorik anak usia dini. Anak 
menggunakan otot-ototnya untuk berkreasi sehingga kemampuan motoriknya 
berkembang. Biasanya, sebelum anak belajar menulis, anak menggambar terlebih 
dahulu. Kegiatan menggambar merupakan latihan bagi anak untuk 
mengembangkan motorik halusnya sebelum anak belajar menulis. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Primadi Tabrani (2014: 86) yang menyatakan bahwa anak-anak 
sudah mampu menggambar sebelum anak bisa menulis. Secara tidak langsung 
anak melatih motorik halus pada tangan dan jari tangan sebagai bekal latihan 
menulis. 
Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
seni pada AUD dapat mengembangkan aspek perkembangan seni anak 
diantaranya ialah mengembangkan rasa percaya diri anak untuk mengkespresikan 
diri, mengembangkan estetika anak atau rasa keindahan, mengembangkan 
kemampuan motorik halus anak, mengembangkan kemampuan koordinasi antara 
kognitif (berpikir), penglihatan (mata), dengan gerak (motorik halus), 
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mengembangkan persepsi anak yaitu sudut pandang anak terhadap suatu objek, 
serta mengembangkan kreativitas, daya pikir dan daya cipta anak usia dini.  
2. Pengertian Pembelajaran Seni Rupa AUD 
Ketesrampilan seni rupa menciptakan suatu bentuk baru dan mengubah 
fungsi bentuk sering dilakukan oleh anak-anak pada usia dini karena rasa ingin 
tahu anak pada usia dini tergolong cukup besar. Anak menggunakan kertas 
kosong sebagai teman bicara, diremas-remas, disobek, dan menggambar di atas 
kertas kosong tersebut sesuai dengan keinginan anak (Hajar Pamadhi, 2007: 64). 
Gambar pertama yang dibuat anak berupa coretan atau goresan seperti garis tegak, 
datar, melengkung, dsb. Anak tidak hanya fokus pada kegiatan menggambar, akan 
tetapi menggambar sambil bermain. Sesekali anak berlari lalu berhenti dan 
melanjutkan menggambar. Bahkan, ketika anak sedang disuapi oleh ibunya 
mereka sibuk menggambar dan sesekali membuka mulut untuk menerima 
makanan. 
Sumanto (2006: 22) menyatakan bahwa pendidikan senirupa untuk anak 
TK adalah upaya pemberian pengetahuan dan pengalaman dasar kegiatan kreatif 
senirupa dengan menerapkan konsep seni sebagai alat pendidikan. Penerapan 
konsep seni tersebut melalui berbagai kegiatan yang menarik dan menyenangkan 
bagi anak. Sejalan dengan diterapkannya konsep seni sebagai alat pendidikan di 
TK, maka dalam pengembangannya, didasarkan pertimbangan tingkat 
kemampuan dan perkembangan seni anak usia TK tersebut. 
Suratno (2005: 119) menyebutkan bahwa aktivitas seni bagi anak usia dini 
dapat melepaskan keagresifan dan tekanan batin anak, sehingga pendidikan seni 
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bagi anak dipandang sangat penting. Pendidikan seni bagi anak tidak hanya 
memberikan kesempatan pada anak untuk berkreasi, akan tetapi memberikan 
wadah bagi anak untuk meluapkan emosinya. Pendidikan seni ini dapat dilakukan 
dalam berbagai aktivitas yang menekankan pada kebebasan anak untuk 
berekspresi menggunakan bervariasi media pembelajaran seni. 
Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran seni untuk AUD merupakan salah satu cara efektif untuk 
menumbuhkan kreativitas anak, daya imajinatif anak serta membantu anak untuk 
melepaskan keagresifanntya dan tekanan batinnya. Pendidikan seni dapat 
diterapkan melalui berbagai kegiatan yang asik, menarik, menyenangkan dan 
memberikan kebebasan anak untuk berkarya. 
3. Manfaat Pembelajaran Seni Rupa AUD 
Sumanto (2005: 22) menyatakan bahwa ungkapan senirupa anak TK 
umumnya masih bebas, polos, murni sehingga mempunyai keberanian berekspresi 
secara wajar, spontanitas, unik dan kreatif. Disebutkan dalam UU. No 20 Tahun 
2003 tentang Sisdiknas bahwa tujuan pendidikan anak usia dini untuk 
mengembangkan seluruh potensi anak usia dini secara optimal agar terbentuk 
perilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan tingkat perkembangannya. Sejalan 
dengan tujuan pendidikan anak usia dini tersebut, maka untuk pengembangan 
kegiatan senirupa di TK hendaknya dapat dimanfaatkan untuk membina 
ketrampilan dan kemampuan anak dalam berisnteraksi dengan lingkungan, dan 
sebagai sarana untuk memperoleh pengalaman visual estetis berolah senirupa. 
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Pembelajaran seni memiliki manfaat dalam pendidikan di TK. Manfaat 
tersebut adalah sebagai berikut (Sumanto, 2005: 23). 
a. Sebagai Media Ekspresi 
Pendidikan seni di TK dapat menstimulasi anak untuk mengungkapkan 
rasa ingin tahunya, keinginannya, perasaannya, pikirannya melalui berbagai 
bentuk aktivitas seni secara kreatif yang dapat menimbulkan kesenangan, 
kegembiraan dan kepuasaan bagi anak. 
b. Sebagai Media Komunikasi 
Aktivitas berekspresi senirupa bagi anak merupakan suatu cara untuk 
menyampaikan sesuatu atau berkomunikasi kepada orang lain yang diwujudkan 
pada karyanya. Anak dapat menceritakan hasil gambarnya pada seseorang dan 
bahkan memberi judul terhadap hasil karyanya tersebut.  
c. Sebagai Media Bermain 
Pendidikan seni merupakan media yang dapat memberikan kesenangan, 
kebebasan untuk mengembangkan perasaan, kepuasan, keinginan, ketrampilan 
seperti pada saat bermain. Senirupa sebagai media bermain akan bermanfaat untuk 
memberikan hiburan yang bernilai edukatif, karena melalui bermain itulah anak 
belajar. 
d. Sebagai Media Pengembangan Bakat Seni 
Hal ini didasarkan bahwa semua anak mempunyai poteni/ bakat yang 
harus diberikan kesempatan sejak dini untuk dipupuk/ dikembangkan melalui 
aktivitas senirupa sesuai kemampuannya. Meskipun kadar potensi/ bakat setiap 
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anak bisa berbeda dan juga berhubungan secara tidak langsung dengan 
keserdasannya. 
e. Sebagai Media untuk Mengembangkan Kemampuan Berpikir 
Penyaluran daya nalar yang dimiliki anak untuk digunakan dalam 
melakukan kegiatan berolah senirupa. Anak yang cerdas, cakap kemampuan 
pikirnya dapat menjadi pemicu munculnya daya kreativitas seni. Dengan 
kecerdasan (kecerdasan emosional) yang dimilikinya akan dapat digunakan untuk 
melakukan aktivitas seni dengan cepat, lancar, dan tepat serta mudah untuk 
menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya. 
f. Sebagai Media untuk Memperoleh Pengalaman Estetis 
Aktivitas penghayatan, apresiasi, ekspresi dan kreasi seni di TK bisa 
memberikan pengalaman untuk menumbuhkan sensivitas keindahan dan nilai 
seni. Berolah senirupa adalah pengalaman estetis yang menarik bagi minat dan 
keinginan anak. 
4. Strategi Pembelajaran Seni Rupa AUD 
Strategi pembelajaran seni rupa bagi anak usia dini merupakan suatu cara 
atau teknik yang dapat diterapkan oleh pendidikan dalam mengajarkan seni pada 
anak usia dini. Berikut ini merupakan beberapa pendekatan belajar, metode 
mengajar, dan teknik mengajar yang diuraikan dalam Hajar Pamadhi (2007: 83). 
a. Approach (Pendekatan Belajar-Mengajar) 
1) Pendekatan Definitif 
Guru memulai memberikan tugas dengan menjelaskan materi, bagi 
anak usia dini dapat dilakukan dengan memberikan keterangan yang 
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mudah diterima oleh anak. Misalnya, gambarlah keramaian kota; dimulai 
dengan menjelaskan peristiwa perjalanan di sebuah kota yang ramai. 
2) Pendekatan Partisipatif 
Pendidik ikut serta menggambar untuk memotivasi siswa agar 
bergairah menggambar. Guru tidak hanya duduk dan melihat anak 
menggambar, melainkan ikut peran menggambar bersama anak, sehingga 
anak akan merasa bahwa Ibu/Bapak Guru juga melakukan seperti yang 
dilakukan anak dan telah memahami dunia anak. 
3) Pendekatan Eksploratif 
Pendidik bercerita mengenai banyak hal, kemudian siswa diminta 
merespon dan dilanjutkan menggambar respon siswa, atau pendidik 
mengajak jalan-jalan dan kemudian meminta siswa menggambar sesuatu 
yang pernah dilihat. 
b. Method (Metode Mengajar) 
1) Pengaruh Penentuan Metode Mengajar 
Pembelajaran seni dapat melihat teori terjadinya seni. Abdul Kadir 
(Hajar Pamadhi, 2007: 83) menyatakan teori kehadiran seni adalah: 
a) Theory of Play, teori bermain yang dimaksud adalah teori kehadiran 
seni berasal dari pengalaman bermain; dengan bermain-main bentuk, 
warna maupun garis seseorang menemukan hakikat seni dan akhirnya 
diangkat sebagai karya seni. Kesenian merupakan substansi 
pengalaman yang disatukan ke dalam rasa seni dan kemudian 
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dirancang dan dimanfaatkan rasa seni (indah) yang ditemukan dari 
eksperimentasi bermain menjadi berkarya seni. 
b) Theory of Utilization, teori kebermanfaatan dari kebiasaan membuat 
benda-benda praktis dan diinginkannya lebih menarik lalu 
dikembangkan menjadi suatu karya seni. Sebagai contoh: ketika 
membuat bingkai foto dalam tema keluarga, pendidik dapat mengajak 
anak untuk menghias bingkai foto menggunakan beberapa hiasan. 
Anak dapat berkreasi membuat hiasan semenarik mungkin sesuai 
dengan selera dan keinginan anak. 
c) Theory of Magic and Regelly, gagasan kehadiran seni dikarenakan 
kebutuhan penyembahan kepada yang maha Pencipta. Atas dasar nilai 
spiritual diciptakan karya musik, tari maupun bentuk rupa yang indah 
dengan pengharapan semoga pencipta menerima segala sesuatu yang 
diminta. 
Fenomena kehadiran seni seperti terurai diatas dapat digunakan 
untuk menyusun pola pembelajaran: (1) perilaku bermain menghadirkan 
metode berekspresi bebas, (2) perilaku menghias benda menghadirkan 
metode inovasi, gubahan, kreasi serta penciptaan kembali, (3) perilaku 
kontemplasi spiritual menghadirkan metode eksplorasi melalui penguatan 
imajinasi (Hajae Pamadhi, 2007: 84). Ketiga metode dasar ini nantinya 
berkembang menjadi beberapa metode dengan langkah yang khas, 




2) Metode Pembinaan 
a) Metode mengkopi atau mereproduksi, metode ini dilakukan apabila 
peserta didik sama sekali tidak memperoleh ide atau gagasan untuk 
menciptakan karya. Pendidik dapat memberikan sumber inspirasi 
untuk anak berupa beberapa gambar, buku, dan objek lainnya yang 
dapat merangsang anak untuk menemukan ide. 
b) Metode mencontoh, pendidik memberi contoh pada peserta didik 
terlebih dahulu terkait karya yang akan dibuat, misalnya gambar 
tentang binatang. Pendidik memberi contoh dengan menggambar 
binatang gajah yang ada di kebun binatang, kemudian pendidik dapat 
meminta anak untuk menggambar binatang lainnya yang ada di kebun 
binatang dengan ukuran gambar sesuai dengan keinginan anak, lebih 
besar, lebih kecil atau beda mediumnya. 
c) Metode menggubah, metode ini hampir sama dengan metode 
mencontoh, namun peserta didik diminta untuk menambah atau 
mengurangi bentuk yang diberikan. Misalnya, pendidik memberi 
contoh menggambar rumah. Peserta didik boleh menggambar rumah 
dengan bentuk lain atau ukuran yang berbeda. 
d) Metode mencipta terpimpin, yaitu strategi yang dilakukan guru agar 
siswa kreatif. Sifat ini masih didominasi oleh instruksi guru, misalnya 
menentukan bentuk, warna, teknik, atau penyelesaiannya. Dengan 




3) Metode Pemberian Motivasi 
Motivasi merupakan dorongan internal dan eksternal. Motivasi 
internal adalah dorongan kepada anak dengan menyentuh alam pikiran dan 
perasaan anak. Motivasi internal sangat penting bagi anak karena dapat 
menumbuhkan alam pikir anak secara imajinatif dan memberikan dorongan 
bagi anak untuk menyeimbangkan pikiran, perasaan, harapan, serta kenyataan 
(Hajar Pamadhi, 2007: 86). 
Thomas Sowel dari Stanfrd University (Hajar Pamadhi, 2007: 86) 
menyatakan bahwa hambatan bahasa visual dapat diatasi dengan 
menggambarkan ide dan gagasannya dalam sebuah lukisan. Kata motivasi 
memiliki 3 bentuk dasar, yaitu artistic motivation, intellectual motivation, 
and imaginative motivation (Earl W. Linderman ddan Donald W. 
Herbenthotz dalam Hajar Pamadhi, 2007: 86). Motivasi artistik adalah 
dorongan menggambar karena melihat sesuatu obyek yang indah. Motivasi 
penalaran merupakan dorongan berkarya seni dari pandangan obyek yang 
mempunyai struktur menarik. Sedangkan motivasi imajinasi adalah dorongan 
menggambar yang berasal dari imajinasi anak. 
c. Technique (Teknik Mengajar) 
1) Pemberian Tema dan Topik 
Langkah pembelajaran seni khususnya seni rupa dapat mengacu 
pada dua teori. Teori yang pertama adalah teori behavioristik. Teori 
behavioristik atau menggunakan pendekatan kemanusiaan yaitu suatu cara 
memberikan instruksi kepada siswa dengan penghargaan (Hajar Pamadhi, 
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2007: 86). Teori ini berasumsi bahwa setiap orang memiliki dorongan untuk 
melakukan tindakan, sehingga sesuatu yang menyentuh perasaan atau 
memiliki kesamaan ide, gagasan akan lebih cepat diterima. Setiap anak 
mempunyai imajinasi sendiri-sendiri ketika diminta untuk menggambar. 
Pembelajaran seni yang menggunakan tema sebagai batasan suatu karya akan 
menyebabkan perbedaan ide yang dimiliki oleh anak. Tidak semua anak 
mampu memahami ide atau tema yang telah ditentukan. Oleh karena itu, 
memberi tema dan topik kepada anak hanya sebatas stimulasi atau 
rangsangan, agar anak dapat mengembangkan ide dan gagasan yang telah ia 
miliki dan tidak dibatasi. 
Teori yang kedua yaitu teori tabularasa. Teori ini menganut paham 
bahwa ketika anak masuk kelas, pengetahuannya masih putih (Hajar 
Pamadhi, 2007: 86). Seorang anak perlu diberikan tema atau topik sebagai 
arahan agar pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Pemberikan tema dan topik dalam pembelajaran merupakan alat 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, sehingga 
gambaran awal yang telah dimiliki anak seolah disingkirkan. 
Pembelajaran seni dapat diterapkan menggunakan dua teori tersebut 
sesuai dengan situasi dan kondisi anak. Ketika anak mengalami kebingungan 
atau belum mendapatkan ide untuk berkarya, maka motivasi dengan 
pemberian tema sangat penting. Tidak menutup kemungkinan adanya faktor 
eksternal lingkungan keluarga memungkinkan terjadinya pola mendidik 
instruksional sehingga kehadiran anak dalam kelas menjadi kertas putih yang 
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harus ditulis oleh pendidiknya. Hal ini berbeda, jika lingkungan keluarga 
telah memberikan banyak stimulus pada anak dan kebebasan pada anak untuk 
berkarya, maka pendidik hanya memberikan beberapa rangsangan kecil saja 
pada anak. 
2) Penguatan Ide 
Ide merupakan kerangka dasar dalam berkarya seni. Gilbert Highet 
(Hajar Pamadhi, 2007: 88) menyatakan bahwa mengajar adalah seni, artinya 
mengajar bukan suatu ilmu pasti yang hasilnya akan sama ketika seorang 
pendidik memberikan instruksi, oleh karena itu mengajar harus mengikuti 
irama belajar anak dan bersifat kondisional. Ide yang dimiliki oleh anak 
adalah ide yang alami dan naluriah. Ide tersebut dapat dikembangkan dengan 
memberi kesempatan pada anak untuk berkarya sesuai keinginan mereka dan 
ide-ide mereka. Pendidik sebagai pengawas dan mengarahkan apabila anak 
mengalami kemacetan atau kebingungan untuk membuat sebuah karya seni. 
3) Pembinaan Ketrampilan Teknis Berkarya 
Pendidikan seni bertujuan memberikan fasilitas kepada peserta didik 
agar mampu berekspresi seni. Memfasilitasi berarti memberi jalan, langkah 
pendidik dapat memulai dengan memberi sarana menggambar, melatih 
ketrampilan, memberi motivasi serta memberikan kebebasan mengutarakan 
pendapat sesuai dengan karakter anak (Hajar Pamadhi, 2007: 88).  Akan 
tetapi dalam praktiknya banyak orang tua yang keliru menafsirkannya, bahwa 
yang dimaksud dengan memberi fasilitas dengan melatih ketramplan anak 
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adalah memberi contoh agar anak mengikuti dan menuruti gagasan 
pengajarannya. 
Ketrampilan teknis berkarya dapat dilakukan dengan cara melatih, 
merangsang, dan memberi. Melatih jika anak belum mempunyai ketrampilan, 
merangsang jika anak sudah lancar, dan memberi ketrampilan jika anak macet 
di jalan. Dengan demikian pelatihan ketrampilan teknis berkarya kepada anak 
dilaksanakan dalam situasi yang berbeda.  
4) Pengelolaan Kelas 
Ada dua jenis kelas yang dapat diterapkan dalam pembelajaran seni, 
yaitu kelas individual, kelas kelompok dan kelas bersama. Kelas individual 
adalah kelas yang digunakan untuk pembinaan seni secara individu 
berdasarkan minat, kemampuan dan tujuan. Sedangkan kelas kelompok 
adalah kelas yang dikelompokkan berdasarkan minat dan kemampuan, 
pembinaan kelas kelompok ini dianggap mempunyai kesamaan arah, 
sehingga pembinaan kelompok mempunyai pola: (a) sejenis atau paralel 
dimana satu kelompok mempunyai tugas dan tanggung jawab sama, (b) 
proyek, yaitu satu kelompok mengerjakan satu proyek, tugas dibagi sesuai 
dengan tingkat kemampuan dan minat anak. Jika tugas selesai maka akan 
disatukan menjadi suatu kesatuan bentuk tugas, (c) kelompok minat, 
memberikan kesempatan pada sebuah kelompok untuk bekerja berdasarkan 
minat anak. Kelas bersama merupakan satu kelas yang terdapat beberapa 
kelompok, yaitu kelompok dengan minat menggambar, minat melukis, minat 
membuat karya 3 dimensi, dll. 
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5. Evaluasi terhadap Hasil Gambar Anak 
Untuk memberikan penilaian terhadap hasil gambar anak, pendidik tidak 
menghubungkan penilaian antara gambar dan tema yang dibuat karena dalam 
menggambar bebas pendidik tidak menentukan tema pada karya gambar anak. 
Juga bukan dihubungkan antara ketepatan gambar dengan keadaan obyek gambar 
yang sesungguhnya. Penilaian kegiatan menggambar lebih ditekankan 
berdasarkan atas kesungguhan, disiplin, keberanian dan orisinalitas gambar, Ida S, 
H, & Iriaji ( 1998/1999: 130). Untuk penilaian terhadap hasil menggambar bebas 
juga ditekankan pada kesungguhan, disiplin, keberanian, kepercayaan diri anak, 
orisinalitas gambar, serta makna gambar yang dihasilkan. Anak memilki persepsi 
dan pandangan sendiri terhadap hasil karyanya. Dalam hal ini tidak ada pengertian 
gambar yang benar dan gambar yang salah. Jika pendidik memberikan nilai 
rendah pada hasil gambarnya, anak cenderung frustasi dan tidak senang terhadap 
kegiatan menggambar. 
D. Kerangka Pikir 
Perkembangan seni merupakan salah satu aspek perkembangan yang perlu 
diperhatikan dan dikembangkan seoptimal mungkin. Pendidikan sekarang yang 
lebih mengacu dan memprioritaskan kemampuan kognitif anak secara tidak 
langsung dapat menggusur kreativitas dan ketrampilan anak dalam berkarya, 
terutama menghasilkan karya seni. Pendidikan anak usia dini sangat 
mengedepankan proses pembelajaran yang tidak kaku, luwes, asik, menarik dan 
menyenangkan bagi anak. Pendidikan seni bagi anak usia dini merupakan salah 
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satu pendidikan yang menerapkan berbagai aktivitas seni yang menarik dan 
menyenangkan bagi anak. 
Sumanto (2005: 22) menyatakan bahwa pendidikan seni di TK diarahkan 
pada perolehan atau kompetensi hasil belajar yang beraspek pengetahuan, 
keterampilan dasar, seni dan sikap yang berkaitan dengan kemampuan kepekaan 
rasa seni keindahan. Pembelajaran yang mengembangkan aspek perkembangan 
seni rupa sudah diterapkan oleh banyak TK. Menggambar dan mewarnai menjadi 
beberapa kegiatan yang berlandaskan pada pengembangan aspek seni rupa. Akan 
tetapi pada praktiknya, kegiatan menggambar di beberapa TK masih terlihat kaku. 
Anak diminta untuk meniru atau mencontoh gambar guru atau gambar dari 
majalah. Anak sudah memiliki ide dan angan-angan yang telah mereka siapkan 
untuk dituangkan dalam sebuah kertas kosong, akan tetapi pemberian tugas untuk 
menggambar seperti yang telah dicontohkan oleh guru menghambat ide anak 
untuk berkembang. Oleh karena itu, pembelajaran senirupa perlu dikaji ulang agar 
dapat terlaksana sesuai dengan karakteristik anak yang memiliki banyak ide serta 
kebebasan yang diberikan anak dalam berkarya. 
TK Al I‟dad An-Nuur merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
menerapkan kegiatan seni rupa melalui menggambar bebas sebelum 
pembelajaran. Jurnal pagi melalui menggambar bebas sebelum pembelajaran 
menjadi agenda rutin yang dilaksanakan setiap hari. Tujuan dari kegiatan ini ialah 
memberikan wadah bagi para peserta didik untuk menuangkan ide, imajinasi, 
perasaan dan ekspresinya dalam karya gambar secara bebas. 
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Primadi Tabrani (2014: 103) menjelaskan bahwa menggambar bagi anak 
merupakan bentuk dari olah tubuh dan oleh seni anak. Bagi anak, kegiatan 
menggambar merupakan media komunikasi. Anak bercerita dengan gambar 
melalui bahasa rupa. Ia menuangkan imajinasinya dan keinginananya dalam 
sebuah gambar yang bebas tanpa aturan-aturan dan tanpa paksaaan. Menggambar 
bebas bagi anak merupakan salah satu cara untuk memberikan kesempatan pada 
anak bereksplorasi dengan imajinasinya sendiri. Ida Siti Herawati & Iriaji 
(1998/1999: 128) menyebutkan bahwa menggambar bagi anak-anak merupakan 
kegiatan yang penting bagi anak, yaitu untuk menyalurkan ekspresi. Melalui 
kegiatan menggambar diharapkan anak-anak bisa tersalurkan ekspresinya, 
sehingga nantinya anak-anak menjadi merasa puas. Menggambar adalah aktivitas 
yang bisa melibatkan anak tanpa batasan apa pun, dan bisa membedakan 
kemampuan siswa (Pat Hollingsworth & Gina Lewis, 2008: 69). Menggambar 
memberikan kesempatan bagi anak untuk berani mengambil risiko dan untuk 
lebih kreatif. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di TK Al‟Idad An-Nuur, 
terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan pengembangan seni 
melalui jurnal pagi menggambar bebas. Hasil observasi yang telah dilakukan 
menemukan bahwa pelaksanaan jurnal pagi menggambar bebas di TK Al‟Idad 
An-Nuur tidak wajib bagi semua anak. Anak diperbolehkan mengikuti kegiatan 
menggambar bebas atau bermain lego. Pada saat pelaksanaan kegiatan jurnal pagi 
menggambar bebas anak-anak melakukan kegiatan menggambar secara mandiri 
tanpa didampingi oleh guru. Hasil karya gambar anak tidak semua dievaluasi oleh 
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guru. Guru tidak selalu melihat proses anak menggambar bebas. Tidak semua 
anak memiliki kesempatan untuk menjelaskan atau menceritakan hasil karya 
gambar kepada guru karena waktu pelaksanaan menggambar bebas dilakukan 
sebelum pembelajaran efektif dimulai. Berdasarkan hasil observasi tersebut, maka 
peneliti tertarik untuk mengetahui apakah kegiatan jurnal pagi menggambar bebas 
mempunyai efek terhadap kemampuan senirupa anak. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan menggambar bebas 
anak TK kelompok A dan B yang dilaksanakan sebelum pembelajaran di TK 
Al‟Idad An-Nuur. Kemampuan menggambar bebas yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah kecakapan seorang anak dalam menggambar dengan alat 
gambar yang digunakan secara bebas mengungkapkan imajinasi, perasaan dan 
ekspresi tanpa ada unsur paksaan melalui permainan tekstur warna, pola dan objek 
gambar. Kemampuan menggambar bebas anak ditunjukan dalam karya gambar 
anak yang mengandung ungkapan imajinasi, perasaan, ide dan gagasan anak serta 
merupakan kreativitas anak dalam menggambar. 
E. Pertanyaan Penelitian 
1. Berapa rata-rata kemampuan mengungkapkan ide dan gagasan melalui 
gambar anak TK kelompok A dan B TK Al‟Idad An-Nuur? 
2. Berapa rata-rata kemampuan mengungkapkan imajinasi dan perasaan melalui 
gambar anak TK kelompok A dan B TK Al‟Idad An-Nuur? 
3. Berapa rata-rata kemampuan menguraikan beragam bentuk gambar anak TK 
kelompok A dan B TK Al‟Idad An-Nuur? 
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4. Berapa rata-rata kemampuan anak membuat karya gambar secara asli anak 
TK kelompok A dan B TK Al‟Idad An-Nuur? 
5. Berapa rata-rata kemampuan tidak memunculkan komposisi stereotip pada 
karya gambar anak TK kelompok A dan B TK Al‟Idad An-Nuur? 
6. Apa faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kemampuan 








































A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif survei karena 
penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data untuk mengetahui 
kemampuan menggambar bebas anak TK kelompok A dan B TK Al‟Idad An-
Nuur. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk memberikan 
gambaran tentang suatu gejala suatu masyarakat tertentu (Wiji Nurastuti, 2007: 
137). Sejalan dengan pendapat Wiji Nurastuti (Nana Syaodih Sukmadinata, 2010: 
54) menyatakan bahwa penelitian deskriptif merupakan suatu metode penelitian 
yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang 
berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau. 
Issac dan Michael (Sukardi, 2003: 195) menyebutkan empat karakteristik 
penting yang perlu ada dalam penelitian survei yaitu. 
1. Rencana penelitian yang dibuat secara sistematis, sehingga isi tepat dan 
pelaksanaan efisien mengacu pada prinsip sistematis. 
2. Mendekati keadaan populasi yang ada dengan menerapkan prinsip 
keterwakilan. 
3. Meyakinkan bahwa data yang ada dapat dieksplorasi secara eksplisit dan 
objektif. 
4. Data dapat diekspresikan secara kuantitatif. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2007: 7) mendefinisikan metode kuantitatif 
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merupakan metode penelitian dengan data penelitian yang berupa angka-angka 
dan analisis menggunakan statistik. Pendekatan penelitian pada penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif karena dalam menentukan kemampuan anak 
menggambar bebas mengolah data menggunakan data yang berwujud bilangan 
(skor) yang dianalisis menggunakan statistik. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2015. Penelitian dilaksanakan 
di TK Al I‟dad An-Nuur, Jl. Magelang KM 12,5, Durenan Tejo, RT 12 RW 17, 
Triharjo,  Sleman, 55514, Yogyakarta. Lokasi TK yang dipilih yaitu TK yang 
sudah menerapkan menggambar bebas sebelum pembelajaran. 
 
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007: 38). Variabel dalam 
penelitian ini yaitu variabel mandiri. Variabel mandiri yang dimaksud adalah 
tidak membuat perbandingan variabel itu pada sampel yang lain dan tidak mencari 
hubungan variabel itu dengan variabel yang lain. Peneliti tidak memberikan 
perlakukan, manipulasi atau perubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi 
menggambarkan kondisi apa adanya. Oleh karena itu dalam penelitian ini hanya 
akan mendeskripsikan kemampuan menggambar bebas melalui kegiatan jurnal 
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pagi menggambar bebas sebelum pembelajaran efektif dimulai pada anak TK 
kelompok A dan B TK Al‟Idad An-Nuur. 
2. Definisi Operasional 
Berdasarkan variabel mandiri yang digunakan oleh peneliti, maka akan 
dikemukakan definisi operasional variabel yang bertujuan untuk memberikan 
batasan yang jelas pada penelitian ini. Definisi operasional variabel penelitian ini 
adalah tentang kemampuan menggambar bebas sebelum pembelajaran pada anak 
TK kelompok A dan B TK Al‟Idad An-Nuur. Dijelaskan dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2005: 707-708) Kemampuan memiliki arti kesanggupan, 
kecakapan, kekuatan. Menggambar bebas adalah menggambar dengan alat 
gambar yang digunakan secara bebas mengungkapkan imajinasi, perasaan dan 
ekspresi tanpa ada unsur paksaan melalui permainan tekstur warna, pola dan objek 
gambar. Hasil menggambar bebas memiliki ciri bebas, spontan karena dilakukan 
pada saat itu juga, kreatif, unik dan bersifat individual.  
Kemampuan menggambar bebas yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah kecakapan seorang anak dalam menggambar dengan alat gambar yang 
digunakan secara bebas mengungkapkan imajinasi, perasaan dan ekspresi tanpa 
ada unsur paksaan melalui permainan tekstur warna, pola dan objek gambar. 
Kemampuan menggambar bebas anak ditunjukan dalam karya gambar anak yang 
mengandung ungkapan imajinasi, perasaan, ide dan gagasan anak serta merupakan 





D. Subjek Penelitian 
Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 116) menyatakan bahwa subjek 
penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian 
melekat dan yang dipermasalahkan. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian 
(Suharsimi Arikuto, 2010: 173). Populasi pada penelitian ini adalah anak-anak 
kelompok A dan B dalam rentang usia 4-6 tahun yang berada di taman kanak-
kanak Al I‟dad An-Nuur, Sleman, Yogyakarta, sebanyak 70 anak. 
Suharsimi Arikunto (2003: 312) menjelaskan bahwa informasi yang 
diperoleh dari penelitian survei dapat dikumpulkan dari seluruh populasi dan 
dapat pula dari hanya sebagian saja dari populasi yang disebut survei sampel. 
Penelitian ini menggunakan hanya sebagian saja dari populasi dikarenakan adanya 
kendala yang membatasi banyaknya subjek penelitian. Peneliti mengambil 20 
anak kelompok A dan 20 anak kelompok B, jadi jumlah keseluruhan subjek 
penelitian dalam penelitian ini adalah 40 anak. Sejumlah 40 anak yang menjadi 
subjek penelitian ini adalah anak yang bersedia mengikuti kegiatan menggambar 
bebas dan membuat 4 karya gambar selama peneliti melakukan empat kali 
observasi. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara peneliti mengumpulkan data 
penelitiannya dengan menggunakan alat tertentu. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dengan menggunakan portofolio. 
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Observasi digunakan untuk mengambil sejumlah data yang diperlukan peneliti. 
Sutrisno Hadi (Sugiyono, 2007: 145) mengemukakan bahwa, observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, sutau proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Portofolio (Slamet Soewandi, 2007: 197) 
merupakan kumpulan karya seorang siswa sebagai hasil pelaksanaan tugas 
kinerja, yang ditentukan oleh guru atau oleh siswa bersama guru, sebagai bagian 
dari usaha mencapai tujuan belajar, atau mencapai kompetensi yang ditentukan 
dalam kurikulum. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui 
observasi dengan memakai portofolio. Observasi dilakukan untuk mengamati 
proses menggambar bebas sebelum pembelajaran yang dilakukan oleh anak-anak 
TK kelompok A dan B serta menggunakan hasil karya gambar anak untuk 
menunjang pengumpulan data. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian kuantitatif dapat berupa test, pedoman 
wawancara, pedoman observasi, dan kuesioner (Sugiyono, 2007: 222). Alat yang 
digunakan oleh peneliti sebagai alat pengumpulan data adalah checklist dan 
rubrik. Kisi-kisi instrumen observasi adalah sebagai berikut. 
Tabel 2.  Kisi-kisi Pengembangan Instrumen Kemampuan Menggambar Bebas 
Kelompok A dan B 
Variabel Sub Variabel Indikator 
Kemampuan Menggambar 
Bebas 
Mengungkapkan ide, gagasan, 
imajinasi, dan perasaan 
melalui gambar 
Mengungkapkan ide dan 
gagasan melalui gambar 
Mengungkapkan imajinasi dan 
perasaan melalui gambar 
Menguraikan beragam bentuk 
gambar 
Kreativitas menggambar bebas Keaslian membuat karya 
gambar 
Ketidakmunculan komposisi 




F. Validitas  
Sugiyono (2011: 168) menyatakan bahwa instrumen yang valid berarti alat 
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid 
bebrarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 229), validitas terdapat tiga 
macam yaitu: 
1. Validitas Isi 
Validitas isi, berkenaan dengan isi dan format dari instrumen. Apakah 
instrumen tepat mengukur hal yang ingin diukur, apakah butir-butir pertanyaan 
telah mewakili aspek-aspek yang akan diukur. Apakah pemilihan format 
instrument cocok untuk mengukur segi tersebut? (Nana Syaodih Sukmadinata, 
2010: 229) 
2. Validitas Konstruk 
Validitas konstruk, berkenaan dengan konstruk atau struktur dan 
karakteristik psikologis aspek yang akan diukur dengan instrumen. Apakah 
konstruk tersebut dapat menjelaskan perbedaan kegiatan atau perilaku individu 
berkenaan dengan aspek yang diukur (Nana Syaodih Sukmadinata, 2010: 229). 
3. Validitas Kriteria 
Validitas kriteria, berkenaan dengan tingkat ketepatan instrumen 
mengukur segi yang akan diukur dibandingkan dengan hasil pengukuran dengan 
instrumen lain yang menjadi kriteria (Nana Syaodih Sukmadinata, 2010: 229) 
Penelitian ini menggunakan validitas isi. Punaji Setyosari (2010: 186) 
menjelaskan bahwa validitas isi merujuk pada sejauh mana instrumen 
menggambarkan atau mencerminkan isi yang dikehendaki. Untuk menetapkan 
68 
 
validitas ini diperlukan adanya ahli bidang studi, ahli pengukuran, dan para pakar 
yang memiliki keahlian yang relevan dengan bidang kajiannya. Kajian secara 
cermat dan kritis dari para pakar dijadikan landasan untuk menentukan validitas 
(Punaji Setyosari, 2010: 187). Validitas isi instrumen dalam penelitian ini 
dilakukan oleh ahli yaitu Suwarna, M. Pd selaku dosen pendidikan seni rupa 
Fakultas Bahasa dan Seni, Univsersitas Negeri Yogyakarta. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada peneltian ini menggunakan analisis statistik 
deskriptif. Menurut Sugiyono (2011: 199), statistik dekriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganlisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Analisis kemampuan menggambar dihitung berdasarkan data hasil 
observasi yang telah dilakukan kemudian dicari skor tertentu untuk mencari 
kriteria atau kategori. Skor yang dicari dalam penelitian kemampuan menggambar 
bebas anak kelompok A dan B di TK Al I‟dad An-Nuur adalah sebagai berikut: 
1. Skor yang diperoleh pada penilaian kelima indikator kemampuan 
menggambar bebas yaitu kemampuan mengungkapkan ide dan gagasan, 
mengungkapkan perasaan dan imajinasi, kerincian menguraikan beragam 




2. Rata-rata atau mean adalah nilai rata-rata dengan menjumlahkan data seluruh 
individu dalam kelompok kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada 
pada kelompok. Berikut rumus untuk mencari rata-rata atau mean  (Punaji 




  = Mean (rata-rata) 
 = Jumlah skor keseluruhan 
N  = Jumlah Individu 
 
3. Menghitung persentase kemampuan mengungkapkan ide dan gagasan, 
mengungkapkan perasaan dan imajinasi, kerincian menguraikan beragam 
bentuk gambar, keaslian dalam membuat gambar, dan ketidakmunculan 
komposisi stereotip. 
4. Menghitung persentase kemampuan menggambar bebas. Persentase 
kemampuan menggambar bebas dapat diketahui dengan menghitung rata-rata 
persentase dari jumlah persentase kategori kemampuan mengungkapkan ide 
dan gagasan, mengungkapkan perasaan dan imajinasi, kerincian menguraikan 
beragam bentuk gambar, keaslian dalam membuat gambar, dan 
ketidakmunculan komposisi stereotip. Skor hasil pengolahan data dijadikan 
dalam persentase dikarenakan skor total yang diperoleh dari masing-masing 
indikator penilaian tidak mencapai 100. Hasil persentase kemampuan 
menggambar bebas tersebut kemudian dimasukkan dalam predikat. 
 =  
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Predikat yang dijadikan acuan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
kategori kemampuan menggambar bebas. Berikut predikat yang dijadikan acuan 
menurut Suharsimi Arikunto (2005:44): 
Tabel 3. Kategori Predikat Kemampuan Menggambar Bebas 
No   Interval Kategori 
1 81-100% Sangat Baik 
2 61-80% Baik 
3 41-60% Cukup Baik 
4 21-40% Kurang Baik 
5 0-20% Kurang Sekali 




































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Al-I‟dad An-Nuur yang beralamat di Jl. 
Magelang KM 12,5, Durenan Tejo, RT 12 RW 17, Triharjo,  Sleman, Yogyakarta. 
TK Al-I‟dad An-Nuur terletak di antara persawahan dan perkebunan milik warga 
yang jauh dari kebisingan jalan raya sehingga anak dapat bermain dan belajar 
dengan kondusif. 
Lembaga Taman Kanak-kanak ini berawal dari usulan orang tua /wali 
peserta didik Kelompok Bermain An-Nuur yang sebelumnya telah berdiri. Usulan 
tersebut didasarkan pada tujuan  pendidikan anak usia dini agar berkelanjutan 
sampai usia 6 tahun sehingga masa keemasan anak tetap terarah. Dengan beberapa 
pertimbangan yang lain maka didirikanlah Taman Kanak-kanak Al I‟dad An-Nuur 
pada tahun 2006. TK Al I‟dad An-Nuur ini di awal berdirinya berada dibawah 
Yayasan An Nuur Cahaya Umat dengan jumlah peserta didik sebanyak 26 anak. 
Tujuan didirikan lembaga ini adalah untuk membantu masyarakat dan 
pemerintah menggarap pendidikan usia dini (PAUD) bagi segala lapisan 
masyarakat. TK Al-I‟dad An-Nuur memiliki visi mewujudkan PAUD holistik, 
berakhlaq mulia, tumbuh sehat, cerdas, ceria dan mandiri. Misi TK tersebut 
adalah: a) memberi pelayanan kepada anak untuk belajar melalui bermain; b) 
menyelenggarakan pendidikan Anak usia Dini yang mengutamakan akhlaqul 
karimah; c) menyelenggarakan pendidikan AUD yang berpusat pada anak; d) 
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menstimulasi semua aspek perkembangan dengan optimal; e) menstimulasi 
perkembangan keaksaraan. 
TK Al-I‟dad An-Nuur memiliki jumlah keseluruhan peserta didik kurang 
lebih 70 anak yang terbagi dalam 5 kelompok, yaitu kelompok jujur, pemberani, 
santun, pemaaf dan dermawan. Kelompok jujur dan pemberani terdiri dari anak 
usia 4 tahun, kelompok santun terdiri dari anak usia 5 tahun, dan kelompok 
pemaaf dan dermawan terdiri dari anak usia 5-6 tahun. Setiap kelompok memiliki 
jumlah guru yang berbeda. Kelompok jujur dan santun mempunyai satu guru 
pendamping sedangkan kelompok pemberani, santun, dan pemaaf mempunyai dua 
orang guru pendamping. 
Dari hasil observasi penelitian diperoleh data untuk anak usia TK A 
sebanyak 20 anak dan anak usia TK B sebanyak 20 anak. Kedua data tersebut 
dijadikan subjek penelitian. 
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Pada bab ini menyajikan data hasil penelitian untuk mendeskripsikan 
kemampuan menggambar bebas anak kelompok A dan B TK Al-I‟dad An-Nuur. 
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan observasi langsung. Dalam penelitian 
ini, objek yang diamati adalah aktivitas anak kelompok A dan B sebelum 
pembelajaran. Untuk mengetahui kemampuan menggambar bebas anak kelompok 
A dan B, maka digunakan instrumen dengan berpedoman pada indikator 
kemampuan menggambar bebas. Berikut akan diuraikan gambaran mengenai 




a. Kelompok A 
1) Data Hasil Penelitian 
Data kemampuan menggambar bebas anak kelompok A meliputi 
kemampuan mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar, kemampuan 
mengungkapkan perasaan dan imajinasi melalui gambar, kerincian dalam 
menguraikan beragam bentuk, keaslian dalam membuat gambar dan tidak 
menunjukkan gejala stereotip. Data ini diperoleh dengan observasi langsung. 
Skor yang diperoleh bergerak terendah dari 1 sampai tertinggi 4. Dimana skor 
tersebut dimasukkan kedalam kategori “Sangat Lancar”, “Lancar”, “Agak 
Lancar”, dan “Belum Lancar”. Adapun data skor tersebut tertera pada tabel 3-
7 dibawah ini. 
Tabel 4. Distribusi Skor Penilaian Kemampuan Mengungkapkan Ide dan 
Gagasan melalui Gambar Anak Kelompok A TK Al‟Idad An-Nuur 
Skor Frekuensi (Persentase) Persentase 
rata-rata Penelitian 
I II III IV 
4 18(90%) 12(60%) 14(70%) 14(70%) 72,5% 
3 1(5%) 8(40%) 6(30%) 6(30%) 26,25% 
2 1(5%) - - - 1,25% 
1 - - - - - 
Total 20(100%) 20(100%) 20(100%) 20(100%) 100% 
Keterangan: I = Penelitian pertama 
II = Penelitian kedua 
III = Penelitian ketiga 







Untuk lebih jelasnya tentang tabel diatas dapat dibuat diagram 
lingkaran sebagai berikut. 
 
Gambar 1. 
Diagram Persentase Kemampuan Mengungkapkan Ide dan Gagasan melalui 
Gambar 
 
Berdasarkan diagram lingkaran di atas maka dapat diketahui bahwa 
kemampuan mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar pada anak 
kelompok A sebanyak 72,5% termasuk dalam kategori sangat lancar 
mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar, 26,25% termasuk dalam 
kategori lancar mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar, dan 1,25% 









PRESENTASE KEMAMPUAN MENGUNGKAPKAN IDE 






Tabel 5. Distribusi Skor Penilaian Kemampuan Mengungkapkan Perasaan 
dan Imajinasi melalui Gambar Anak Kelompok A dan B TK Al‟Idad An-
Nuur 
Skor Frekuensi (Persentase) Persentase 
rata-rata Penelitian 
I II III IV 
4 6(30%) 8(40%) 8(40%) 9(45%) 38,75% 
3 14(70%) 12(60%) 12(60%) 11(55%) 61,25% 
2 - - - - - 
1 - - - - - 
Total 20(100%) 20(100%) 20(100%) 20(100%) 100% 
Keterangan: I = Penelitian pertama 
II = Penelitian kedua 
III = Penelitian ketiga 
IV = Penelitian keempat 
 
Untuk lebih jelasnya tentang tabel diatas dapat dibuat diagram 
lingkaran sebagai berikut. 
 
Gambar 2. 
Gambar Persentase Kemampuan Mengungkapkan Perasaan dan Imajinasi melalui 
Gambar 
 
Berdasarkan diagram lingkaran di atas maka dapat diketahui bahwa 




PRESENTASE KEMAMPUAN MENGUNGKAPKAN 





anak kelompok A sebanyak 38,75% termasuk dalam kategori sangat lancar 
mengungkapkan perasaan dan imajinasi melalui gambar dan 61,25% 
termasuk dalam kategori lancar mengungkapkan perasaan dan imajinasi 
melalui gambar. 
Tabel 6. Distribusi Skor Penilaian Kerincian dalam Menguraikan Beragam 
Bentuk Gambar Anak Kelompok A TK Al‟Idad An-Nuur  
Skor Frekuensi(Persentase) Persentase 
rata-rata Penelitian 
I II III IV 
4 9(45%) 4(20%) 3(15%) 5(25%) 26,25% 
3 9(45%) 10(50%) 12(60%) 11(55%) 52,5% 
2 2(10%) 6(30%) 5(25%) 4(20%) 21,25% 
1 - - - - - 
Total 20(100%) 20(100%) 20(100%) 20(100%) 100% 
Keterangan: I = Penelitian pertama 
II = Penelitian kedua 
III = Penelitian ketiga 
IV = Penelitian keempat 
 
Untuk lebih jelasnya tentang tabel diatas dapat dibuat diagram 
lingkaran sebagai berikut. 
 
Gambar 3. 
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Berdasarkan diagram lingkaran di atas maka dapat diketahui bahwa 
kerincian dalam menguraikan beragam bentuk gambar pada anak kelompok A 
sebanyak 26,25% termasuk dalam kategori sangat lancar menguraikan 
beragam bentuk gambar, 52,5% termasuk dalam kategori lancar menguraikan 
beragam bentuk gambar, dan 21,25% termasuk dalam kategori agak lancar 
menguraikan beragam bentuk gambar. 
Tabel 7. Distribusi Skor Penilaian Keaslian dalam Membuat Karya Sebuah 
Gambar Anak Kelompok A TK Al‟Idad An-Nuur 
Skor Frekuensi(Persentase) Persentase 
rata-rata Penelitian 
I II III IV 
4 14(70%) 17(85%) 15(75%) 16(80%) 77,5% 
3 6(30%) 3(15%) 5(25%) 3(15%) 21,25% 
2 - - - 1(5%) 1,25% 
1 - - - - - 
Total 20(100%) 20(100%) 20(100%) 20(100%) 100% 
Keterangan: I = Penelitian pertama 
II = Penelitian kedua 
III = Penelitian ketiga 
IV = Penelitian keempat 
 
Untuk lebih jelasnya tentang tabel diatas dapat dibuat diagram 
lingkaran sebagai berikut. 
 
Gambar 4. 





PRESENTASE KEASLIAN DALAM MEMBUAT 






Berdasarkan diagram lingkaran di atas maka dapat diketahui bahwa 
keaslian dalam membuat karya sebuah gambar pada anak kelompok A 
sebanyak 77,5% termasuk dalam kategori sangat lancar membuat gambar 
sendiri, 21,25% termasuk dalam kategori lancar membuat gambar sendiri 
dengan petunjuk dari guru, dan 1,25% termasuk dalam kategori agak lancar 
membuat gambar sendiri dengan petunjuk dari guru dan melihat hasil karya 
teman lain. 
Tabel 8. Distribusi Skor Penilaian Ketidakmunculan Komposisi Stereotip 
pada Karya Gambar Anak Kelompok A TK Al‟Idad An-Nuur  
Skor Frekuensi(Persentase) Persentase 
rata-rata Penelitian 
I II III IV 
4 - - - 2(10%) 2,5% 
3 11(55%) 11(55%) 5(25%) 4(20%) 38,75% 
2 3(15%) 4(20%) 9(45%) 3(15%) 23,75% 
1 6(30%) 5(25%) 6(30%) 11(55%) 35% 
Total 20(100%) 20(100%) 20(100%) 20(100%) 100% 
Keterangan: I = Penelitian pertama 
II = Penelitian kedua 
III = Penelitian ketiga 
IV = Penelitian keempat 
 
Untuk lebih jelasnya tentang tabel diatas dapat dibuat diagram 
lingkaran sebagai berikut: 
 
Gambar 5. 














Berdasarkan diagram lingkaran persentase ketidakmunculan 
komposisi stereotip pada gambar, maka dapat diketahui bahwa 
ketidakmunculan komposisi stereotip pada gambar  anak kelompok A 
sebanyak 2,5% termasuk dalam kategori sangat lancar artinya 2,5% 
komposisi stereotip tidak muncul sama sekali, 38,75% termasuk dalam 
kategori lancar artinya 38,75% komposisi stereotip muncul dua kali pada dua 
karya anak, 23,75% termasuk dalam kategori agak lancar artinya 38,75% 
komposisi stereotip muncul sebanyak tiga kali pada tiga karya anak, dan 35% 
termasuk dalam kategori belum lancar, artinya 35% komposisi stereotip 
muncul lebih dari tiga kali pada 4 karya anak atau lebih. 
2) Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data tentang kemampuan 
menggambar bebas pada kelompok A. Kegiatan menggambar bebas 
dilaksanakan setiap pagi sebelum pembelajaran efektif dimulai. Aspek 
kemampuan menggambar bebas pada kegiatan jurnal pagi menggambar bebas 
yang diteliti meliputi kemampuan mengungkapkan ide dan gagasan melalui 
gambar, kemampuan mengungkapkan imajinasi dan perasaan melalui 
gambar, kerincian dalam menguraikan beragam bentuk pada gambar, keaslian 
dalam membuat karya sebuah gambar, dan ketidakmunculan gejala stereotip 
pada karya gambar anak. Penelitian dilakukan pada tanggal 25 Mei - 5 Juni. 
Peneliti mengambil 4 karya gambar yang dibuat oleh masing-masing anak. 




Kegiatan menggambar bebas dilaksanakan di dalam kelas. Guru 
menyiapkan alat menggambar yaitu spidol dan kertas bekas yang berukuran 
setengah HVS kwarto atau folio. Kertas bekas tersebut adalah kertas yang 
sudah tidak dipakai akan tetapi masih dapat digunakan untuk menggambar di 
bagian halaman sebaliknya. Setelah menyiapkan media menggambar, guru 
mempersilahkan peserta didik untuk menggambar bebas. Guru tidak 
menentukan tema atau aturan dalam menggambar. Anak diperbolehkan 
menggambar apa saja dalam kertas yang telah disediakan. 
Guru memberikan waktu kurang lebih 30-45 menit pada anak. 
Selama proses menggambar anak bebas menggambar di tempat yang mereka 
sukai. Anak boleh menggambar bersama teman-teman dalam satu lingkaran 
yang berjumlah 3-5 anak dan diperbolehkan untuk menggambar sendiri di 
tempat yang tidak penuh dengan anak lain. Pada saat proses menggambar ada 
beberapa anak yang berpindah-pindah tempat duduk. Anak berpindah dari 
tempat yang satu ke tempat yang lain untuk mendapatkan kenyamanan dalam 
menggambar, selain itu anak juga melihat-lihat karya anak lainnya sebelum 
mereka mulai menggambar. 
Pada saat anak menggambar dan melakukan interaksi dengan sesama 
teman atau guru, peneliti melakukan penilaian terhadap kemampuan  
mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar. Persentase anak yang 
sangat lancar dalam mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar pada 
penelitian pertama sebanyak 90%, penelitian kedua sebanyak 60%, penelitian 
ketiga sebanyak 70%, dan penelitian keempat sebanyak 70%. Persentase anak 
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yang lancar dalam mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar pada 
penelitian pertama, sebanyak 5%, penelitian kedua sebanyak 40%, penelitian 
ketiga sebanyak 30% dan penelitian keempat sebanyak 30%. Persentase anak 
yang agak lancar dalam mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar 
pada penelitian pertama sebanyak 5%, pada penelitian kedua, ketiga, dan 
keempat tidak menunjukkan bahwa anak agak lancar mengungkapkan ide dan 
gagasan. 
Kemampuan  mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar anak 
kelompok A tergolong baik. Anak mampu mengungkapkan ide-ide mereka 
dalam gambar dan memberi penjelasan kepada guru tentang apa yang mereka 
gambar. Beberapa anak menggambar sesuai dengan ide mereka yang 
dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari, misalnya ada anak yang 
menggambar tokoh animasi. Anak menjelaskan bahwa tokoh animasi tersebut 
ialah tokoh yang sering muncul di TV ketika anak melihat TV pada sore hari. 
Terdapat beberapa anak yang menggambar tokoh animasi dalam games. Anak 
menjelaskan bahwa tokoh animasi tersebut adalah tokoh dalam games yang ia 
mainkan melalui telepon genggam milik ayahnya. Ada anak yang 
menggambar tentang rumah impiannya, ia menggambar rumah yang terdapat 
kebun dan kolam ikan di halaman rumahnya. Gambar tersebut menunjukkan 
bahwa anak mengungkapkan ide nya untuk memiliki sebuah rumah beserta 
kebun dan kolam renangnya pada gambar. 
Akan tetapi, ada beberapa anak yang mengalami kesulitan 
mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar. Anak terlihat bingung 
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ketika menggambar dan bertanya pada guru bahwa gambar apa yang 
sebaiknya mereka gambar di kertas yang telah disediakan. Guru memberikan 
penjelasan bahwa anak boleh menggambar apa saja yang mereka sukai dan 
apa saja yang anak inginkan. Ada beberapa anak yang juga melihat hasil 
karya teman lainnya sebelum mereka menggambar. Sehingga, gambar anak 
yang satu dengan yang lainnya terlihat hampir sama dan mirip. 
Setelah melakukan penilaian terhadap kemampuan menngungkapkan 
ide dan gagasan melalui gambar, selanjutnya melakukan penilaian terhadap 
kemampuan mengungkapkan perasaan dan imajinasi. Sama seperti penilaian 
yang dilakukan terhadap kemampuan mengungkapkan ide dan gagasan, 
kemampuan mengungkapkan perasaan dan imajinasi juga dilakukan pada saat 
anak menggambar. Berdasarkan observasi yang dilakukan diperoleh data 
penelitian. Persentase anak yang sangat lancar dalam mengungkapkan 
perasaan dan imajinasi melalui gambar pada penelitian pertama sebanyak 
30%, penelitian kedua sebanyak 40%, penelitian ketiga sebanyak 40%, dan 
penelitian keempat sebanyak 45%. Persentase anak yang lancar 
mengungkapkan perasaan dan imajinasi melalui gambar pada penelitian 
pertama sebanyak 70%, pada penelitian kedua 60%, pada penelitian ketiga 
60% dan pada penelitian keempat 55%. Persentase anak yang agak lancar dan 
belum lancar dalam mengungkapkan perasaan dan imajinasi melalui gambar 
tidak muncul. 
Kemampuan mengungkapkan perasaan dan imajinasi anak pada 
kelompok A tergolong baik. Data hasil penelitian menunjukkan bahwa semua 
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anak sangat lancar dan lancar dalam mengungkapkan perasaan dan imajinasi. 
Anak menggambar sesuai dengan apa yang mereka inginkan. Misalnya, ada 
anak yang menggambar rumah yang terdapat kebun bunga di halamannya. 
Dalam gambar tersebut anak menulis namanya beserta nama Ibu dan 
Ayahnya. Terdapat gambar dua matahari yang berada di bagian pojok kanan 
dan kiri atas. Matahari yang digambar memiliki dua mata dan sedang 
tersenyum. Anak menjelaskan bahwa ketika di rumah ia bersama Ibu dan 
Ayahnya bermain. Gambar dua matahari yang sedang tersenyum menandakan 
bahwa ia sedang gembira ketika bermain di rumah bersama Ibu dan Ayahnya. 
Gambar ini menunjukkan bahwa anak mengungkapkan perasaanya. 
Sumanto (2005: 32) menyatakan bahwa kehadiran gambar manusia 
yang lebih sering diwujudkan anak-anak memang sangat wajar dimana anak 
selalu berada dilingkungan yang secara visual manusialah yang sering 
dilihatnya. Beberapa anak menggambar tentang rumah dan orang beserta 
lingkungannya. Anak memiliki waktu yang lebih lama ketika berada di rumah 
bersama orang-orang yang berada di rumah, sehingga ketika guru meminta 
anak untuk menggambar sesuai keinginan anak, maka anak lebih memilih 
untuk menggambar tentang kehidupannya ketika berada di rumah dan orang-
orang yang sering ia lihat. Ada banyak gambar yang menjelaskan tentang 
rumah, bagaimana keadaan di rumah dan orang-orang yang berada di rumah. 
Salah satu karya anak yang juga menceritakan tentang rumah adalah gambar 
tentang rumah yang ia tempati. Anak menggambar sepeda yang ia miliki, 
mobil Ayahnya dan jumlah orang yang tinggal di rumah. Anak menjelaskan 
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bahwa ia menggambar rumahnya. Ia memiliki sepeda kesayangan yang selalu 
ia naiki setiap hari dan ada  satu mobil milik Ayahnya. Anak juga 
menjelaskan bahwa di rumah ada tiga orang, yaitu anak itu sendiri dan kedua 
orang tuanya. 
Ada beberapa anak yang menggambar dan memberi nama pada 
gambar yang mereka buat, tetapi ada pula yang tidak memberi nama namun 
tetap bisa menjelaskan apa yang mereka gambar. Nama gambar bisa sewaktu-
waktu berubah. Jadi, pada waktu yang berbeda anak memberikan nama pada 
gambar yang berbeda-beda pula. Peneliti menemukan seorang anak yang 
sering mengubah nama pada gambarnya. Sesuai dengan pernyataan Sumanto 
(2005: 31) bahwa anak akan memberikan nama pada gambar yang mereka 
buat sesuai dengan apa yang terlintas dalam ingatannya.  
Sebagian anak mampu mengungkapkan perasaan dan imajinasi 
melalui gambar dengan sangat lancar, namun sebagian lainnya memperoleh 
petunjuk dari guru atau bertanya kepada guru sebelum mereka menggambar. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Sumanto (2005: 31) bahwa pertama kali 
anak-anak mencoba menggoreskan alat tulis (pensil) pada kertas bertujuan 
untuk meniru perbuatan orang yang lebih tua dari mereka. Oleh karena itu 
terdapat beberapa anak di kelompok A yang bertanya kepada guru sebelum 
mereka menggambar. 
Kemampuan berikutnya yang dinilai adalah kerincian dalam 
menguraikan beragam bentuk. Seberapa banyak variasi atau macam bentuk 
yang digambar oleh anak. Kerincian dalam menguraikan beragam bentuk 
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merupakan aspek kreativitas yang perlu dinilai, karena kreatif merupakan 
salah satu ciri dari hasil menggambar bebas sesuai yang dinyatakan Sumanto 
(2005: 48) bahwa hasil menggambar bebas memiliki ciri spontan, kreatif, 
unik dan bersifat individual. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data penelitian. Persentase 
anak yang sangat lancar menguraikan beragam bentuk merupakan anak yang 
mampu menggambar lebih dari tiga bentuk sebanyak 45% pada penelitian 
pertama, pada penelitian kedua sebanyak 20%, pada penelitian ketiga 
sebanyak 15%, dan pada penelitian keempat sebanyak 25%. Persentase anak 
yang lancar menguraikan beragam bentuk merupakan anak yang mampu 
menggambar lebih dari dua bentuk bervariasi sebanyak 45% pada penelitian 
pertama, pada penelitian kedua sebanyak 50%, pada penelitian ketiga 
sebanyak 60% dan pada penelitian keempat sebanyak 55%. Persentase anak 
yang agak lancar menguraikan beragam bentuk merupakan anak yang mampu 
menggambar dua bentuk bervariasi sebanyak 10% pada penelitian pertama, 
pada penelitian kedua sebanyak 30%, pada penelitian ketiga sebanyak 25% 
dan penelitian keempat sebanyak 20%. Tidak ditemukan anak yang belum 
lancar menguraikan beragam bentuk melalui gambar, karena semua anak 
mampu menggambar paling sedikit 2 bentuk yang bervariasi. 
Kemampuan menguraikan beragam bentuk anak kelompok A 
tergolong cukup baik. Semua anak mampu menggambar 2 sampai 10 bentuk 
yang bervariasi setiap menggambar. Bentuk yang sering digambar oleh anak 
antara lain rumah, tanaman, pohon, bunga, orang, mobil, matahari, awan dll. 
86 
 
Macam-macam bentuk tersebut merupakan visualisasi anak terhadap 
lingkungannya. Anak berada di lingkungan yang sering bertemu dengan 
orang, berinteraksi dengan orang, bermain di halaman, di teras dan di dalam 
rumah, sehingga banyak bentuk rumah dan orang yang digambar oleh anak.  
Selain kemampuan menguraikan beragam bentuk, indikator dari 
aspek kreativitas yang dinilai adalah keaslian dalam membuat karya. Apakah 
anak dapat menggambar sendiri dengan sangat lancar atau anak mendapat 
petunjuk dari orang lain sebelum ia menggambar. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh data penelitian. Persentase anak yang tergolong sangat 
lancar merupakan anak yang dapat membuat gambar sendiri tanpa petunjuk 
dan bantuan dari orang lain sebanyak 70% pada penelitian pertama, pada 
penelitian kedua sebanyak 85%, pada penelitian ketiga sebanyak 75%, dan 
pada penelitian keempat sebanyak 80%. Persentase anak yang tergolong 
lancar merupakan anak yang mendapat petunjuk dari guru sebelum ia 
menggambar sebanyak 30% pada penelitian pertama, pada penelitian kedua 
sebanyak 15%, pada penelitian ketiga sebanyak 25% dan pada penelitia 
keempat sebanyak 15%. Persentase anak yang tergolong agak lancar 
merupakan anak yang membuat gambar setelah melihat hasil karya teman dan 
mendapat bantuan dari guru sebanyak 5% hanya pada penelitian keempat. 
Penelitian pertama, kedua dan ketiga tidak ada anak yang menunjukkan 
bahwa anak melihat hasil karya teman dan mendapat bantuan dari guru. 
Keaslian dalam membuat karya gambar anak kelompok A tergolong 
cukup baik. Sebagian besar anak sudah mampu menggambar sendiri tanpa 
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memperoleh petunjuk dari guru, tanpa melihat hasil karya teman dan tanpa 
mendapatkan bantuan dari guru pada saat menggambar. Walaupun masih ada 
satu sampai dua anak yang melihat hasil karya teman, namun mereka mampu 
menggambar. Anak yang mampu menggambar sendiri tanpa mendapat 
petunjuk dari guru maupun orang lain terlihat lebih jelas ketika menjelaskan 
apa yang anak gambar. Sedangkan anak yang melihat hasil karya teman 
sebelum ia menggambar terkadang hanya tersenyum ketika guru meminta 
anak untuk menjelaskan apa yang anak gambar. 
Indikator yang terakhir yaitu kemampuan anak untuk tidak 
memunculkan komposisi stereotip. Komposisi stereotip merupakan 
komposisi di mana anak mengulang-ulang bentuk gambar yang sama. 
Apabila anak menunjukkan komposisi stereotip berarti bahwa anak belum 
sepenuhnya menunjukkan kreativitas dalam menggambar bebas. Persentase 
anak yang sangat lancar merupakan anak yang tidak mengulang-ulang bentuk 
gambar, sebanyak 10% pada penelitian keempat, sedangkan penelitian 
pertama, kedua, dan ketiga tidak menunjukkan bahwa karya gambar anak 
bukan merupakan gejala stereotip. Persentase anak yang lancar merupakan 
anak yang mengulang bentuk gambar sebanyak dua kali pada dua karya 
gambar, sebanyak 55% pada penelitian pertama, 55% pada penelitian kedua, 
25% pada penelitian ketiga, dan 20% pada penelitian keempat. Persentase 
agak lancar merupakan anak yang mengulang bentuk gambar sebanyak tiga 
kali pada tiga karya gambar, sebanyak 15% pada penelitian pertama, 20% 
pada penelitian kedua, 45% pada penelitian ketiga, dan 15% pada penelitian 
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keempat. Persentase belum lancar merupakan anak yang mengulang bentuk 
gambar sebanyak empat kali pada empat karya gambar, sebanyak 30% pada 
penelitian pertama, 25% pada penelitian kedua, 30% pada penelitian ketiga 
dan 55% pada penelitian keempat. 
Komposisi stereotip atau mengulang-ulang bentuk yang sama masih 
banyak ditemukan pada karya anak kelompok A. Bentuk yang sering diulang 
anak adalah bentuk rumah, bentuk awan, dan bentuk matahari yang selalu 
digambar dibagian pojok atas kanan atau kiri. Hanya ada satu sampai tiga 
anak yang tidak mengulang-ulang bentuk yang sama. Pengulangan bentuk 
yang sama pada tiap karya gambar menunjukkan bahwa anak kurang kreatif, 
karena tidak memunculkan bentuk yang bervariasi atau bentuk-bentuk yang 
baru. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi terhadap persentase data hasil 
penelitian pertama, kedua, ketiga dan keempat maka dapat diketahui 
persentase kemampuan mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar 
pada anak kelompok A TK Al I‟dad An-Nuur sebanyak 72,5% termasuk 
dalam kategori sangat lancar mengungkapkan ide dan gagasan melalui 
gambar, 26,25% termasuk dalam kategori lancar mengungkapkan ide dan 
gagasan, dan 1,25% termasuk dalam kategori agak lancar dalam 
mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar. Persentase kemampuan 
mengungkapkan perasaan dan imajinasi melalui gambar sebanyak 38,75% 
termasuk dalam kategori sangat lancar mengungkapkan perasaan dan 
imajinasi melalui gambar dan 61,25% termasuk dalam kategori lancar 
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mengungkapkan perasaan dan imajinasi melalui gambar. Persentase kerincian 
dalam menguraikan beragam bentuk sebanyak 26,25% termasuk dalam 
kategori sangat lancar menguraikan beragam bentuk gambar, 52,5% termasuk 
dalam kategori lancar menguraikan beragam bentuk gambar, dan 21,25% 
termasuk dalam kategori agak lancar menguraikan beragam bentuk gambar. 
Persentase keaslian dalam membuat karya gambar sebanyak 77,5% termasuk 
dalam kategori sangat lancar, 21,25% termasuk dalam kategori lancar, dan 
1,25% termasuk dalam kategori agak lancar. Persentase ketidakmunculan 
komposisi stereotip pada karya gambar sebanyak 2,5% termasuk dalam 
kategori sangat lancar, 38,75% termasuk dalam kategori lancar, 23,75% 
termasuk dalam kategori agak lancar, dan 35% termasuk dalam kategori 
belum lancar. 
b. Kelompok B 
1) Data Hasil Penelitian 
Data kemampuan menggambar bebas anak kelompok B meliputi 
kemampuan mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar, kemampuan 
mengungkapkan perasaan dan imajinasi melalui gambar, kerincian dalam 
menguraikan beragam bentuk, keaslian dalam membuat gambar dan tidak 
menunjukkan gejala stereotip. Data ini diperoleh dengan observasi langsung. 
Skor yang diperoleh bergerak terendah dari 1 sampai tertinggi 4. Dimana skor 
tersebut dimasukkan kedalam kategori “Sangat Lancar”, “Lancar”, “Agak 
Lancar”, dan “Belum Lancar”. Adapun data skor tersebut tertera pada tabel 8-
12 berikut ini. 
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Tabel 9. Distribusi Skor Penilaian Kemampuan Mengungkapkan Ide dan 
Gagasan melalui Gambar Anak Kelompok B TK Al‟Idad An-Nuur 
Skor Frekuensi(Persentase) Persentase 
rata-rata Penelitian 
I II III IV 
4 14(70%) 12(60%) 15(75%) 17(85%) 72,5% 
3 4(20%) 5(25%) 4(20%) 3(15%) 20% 
2 2(10%) 3(15%) 1(5%) - 7,5% 
1 - - - - - 
Total 20(100%) 20(100%) 20(100%) 20(100%) 100% 
Keterangan: I = Penelitian pertama 
II = Penelitian kedua 
III = Penelitian ketiga 
IV = Penelitian keempat 
 
Untuk lebih jelasnya tentang tabel diatas dapat dibuat diagram 
lingkaran sebagai berikut. 
 
Gambar 6. 
Diagram Persentase Kemampuan Mengungkapkan Ide dan Gagasan melalui 
Gambar 
 
Berdasarkan diagram lingkaran di atas maka dapat diketahui bahwa 
kemampuan mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar pada anak 
kelompok B sebanyak 72,5% termasuk dalam kategori sangat lancar 
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kategori lancar mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar, dan 7,5% 
termasuk dalam kategori agak lancar mengungkapkan ide dan gagasan 
melalui gambar. 
Tabel 10. Distribusi Skor Penilaian Kemampuan Mengungkapkan Perasaan 
dan Imajinasi melalui Gambar Anak Kelompok B TK Al‟Idad An-Nuur 
Skor Frekuensi Persentase 
rata-rata Penelitian 
I II III IV 
4 10(50%) 10(50%) 10(50%) 13(65%) 53,75% 
3 8(40%) 7(35%) 9(45%) 6(30%) 37,5% 
2 2(10%) 3(15%) 1(5%) 1(5%) 8,75% 
1 - - - - - 
Total 20(100%) 20(100%) 20(100%) 20(100%) 100% 
Keterangan: I = Penelitian pertama 
II = Penelitian kedua 
III = Penelitian ketiga 
IV = Penelitian keempat 
 
Untuk lebih jelasnya tentang tabel diatas dapat dibuat diagram 
lingkaran sebagai berikut. 
 
Gambar 7. 
Diagram Persentase Kemampuan Mengungkapkan Perasaan dan Imajinasi melalui 
Gambar 
 
Berdasarkan diagram lingkaran di atas maka dapat diketahui bahwa 
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anak kelompok B sebanyak 53,75% termasuk dalam kategori sangat lancar 
mengungkapkan perasaan dan imajinasi melalui gambar, 37,5% termasuk 
dalam kategori lancar mengungkapkan perasaan dan imajinasi melalui 
gambar, dan 8,75% termasuk dalam kategori agak lancar mengungkapkan 
perasaan dan imajinasi. 
Tabel 11. Distribusi Skor Penilaian Kerincian dalam Menguraikan Beragam 
Bentuk Gambar Anak Kelompok B TK Al‟Idad An-Nuur 
Skor Frekuensi(Persentase) Persentase 
rata-rata Penelitian 
I II III IV 
4 6(30%) 3(15%) 4(20%) 2(10%) 18,75% 
3 10(50%) 10(50%) 9(45%) 10(50%) 48,75% 
2 4(20%) 7(35%) 7(35%) 8(40%) 32,5% 
1 - - - - - 
Total 20(100%) 20(100%) 20(100%) 20(100%) 100% 
Keterangan: I = Penelitian pertama 
II = Penelitian kedua 
III = Penelitian ketiga 
IV = Penelitian keempat 
 
Untuk lebih jelasnya tentang tabel diatas dapat dibuat diagram 
lingkaran sebagai berikut. 
 
Gambar 8. 
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Berdasarkan diagram lingkaran di atas maka dapat diketahui bahwa 
kerincian dalam menguraikan beragam bentuk gambar pada anak kelompok B 
sebanyak 18,75% termasuk dalam kategori sangat lancar menguraikan 
beragam bentuk gambar, 48,75% termasuk dalam kategori lancar 
menguraikan beragam bentuk gambar, dan 32,5% termasuk dalam kategori 
agak lancar menguraikan beragam bentuk gambar. 
Tabel 12. Distribusi Skor Penilaian Keaslian dalam Membuat Karya Sebuah 
Gambar Anak Kelompok B TK Al‟Idad An-Nuur 
Skor Frekuensi(Persentase) Persentase rata-
rata Penelitian 
I II III IV 
4 15(75%) 12(60%) 13(65%) 17(85%) 71,25% 
3 3(15%) 5(25%) 5(25%) 3(15%) 20% 
2 2(10%) 3(15%) 2(10%) - 8,75% 
1 - - - - - 
Total 20(100%) 20(100%) 20(100%) 20(100%) 100% 
Keterangan: I = Penelitian pertama 
II = Penelitian kedua 
III = Penelitian ketiga 
IV = Penelitian keempat 
 
Untuk lebih jelasnya tentang tabel diatas dapat dibuat diagram 
lingkaran sebagai berikut. 
 
Gambar 9. 












Berdasarkan diagram lingkaran di atas maka dapat diketahui bahwa 
keaslian dalam membuat karya sebuah gambar pada anak kelompok B 
sebanyak 71,25% termasuk dalam kategori sangat lancar membuat gambar 
sendiri, 20% termasuk dalam kategori lancar membuat gambar sendiri dengan 
petunjuk dari guru, dan 8,75% termasuk dalam kategori agak lancar membuat 
gambar sendiri dengan petunjuk dari guru dan melihat hasil karya teman lain. 
Tabel 13. Distribusi Skor Penilaian Ketidakmunculan Komposisi Stereotip 
pada Karya Gambar Anak Kelompok B TK Al‟Idad An-Nuur   
Skor Frekuensi(Persentase) Persentase rata-
rata Penelitian 
I II III IV 
4 7(35%) 3(15%) 3(15%) 4(20%) 21,25% 
3 12(60%) 16(80%) 5(25%) 8(40%) 51,25% 
2 1(5%) 1(5%) 12(60%) 4(20%) 22,5% 
1 - - - 4(20%) 5% 
Total 20(100%) 20(100%) 20(100%) 20(100%) 100% 
Keterangan: I = Penelitian pertama 
II = Penelitian kedua 
III = Penelitian ketiga 
IV = Penelitian keempat 
 
Untuk lebih jelasnya tentang tabel diatas dapat dibuat diagram 
lingkaran sebagai berikut. 
 
Gambar 10. 














Berdasarkan diagram lingkaran di atas maka dapat diketahui bahwa 
ketidakmunculan komposisi stereotip pada gambar pada anak kelompok B 
sebanyak 21,25% termasuk dalam kategori sangat lancar artinya 21,25% 
komposisi stereotip tidak muncul sama sekali, 51,25% termasuk dalam 
kategori lancar artinya 51,25% komposisi stereotip muncul dua kali pada dua 
karya anak, 22,5% termasuk dalam kategori agak lancar artinya 22,5% 
komposisi stereotip muncul sebanyak tiga kali pada tiga karya anak, dan 5% 
termasuk dalam kategori belum lancar, artinya 5% komposisi stereotip 
muncul lebih dari tiga kali pada 4 karya anak atau lebih. 
2) Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data tentang kemampuan 
menggambar bebas pada kelompok B. Kegiatan menggambar bebas di 
kelompok B juga dilaksanakan setiap pagi sebelum pembelajaran efektif 
dimulai seperti pada kelompok A. Pelaksanaan kegiatan menggambar bebas 
pada kelompok A dan B dilakukan bersama dan di ruang kelas yang sama. 
Guru tidak memberi perintah atau peraturan terkait di mana anak harus 
menggambar. Jadi, anak kelompok A dan B berbaur menjadi satu untuk 
mengikuti kegiatan menggambar bebas. 
Aspek kemampuan menggambar bebas pada kegiatan jurnal pagi 
menggambar bebas yang diteliti juga sama dengan aspek yang diteliti pada 
kelompok A, yaitu kemampuan mengungkapkan ide dan gagasan melalui 
gabar, kemampuan mengungkapkan imajinasi dan perasaan melalui gambar, 
kerincian dalam menguraikan beragam bentuk pada gambar, keaslian dalam 
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membuat karya sebuah gambar, dan ketidakmunculan gejala stereotip pada 
karya gambar anak. Peneliti mengambil dan mengamati proses pembuatan 4 
karya gambar yang dibuat oleh masing-masing anak sama halnya dengan 
kelompok A. Hal ini dilakukan untuk mengetahui konsistensi atau realibilitas 
data penelitian. 
Kegiatan menggambar bebas di kelompok B juga sama halnya 
dengan kegiatan menggambar bebas di kelompok A yaitu dilaksanakan di 
dalam kelas pada waktu yang sama dengan kelompok A. Guru menyiapkan 
alat menggambar yaitu spidol dan kertas bekas yang berukuran setengah HVS 
kwarto atau folio. Guru memberikan kebebasan kepada anak untuk 
menggambar dengan berbagai alat gambar. Jadi, anak diperbolehkan 
menggambar menggunakan alat gambar yang anak bawa dari rumah. 
Terdapat 1-3 anak yang menggunakan alat gambar mereka sendiri, yaitu 
berupa pensil, crayon, pewarna pulas, dll. Kertas yang digunakan untuk 
menggambar juga merupakan kertas bekas. Guru menyiapkan kertas yang 
sama untuk kelompok A dan kelompok B. Setelah menyiapkan media 
menggambar, guru mempersilahkan peserta didik untuk menggambar bebas. 
Guru tidak menentukan tema atau aturan dalam menggambar. Anak 
diperbolehkan menggambar apa saja dalam kertas yang telah disediakan. 
Guru memberikan waktu kurang lebih 30-45 menit pada anak. 
Selama proses menggambar anak bebas menggambar di tempat yang mereka 
sukai. Anak boleh menggambar bersama teman-teman dalam satu lingkaran 
yang berjumlah 3-5 anak dan diperbolehkan untuk menggambar sendiri di 
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tempat yang tidak penuh dengn anak lain. Pada saat proses menggambar ada 
beberapa anak yang berpindah-pindah tempat duduk. Terdapat beberapa anak 
yang menggambar sambil bermain lego dan membuat mobil-mobilan. Anak 
kelompok B sama seperti halnya anak kelompok A, Anak berpindah dari 
tempat yang satu ke tempat yang lain untuk mendapatkan kenyamanan dalam 
menggambar, selain itu anak juga melihat-lihat karya anak lainnya sebelum 
mereka mulai menggambar. Anak-anak kelompok B lebih menunjukkan sifat 
ego mereka dengan mengunggulkan diri mereka sendiri melalui gambar. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Hajar Pamadhi (2007: 56) bahwa pada masa 
prabagan (usia 4-7 tahun) beberapa anak mulai memanjakan dirinya karena 
merasa penting dan diperhatikan orang lain. Ketika pemahaman dirinya 
sangat tinggi, sifat ego anak menjadi berlebihan sehingga, banyak anak yang 
memamerkan karyanya kepada teman lainnya dan merasa bahwa karya 
gambarnya paling bagus diantara teman-teman lainnya. 
Pada saat anak menggambar dan melakukan interaksi dengan sesama 
teman atau guru, peneliti melakukan penilaian terhadap kemampuan  
mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar. Persentase anak yang 
sangat lancar dalam mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar pada 
penelitian pertama sebanyak 70%, penelitian kedua sebanyak 60%, penelitian 
ketiga sebanyak 75%, dan penelitian keempat sebanyak 85%. Persentase anak 
yang lancar dalam mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar pada 
penelitian pertama, sebanyak 20%, penelitian kedua sebanyak 25%, penelitian 
ketiga sebanyak 20% dan penelitian keempat sebanyak 15%. Persentase anak 
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yang agak lancar dalam mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar 
pada penelitian pertama sebanyak 10%, pada penelitian kedua sebanyak 15%, 
pada penelitian ketiga sebanyak 5%, dan pada penelitian keempat tidak 
menunjukkan bahwa anak agak lancar mengungkapkan ide dan gagasan. 
Kemampuan  mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar anak 
kelompok B tergolong sangat baik. Anak mampu mengungkapkan ide-ide 
mereka dalam gambar dan memberi penjelasan kepada guru tentang apa yang 
mereka gambar. Anak juga menceritakan apa yang mereka gambar kepada 
teman yang lainnya. Anak-anak saling menceritakan apa yang mereka 
gambar. Beberapa anak menggambar sesuai dengan ide mereka yang 
dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari di rumah, di sekolah, maupun di 
tempat lain anak berada. Ada anak yang menggambar mobil, rumah, orang, 
tanaman, binatang dan objek benda lainnya. Salah satu anak menggambar 
sebuah mobil truk yang mengangkut kayu. Anak menceritakan bahwa ia 
memiliki sebuah mobil besar yang bisa mengangkut kayu dalam jumlah 
banyak. Ketika peneliti bertanya pada anak tentang bagaimana anak bisa 
menggambar mobil mengangkut kayu tersebut anak menjelaskan bahwa ada 
banyak mobil besar yang bisa mengangkut banyak benda. Anak menjelaskan 
bahwa tidak hanya kayu yang bisa diangkut oleh mobil yang ia gambar tetapi 
benda-benda lainnya seperti batu dll. Hal ini menunjukkan bahwa anak 
memiliki gagasan bahwa mobil besar bisa mengangkut benda-benda besar 
dalam jumlah yang banyak. 
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Ada anak yang menggambar tentang kapal dan orang di atas kapal 
yang sedang memancing. Anak menjelaskan bahwa di atas kapal kita bisa 
memancing ikan yang besar. Pada gambar kapal dan orang yang sedang 
memancing tersebut terdapat gambar ikan besar yang berada di bawah kapal. 
Gambar anak tentang kapal dan orang yang memancing di atas kapal  
menunjukkan bahwa ia memiliki ide tentang naik kapal dan memancing di 
atas kapal, anak juga sudah paham dengan kehidupan ikan di bawah laut, 
sehingga anak menggambar ikan di bawah kapal yang menandakan 
keberadaan ikan di dalam air atau laut. 
Banyak anak yang menggambar orang atau manusia dalam karya 
gambarnya. Gambar orang ini terdiri dari bagian kepala, tangan, badan dan 
kaki. Sesuai dengan pernyataan Hajar Pamadhi (2007: 57) yang menyatakan 
bahwa perkembangan gambar anak usia prabagan (4-7 tahun) mulai 
meningkat dari figur manusia kepala-kaki menadi manusia tulang, atau 
manusia-batang. Dikatakan sebagai manusia tulang karena gambar tubuh 
manusia berupa tulang-tulang yang tersusun, sehingga anak menggambar 
orang atau manusia dalam wujud kepala, badan, dan tulang-tulang yang 
menyusun tangan dan kaki. 
Akan tetapi, ada beberapa anak yang mengalami kesulitan 
mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar. Anak-anak tersebut 
biasanya melihat teman lainnya menggambar terlebih dahulu baru 
menggambar. Ada beberapa anak yang bertanya kepada guru karena bingung 
apa yang akan anak gambar. Guru memberikan penjelasan bahwa anak boleh 
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menggambar apa saja yang anak suka dan apa saja yang anak inginkan. Ada 
beberapa anak yang menggambar dengan tema yang sama antara anak yang 
satu dengan yang lainnya. Hal ini dikarenakan anak menggambar dalam 
kelompok yang terdiri dari 3-5 anak dan melakukan sebuah diskusi sebelum 
mereka menggambar. Pada saat itu peneliti melihat dan mendengarkan anak 
yang sedang mendiskusikan tentang mobil balap, sehingga karya gambar 
kelima anak tersebut beberapa mobil yang digambar dengan bentuk yang 
berbeda-beda. 
Setelah melakukan penilaian terhadap kemampuan menngungkapkan 
ide dan gagasan melalui gambar, selanjutnya melakukan penilaian terhadap 
kemampuan mengungkapkan perasaan dan imajinasi. Sama seperti penilaian 
yang dilakukan terhadap kemampuan mengungkapkan ide dan gagasan, 
kemampuan mengungkapkan perasaan dan imajinasi juga dilakukan pada saat 
anak menggambar. Berdasarkan observasi yang dilakukan diperoleh data 
penelitian. Persentase anak yang sangat lancar dalam mengungkapkan 
perasaan dan imajinasi melalui gambar pada penelitian pertama sebanyak 
50%, penelitian kedua sebanyak 50%, penelitian ketiga sebanyak 50%, dan 
penelitian keempat sebanyak 65%. Persentase anak yang lancar 
mengungkapkan perasaan dan imajinasi melalui gambar pada penelitian 
pertama sebanyak 40%, pada penelitian kedua 35%, pada penelitian ketiga 
45% dan pada penelitian keempat 30%. Persentase anak yang agak lancar 
dalam mengungkapkan perasaan dan imajinasi melalui gambar sebanyak 10% 
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pada penelitian pertama, 15% pada penelitian kedua, 5% pada penelitian 
ketiga dan 5% pada penelitian keempat.  
Kemampuan mengungkapkan perasaan dan imajinasi anak pada 
kelompok B tergolong baik. Anak menggambar sesuai dengan imajinasi anak. 
Hajar Pamadhi (2007: 39) menyebutkan bahwa kegiatan anak menggambar 
merupakan perilaku naluriah seperti halnya makan, minum dan juga kegiatan 
bermain. Disamping mencipta menggores dan mengecat kertas sebenarnya 
juga merupakan proses berimajinasi. Pada saat anak-anak menggambar lalu 
berhenti dan bermain mobil-mobilan permainan mobil-mobilan tersebut 
merupakan kegiatan anak berimajinasi. Hal ini dibuktikan dengan ada 
beberapa anak yang menggambar bebas sambil bermain lego membuat 
sebuah mobil. Sesekali anak berhenti menggambar lalu bermain begitu 
seterusnya sampai anak selesai membuat mobil dari lego dan selesai 
menggambar. Hasil karya gambar anak adalah mobil-mobil yang bervariasi. 
Dengan demikian proses anak bermain mobil lalu menggambar merupakan 
proses anak berimajinasi lalu diungkapkan dalam beberapa gambar. 
Selain imajinasi dari kegiatan bermain yang dilakukan oleh anak 
pada saat menggambar, anak juga mengungkapkan imajinasi saat anak berada 
di rumah. Ada beberapa gambar yang menunjukkan objek animasi seperti 
robot, mobil balap, pesawat tempur yang ada dalam games. Anak 
menjelaskan gambar yang mereka buat dengan antusias ketika yang digambar 
adalah wujud dari imajinasi permainan dalam games. Peneliti bertanya 
kepada anak mengapa anak membuat gambar pesawat tempur, mobil tang 
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yang sedang perang, robot yang mengeluarkan kekuatan petir, dll. Anak 
menjelaskan bahwa mereka menggambar sama seperti permainan yang ada di 
dalam telepon genggam milik orang tuanya dan gambar-gambar yang muncul 
dari TV ketika menonton TV di rumah. 
Ada sebuah karya gambar anak yang menggambarkan dunia bahwa 
laut, yaitu gambar yang berupa ikan, terumbu karang, rumput laut, binatang 
yang ada di dasar laut seperti kepiting. Gambar ini merupakan imajinasi anak 
tentang laut. Uniknya, ada sebuah karya gambar yang menunjukkan sifat 
transparan. Sifat transparan atau tembus pandang, yaitu memperlihatkan figur 
yang seharusnya tidak tampak (Hajar Pamadhi, 2007: 50). Sifat transparan 
ditunjukkan pada gambar sebuah terumbu karang yang di dalamnya terdapat 
seekor kepiting laut. Anak menceritakan bahwa kepiting tersebut sedang 
bersembunyi di dalam rumahnya. Hal ini menunjukkan bahwa anak mampu 
berimajinasi bahwa di dalam sebuah terumbu karang terdapat seekor kepiting 
yang sedang bersembunyi. 
Sebagian anak mampu mengungkapkan perasaan dan imajinasi 
melalui gambar dengan lancar, namun sebagian lainnya memperoleh petunjuk 
dari guru, bertanya kepada guru, dan melihat hasil karya teman sebelum 
mereka menggambar. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sumanto (2005: 31) 
bahwa pertama kali anak-anak mencoba menggoreskan alat tulis (pensil) pada 
kertas bertujuan untuk meniru perbuatan orang yang lebih tua dari mereka. 
Oleh karena itu terdapat beberapa anak di kelompok B yang bertanya kepada 
guru sebelum mereka menggambar. 
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Kemampuan berikutnya yang dinilai adalah kerincian dalam 
menguraikan beragam bentuk. Seberapa banyak variasi atau macam bentuk 
yang digambar oleh anak. Kerincian dalam menguraikan beragam bentuk 
merupakan aspek kreativitas yang perlu dinilai, karena kreatif merupakan 
salah satu ciri dari hasil menggambar bebas sesuai yang dinyatakan Sumanto 
(2005: 48) bahwa hasil menggambar bebas memiliki ciri spontan, kreatif, 
unik dan bersifat individual. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data penelitian. Persentase 
anak yang sangat lancar menguraikan beragam bentuk merupakan anak yang 
mampu menggambar lebih dari tiga bentuk sebanyak 30% pada penelitian 
pertama, pada penelitian kedua sebanyak 15%, pada penelitian ketiga 
sebanyak 20%, dan pada penelitian keempat sebanyak 10%. Persentase anak 
yang lancar menguraikan beragam bentuk merupakan anak yang mampu 
menggambar lebih dari dua bentuk bervariasi sebanyak 50% pada penelitian 
pertama, pada penelitian kedua sebanyak 50%, pada penelitian ketiga 
sebanyak 45% dan pada penelitian keempat sebanyak 50%. Persentase anak 
yang agak lancar menguraikan beragam bentuk merupakan anak yang mampu 
menggambar dua bentuk bervariasi sebanyak 20% pada penelitian pertama, 
pada penelitian kedua sebanyak 35%, pada penelitian ketiga sebanyak 35% 
dan penelitian keempat sebanyak 40%. Tidak ditemukan anak yang belum 
lancar menguraikan beragam bentuk melalui gambar, karena semua anak 
mampu menggambar paling sedikit 2 bentuk yang bervariasi. 
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Kemampuan menguraikan beragam bentuk anak kelompok B 
tergolong cukup baik. Semua anak mampu menggambar 2 sampai 10 bentuk 
yang bervariasi setiap menggambar. Bentuk yang sering digambar oleh anak 
antara lain manusia, robot, pesawat, rumah, tanaman, pohon, bunga, mobil, 
burung, ikan, pelangi, matahari, awan dll. Macam-macam bentuk tersebut 
merupakan visualisasi anak terhadap lingkungannya dan pengalaman yang 
telah anak miliki. Anak berada di lingkungan yang sering bertemu dengan 
orang, berinteraksi dengan orang, bermain di halaman, di teras dan di dalam 
rumah, sehingga banyak bentuk rumah dan orang yang digambar oleh anak. 
Selain bentuk gambar orang, anak laki-laki khususnya sering menggambar 
mobil, pesawat terbang, truk, bus, dan kendaran lainnya. Hal ini dikarenakan 
ketika di rumah anak usia kelompok B sudah bermain sendiri dengan mainan 
yang diberikan oleh orang tuanya. Anak juga mendapatkan pengalaman di 
lingkungan rumahnya ketika bermain bersama teman. Jadi, anak mampu 
membuat beragam bentuk gambar sesuai dengan pengalaman bermain yang 
anak miliki. 
Akan tetapi keberagaman anak usia kelompok B berbeda dengan 
kelompok A. Sumanto (2005: 32) menyebutkan bahwa goresan-goresan anak 
pada masa prabagan (usia 4-7 tahun) sudah mulai terarah sesuai dengan 
hasratnya untuk memberi bentuk kepada imajinasinya. Jadi, ketika seorang 
anak sedang ingin menggambar tentang mobil balap sesuai hasratnya dan 
keinginannya, maka yang digambar anak adalah 2-3 mobil balap dengan 
ukuran bervariasi. Hal ini berarti bahwa variasi bentuk gambar yang diperoeh 
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anak usia kelompok B tidak selalu beragam bentuk lebih dari 4 variasi. Anak 
cenderung fokus pada beberapa objek saja yang mereka kehendaki. 
Selain kemampuan menguraikan beragam bentuk, indikator dari 
aspek kreativitas yang dinilai adalah keaslian dalam membuat karya. Apakah 
anak dapat menggambar sendiri dengan sangat lancar atau anak mendapat 
petunjuk dari guru sebelum ia menggambar, serta apakah anak melihat hasil 
karya teman terlebih dahulu sebelum menggambar. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data penelitian. Persentase 
anak yang tergolong sangat lancar merupakan anak yang dapat membuat 
gambar sendiri tanpa petunjuk dan bantuan dari orang lain sebanyak 75% 
pada penelitian pertama, pada penelitian kedua sebanyak 60%, pada 
penelitian ketiga sebanyak 65%, dan pada penelitian keempat sebanyak 85%. 
Persentase anak yang tergolong lancar merupakan anak yang mendapat 
petunjuk dari guru sebelum ia menggambar sebanyak 15% pada penelitian 
pertama, pada penelitian kedua sebanyak 25%, pada penelitian ketiga 
sebanyak 25% dan pada penelitian keempat sebanyak 15%. Persentase anak 
yang tergolong agak lancar merupakan anak yang membuat gambar setelah 
melihat hasil karya teman dan mendapat bantuan dari guru sebanyak 10% 
pada penelitian pertama, 15% pada penelitian kedua, 10% pada penelitian 
ketiga dan pada peneltian keempat tidak muncul. 
Keaslian dalam membuat karya gambar anak kelompok B tergolong 
cukup baik. Sebagian besar anak sudah mampu menggambar sendiri tanpa 
memperoleh petunjuk dari guru, tanpa melihat hasil karya teman dan tanpa 
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mendapatkan bantuan dari guru pada saat menggambar. Ada satu sampai dua 
anak yang melihat hasil karya temannya sebelum mereka menggambar, 
bahkan menggambar dengan bentuk yang sama, akan tetapi hasilnya tetap 
tidak sama persis. Anak yang meniru gambar temannya ini adalah seorang 
anak yang selalu bermain bersama anak yang ditiru gambarnya. Kedua anak 
ini terlihat selalu bermain bersama, bahkan guru menjelaskan bahwa kedua 
anak tersebut pernah dipisah akan tetapi selalu bermain bersama lagi. Jadi, 
pada saat menggambar bebas kedua anak ini duduk bersebelahan dan salah 
satu anak meniru gambar anak lainnya. 
Indikator yang terakhir yaitu kemampuan anak untuk tidak 
memunculkan komposisi stereotip. Komposisi stereotip merupakan 
komposisi di mana anak mengulang-ulang bentuk gambar yang sama. Hajar 
Pamadhi (2007: 49) mengatakan bahwa stereotype adalah susunan elemen 
bentuk yang diulang-ulang. Apabila anak menunjukkan komposisi stereotip 
berarti bahwa anak belum sepenuhnya menunjukkan kreativitas dalam 
menggambar bebas. Persentase anak yang sangat lancar merupakan anak 
yang tidak mengulang-ulang bentuk gambar, sebanyak 35% pada penelitian 
pertama, 15% pada penelitian kedua, 15% pada penelitian ketiga dan 20% 
pada penelitian keempat. Persentase anak yang lancar merupakan anak yang 
mengulang bentuk gambar sebanyak dua kali pada dua karya gambar, 
sebanyak 60% pada penelitian pertama, 80% pada penelitian kedua, 25% 
pada penelitian ketiga, dan 40% pada penelitian keempat. Persentase agak 
lancar merupakan anak yang mengulang bentuk gambar sebanyak tiga kali 
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pada tiga karya gambar, sebanyak 5% pada penelitian pertama, 5% pada 
penelitian kedua, 60% pada penelitian ketiga, dan 20% pada penelitian 
keempat. Persentase belum lancar merupakan anak yang mengulang bentuk 
gambar sebanyak empat kali pada empat karya gambar, sebanyak 20% pada 
penelitian keempat. 
Komposisi stereotip atau mengulang-ulang bentuk yang sama masih 
cukup banyak ditemukan pada karya anak kelompok B. Bentuk yang sering 
diulang anak adalah bentuk rumah, bentuk awan, dan bentuk matahari yang 
selalu digambar dibagian pojok atas kanan atau kiri, bentuk mobil, burung, 
dll. Beberapa anak tidak mengulang-ulang bentuk yang sama. Pengulangan 
bentuk yang sama pada tiap karya gambar menunjukkan bahwa anak kurang 
kreatif, karena tidak memunculkan bentuk yang bervariasi atau bentuk-bentuk 
yang baru. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi terhadap persentase data hasil 
penelitian pertama, kedua, ketiga dan keempat maka daapt diketahui 
persentase kemampuan mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar 
pada anak kelompok B TK Al I‟dad An-Nuur sebanyak 72,5% termasuk 
dalam kategori sangat lancar mengungkapkan ide dan gagasan melalui 
gambar, 20% termasuk dalam kategori lancar mengungkapkan ide dan 
gagasan, dan 7,5% termasuk dalam kategori agak lancar dalam 
mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar. Persentase kemampuan 
mengungkapkan perasaan dan imajinasi melalui gambar sebanyak 53,75% 
termasuk dalam kategori sangat lancar mengungkapkan perasaan dan 
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imajinasi melalui gambar dan 37,5% termasuk dalam kategori lancar 
mengungkapkan perasaan dan imajinasi melalui gambar, dan 8,75% termasuk 
agak lancar dalam mengungkapkan perasaan dan imajinasi. Persentase 
kerincian dalam menguraikan beragam bentuk sebanyak 18,75% termasuk 
dalam kategori sangat lancar menguraikan beragam bentuk gambar, 48,75% 
termasuk dalam kategori lancar menguraikan beragam bentuk gambar, dan 
32,5% termasuk dalam kategori agak lancar menguraikan beragam bentuk 
gambar. Persentase keaslian dalam membuat karya gambar sebanyak 71,25% 
termasuk dalam kategori sangat lancar, 20% termasuk dalam kategori lancar, 
dan 8,75% termasuk dalam kategori agak lancar. Persentase ketidakmunculan 
komposisi stereotip pada karya gambar sebanyak 21,25% termasuk dalam 
kategori sangat lancar, 51,25% termasuk dalam kategori lancar, 22,5% 
termasuk dalam kategori agak lancar, dan 5% termasuk dalam kategori belum 
lancar. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Deskripsi kemampuan menggambar bebas diasessment dengan lima 
penilaian yaitu kemampuan mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar, 
kemampuan mengungkapkan perasaan dan imajinasi melalui gambar, kerincian 
dalam menguraikan beragam bentuk, keaslian dalam membuat gambar dan tidak 
menunjukkan komposisi stereotip. Keseluruhan data diperoleh melalui observasi 
langsung di mana data yang diperoleh untuk kelima aspek yang dinilai tersebut 




Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh persentase kemampuan menggambar bebas kelompok A dan B TK Al‟Idad An-Nuur sebagai berikut. 




















































































































































Tabel 14. Persentase kemampuan menggambar bebas menunjukkan hasil 
masing-masing persentase kemampuan menggabr bebas pada kelompok A dan B. 
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui persentase kemampuan mengungkapkan ide 
dan gagasan melalui gambar, kemampuan mengungkapkan perasaan dan imajinasi 
melalui gambar, kerincian dalam menguraikan beragam bentuk, keaslian dalam 
membuat gambar dan tidak menunjukkan komposisi stereotip pada kelompok A 
dan B TK Al‟Idad An-Nuur Sleman. Persentase kemampuan mengungkapkan ide 
dan gagasan melalui gambar dengan kategori “sangat lancar mengungkapkan ide 
dan gagasan” pada anak kelompok A dan B TK Al‟Idad An-Nuur sebesar 72,5%. 
Persentase kemampuan mengungkapkan perasaan dan imajinasi melalui gambar 
dengan kategori “sangat lancar mengungkapkan perasaan dan imajinasi” pada 
anak kelompok A dan B TK Al‟Idad An-Nuur sebesar 46,25%. Persentase 
kerincian dalam menguraikan beragam bentuk gambar dengan kategori “sangat 
lancar menguraikan beragam bentuk gambar” pada anak kelompok A dan B TK 
Al‟Idad An-Nuur sebesar 22,5%. Persentase keaslian dalam membuat karya 
gambar dengan kategori “sangat lancar (asli) dalam membuat karya gambar” pada 
anak kelompok A dan B TK Al‟Idad An-Nuur sebesar 74,38%. Persentase 
ketidakmunculan komposisi stereotip dengan kategori “sangat lancar dengan tidak 
muncul komposisi stereotip” pada anak kelompok A dan B TK Al‟Idad An-Nuur 
sebesar 11,88%. 
Persentase kemampuan menggambar pada anak TK kelompok A dan B TK 
Al‟Idad An-Nuur Sleman secara keseluruhan dapat dihitung melalui rata-rata 
jumlah persentase penilaian aspek kemampuan mengungkapkan ide dan gagasan 
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melalui gambar, kemampuan mengungkapkan perasaan dan imajinasi melalui 
gambar, kerincian dalam menguraikan beragam bentuk, keaslian dalam membuat 
gambar dan tidak menunjukkan komposisi stereotip yang dimasukan dalam 
kategori “sangat lancar”. Persentase kemampuan menggambar bebas tersebut 
kemudian dimasukkan dalam predikat sesuai dengan predikat yang dijadikan 
pedoman penilaian. Pedoman predikat penilaian yang dijadikan acuan adalah 
pedoman predikat penilaian menurut Suharsimi Arikunto. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi persentase kemampuan mengungkapkan ide 
dan gagasan melalui gambar, kemampuan mengungkapkan perasaan dan imajinasi 
melalui gambar, kerincian dalam menguraikan beragam bentuk, keaslian dalam 
membuat gambar dan tidak menunjukkan komposisi stereotip, maka diperoleh 
hasil persentase kemampuan menggambar untuk anak TK kelompok A dan B 
yang dijadikan sampel penelitian dan rata-rata kemampuan menggambar bebas 


















Dari data hasil persentase kemampuan menggambar bebas dapat diketahui 
bahwa persentase kemampuan menggambar bebas pada TK Al‟Idad An-Nuur 
kelompok A adalah 43,5% termasuk dalam predikat cukup baik. Persentase 
kemampuan menggambar bebas pada TK Al‟Idad An-Nuur kelompok B adalah 
47,5% termasuk dalam predikat cukup baik. Dari hasil persentase tiap kelompok 
tersebut, maka dapat diperoleh hasil persentase kemampuan menggambar bebas 
pada anak TK kelompok A dan B TK Al‟Idad An-Nuur Sleman yaitu, 45,5 dan 
termasuk dalam predikat cukup baik. 
Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan menggambar bebas anak TK 
kelompok A dan B TK Al‟Idad An-Nuur masuk kategori cukup baik. Kemampuan 
menggambar bebas pada kegiatan jurnal pagi ini dapat dinilai melalui beberapa 
aspek, yaitu bagaimana kemampuan anak mengungkapkan ide dan gagasan 
melalui gambar serta bagaimana kemampuan anak mengungkapkan imajinasi dan 
perasaan. Pada saat anak menggambar bebas dapat dilihat langsung proses anak 
menggambar, apakah anak mendapatkan petunjuk dari guru sebelum 
menggambar, atau melihat hasil karya teman lainnya sebelum menggambar. 
Kerincian anak dalam menguraikan beragam bentuk juga dinilai, apakah anak 
dapat menggambar lebih dari dua bentuk yang bervariasi setiap kali menggambar 
atau tidak. Keaslian karya gambar anak juga sangat penting, apakah anak meniru 
karya teman, mendapat bantuan dari guru atau dapat membuat gambar sendiri 
tanpa bantuan orang lain. 
Dari data yang diperoleh dalam penelitian dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan mengungkapkan ide dan gagasan anak TK kelompok A dan B TK 
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Al‟Idad An-Nuur masuk kategori baik dengan persentase 72,5%. Hampir semua 
anak mampu mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar dengan sangat 
lancar. Namun, ada beberapa anak yang terlihat bingung dengan apa yang akan 
mereka gambar, sehingga anak bertanya pada guru untuk mendapatkan petunjuk 
atau melihat hasil karya teman lainnya sebelum menggambar. 
Rata-rata kemampuan anak mengungkapkan perasaan dan imajinasi 
melalui gambar mencapai persentase 46,25% yang dapat dikategorikan dalam 
predikat cukup baik. Pada saat anak menggambar bebas mereka duduk bersama 
teman yang lain dan terjadi percakapan ketika menggambar. Percakapan anak 
tersebut adalah cerita dari masing-masing anak tentang kegiatan mereka pada saat 
tidak di sekolah. Ada seorang anak yang menceritakan bahwa ia beberapa hari 
yang lalu menonton TV, tayangan yang ditonton anak adalah serial anak 
“boboboy”. Ketika anak bercerita tentang “boboboy” ia mulai menggambar tokoh 
“boboboy”. Kemampuan anak mengungkapkan imajinasi dan perasaan 
dipengaruhi oleh pengalaman anak itu sendiri. Terdapat beberapa anak yang 
lancar menggambar sesuai imajinasi dan perasaan mereka, akan tetapi ada pula 
anak yang mengalami hambatan ketika mengungkapkan perasaan dan imajinasi 
melalui gambar. Perasaan yang sedang dialami anak pada saat menggambar atau 
pengalaman anak sebelum menggambar juga mempengaruhi. 
Ada seorang anak yang diantar oleh ibunya sampai masuk ke dalam kelas. 
Anak tersebut lalu mengajak ibunya duduk dan ia menggambar. Hasil gambar 
anak adalah gambar anak tersebut bersama ibunya beserta adiknya yang sedang 
berada di rumah. Ada gambar matahari yang diberi mata, hidung, dan mulut yang 
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sedang tersenyum. Hal ini menunjukkan bahwa anak mengungkapkan perasaan 
bahagianya melalui gambar. 
Sedangkan rata-rata persentase kerincian anak dalam menguraikan 
beragam bentuk mencapai persentase 22,5% termasuk dalam kategori kurang 
baik. Hampir semua anak menggambar obyek yang terdiri dari 2-3 benuk. Bentuk 
yang digambar tidak selalu berbeda dalam sebuah karya gambar. Misalnya, anak 
menggambar 2-3 mobil dalam satu kertas. Mobil yang digambar bentuknya sama 
hanya ukurannya saja yang berbeda. Ada banyak anak yang menggambar 2-5 
bentuk yang sama, sehingga dinilai kurang variatif dalam menguraikan beragam 
bentuk gambar. 
Aspek keaslian dalam membuat karya gambar mencapai persentase baik 
yaitu 74,38%. Hampir semua anak menggambar sendiri dan tidak mendapatkan 
bantuan dari orang lain. Pada saa menggambar bebas guru tidak selalu 
mendampingi anak, sehingga anak-anak terbiasa menggambar bebas tanpa 
bertanya pada guru. Akan tetapi masih ditemukan beberapa anak yang bertanya  
pada guru dan melihat hasil karya teman lainnya sebelum menggambar. Keaslian 
dalam membuat gambar sangat penting dinilai, hal ini dikarenakan orisinalitas 
dalam merupakan aspek yang perlu diperhatikan untuk mengetahui kreativitas 
anak dalam menggambar. 
Aspek terakhir yang dinilai untuk mengetahui kemampuan menggambar 
bebas dilihat dari kreativitas anak ialah ketidakmunculan komposisi stereotip. 
Komposisi stereotip yaitu mengulang bentuk yang sama setiap kali menggambar. 
Apabila anak sering menunjukkan komposisi stereotip, maka kreativitas anak 
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dalam menggambar termasuk dalam kategori kurang. Rata-rata persentase 
ketidakmunculan komposisi stereotip pada anak TK kelompok A dan B TK 
Al‟Idad An-Nuur mencapai 11,88%. Hampir semua anak menunjukkan komposisi 
stereotip yang mengulang bentuk gambar yang sama. Bentuk yang sering diulang 
oleh anak yaitu bentuk matahari, awan, gunung, mobil, rumah, dll. 
Rata-rata dari hasil penelitian kemampuan menggambar bebas pada anak 
TK kelompok A dan B TK Al‟Idad An-Nuur mencapai persentase 45,5% dan 
dapat dikategorikan ke dalam predikat cukup baik. Kemampuan menggambar 
bebas anak pada kegiatan jurnal pagi ini tentunya dipengaruhi banyak faktor. 
Faktor yang menmpengaruhi kemampuan menggambar bebas dapat dikategorikan 
menjadi faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal terkait dengan faktor dari dalam diri anak sendiri. 
Kemampuan menggambar bebas ini dipengaruhi oleh periodesasi perkembangan 
menggambar anak. Anak kelompok A mengungkapkan ide, gagasan, imajinasi 
serta perasaan dalam bentuk coretan yang sudah menyerupai bentuk yang sama 
pada kenyataannya. Corat-coret ini merupakan ungkapkan bentuk lambang atau 
pikiran, konsep dan emosi anak. Bila anak menggambar, mereka lebih dulu secara 
mental menciptakan gambaran atau pikiran di dalam benak mereka. Sambil 
memegang pikiran ini, mereka lalu membuat lambang yang bisa mereka gunakan 
untuk mengungkapkan pikiran itu. Akhirnya, anak menemukan cara untuk 
memindahkan lambang ini ke sehelai kertas dengan menggunakan spidol, krayon, 
atau cat air atau menggunakan media lain apa saja untuk mengungkapkan gagasan 
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atau perasaan mereka lewat gambar (Eisner, dalam Carol Seefelt & Barbara A. 
Wasik, 2008: 264). 
Menurut Carol Seefelt & Barbar A. Wasik (2008: 267) anak usia 4 tahun 
bisa menggunakan berbagaik teknik tatkala mereka corat-coret. Anak-anak 
mampu menghasilkan bentuk yang disukai dan menggunakan bentuk ini untuk 
menghadirkan barang di dunia mereka. Bentuk pertama yang muncul mewakili 
makhluk manusia dan bentuknya lonjong atau bulat kasar. Anak usia empat tahum 
tahap demi tahap menggarap lambang itu, menambahkan mata, lengan dan kaki. 
Anak-anak kelompok A sering membuat bentuk orang atau manusia setiap kali 
mereka menggambar. Wujud gambar manusia ini dibuat oleh anak karena anak 
berada di lingkungan yang berinteraksi dengan orang lain. 
Ketika anak mengungkapkan ide, gagasa, imajinasi atau perasaan mereka, 
masing-masing anak memikirkan nama pada apa yang mereka gambar. Menurut 
Lowenfeld (Carol Seefelt & Barbar A. Wasik (2008: 268) anak menamakan corat-
coret ini menunjukkan bahwa anak-anak sedang berpikir dalam bentuk khayalan. 
Anak-anak kelompok A juga demikiam, memberi nama pada tiap gambar mereka, 
bahkan ada anak yang menulis disamping gambar dengan maksud agar orang lain 
mengetahui apa yang ia gambar. Akan tetapi terkadang anak mengubah-ubah 
nama bentuk gambarnya. Hal ini sesuai dengan Sumanto (2005: 31) bahwa anak 
pada usia kelompok A bisa mengubah nama gambar sewaktu-waktu sesuai dengan 
imajinasi yang terlintas secara spontan pada saat itu. 
Bentuk gambar karya anak kelompok B lebih terlihat realistis dan mudah 
dipahami. Anak pada usia kelompok B sudah mampu mengungkapkan ide, 
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gagasam, perasaan dan imajinasi dalam gambar yang terlihat lebih nyata. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Carol Seefelt & Barbar A. Wasik (2008: 269) yang 
menyatakan bahwa kebanyakan anak usia lima tahun mampu menghadirkan apa 
yang mereka tahu ke dalam gambar dan lukisan-lukisan. Corat-coret ini menjadi 
semakin mendekati kenyataan. Seorang dewasa bisa dengan mudah melihat dan 
mengerti apa yang telah digambar anak. 
Gambar anak kelompok B memperlihatkan perhatian pada hubungan 
dalam lingkungan mereka seperti pengaturan ruang. Banyak anak mulai 
menggunakan garis batas dan garis langit (cakrawala) dalam gambar mereka. Hal 
ini sesuai dengan Hajar Pamadhi (2007: 47) yang menyebutkan tentang komposisi 
karya seni rupa anak yaitu bertumpu pada garis dasar. Komposisi bertumpu pada 
garis dasar ini merupakan kebiasaan anak. Alam pikiran yang muncul adalah 
setiap benda atau orang hidup itu adalah berdiri maka, dalam kehidupan ini 
benda-benda yang digambar berdiri di atas garis dasar. 
Pada masa prabagan (usia 4-7 tahun) anak sudah mulai mengenal dirinya, 
baik jenis, kelamin maupun eksistensi dirinya dalam hubungan keluarga maupun 
masyarakat sosialnya (Hajar Pamadhi, 2007: 56). Anak menggambar sesuatu 
obyek bergantung oleh ketertarikannya terhadap obyek tersebut. Pada usia ego (5-
9) anak mendewasakan dirinya sebagai pusat ide dan gagasan, semua kejadian 
harus mengikutsertakan dirinya (Hajar Pamadhi, 2007: 52). Sifat ini berpengaruh 
pada tema atau bentuk yang digambar oleh anak.  
Oleh karena itu, hasil karya gambar kelompok B terkait dengan hal-hal 
yang dekat dengan anak. Banyak anak kelompok B yang menggambarkan tentang 
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kepemilikannya, misalnya ini aku, ini ayahku, ini mobil ayahku. Jadi, banyak 
anak yang mengungkapkan ide, gagasan, imajinasi, atau perasaan melalui gambar 
yang berupa manusia, rumah, mobil, sepeda dan bentuk-bentuk lain yang ada 
didekat anak atau milik anak itu sendiri. 
Selain faktor internal, kemampuan menggambar bebas juga dipengaruhi 
oleh faktor eksternal. Pada hasil larya kelompok A maupun B ditemukan banyak 
gambar yang berupa bentuk mobil, trusk, bus, rumah, dll. Hal ini dipengaruhi 
kegiatan anak pada saat menggambar bebas. Pada saat anak menggambar bebas 
mereka juga sedang bermain lego, membentuk mobil, robot, pesawat terbang, 
rumah, dan bentuk-bentuk lainnya. Sesuai dengan pernyataan Hajar Pamadhi 
(2007: 39) yang menyebutkan bahwa kegiatan anak menggambar merupakan 
perilaku naluriah seperti halnya makan, minum dan bermain. Disamping 
mencipta, menggores dan mengecat kertas, sebenarnya juga merupakan proses 
berimajinasi. 
Ketika proses berkarya sedang berlangsung, tangan dan pikiran anak 
secara spontan saling mengontrol. Namun, pada suatu saat kegiatan menggambar 
dihentikan dengan tiba-tiba dan dilanjutkan bermain mobil-mobilan. Permainan 
mobil-mobilan tersebut merupakan kegiatan anak berimajinasi dan setelah selesai 
hasil gambarnya bertemakan mobil. Jadi, pengalaman anak pada saat menggambar 
akan mempenharuhi ide, gagasan, imajinasi dan perasaan terhadap apa yang 
digambar anak. 
Selain itu, faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan menggambar 
bebas anak ialah kehadiran orang tua yang terlalu ikut andil dalam memberikan 
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bantuan kepada anak. Pada anak-anak tertentu yang dimanjakan orang tua, 
perkembangan masa ego menjadi lebih panjang. Jika anak seusia masa prabagan 
sudah mampu mengamati lain jenis kelamin dan gambarnyapun lebih lengkap 
dengan menunjukkan variasi bentuk, pada anak yang terlalu dimanjakan oleh 
orang tuanya akan berada pada posisi kecakapan teknis. Kreativitas tidak nampak 
karena sering terjadi campur tangan orang tua dalam menyelesaikan gambar anak 
(Hajar Pamadhi, 2007: 58). 
Ada salah satu anak kelompok B yang menunjukkan kurangnya kreativitas 
dalam menggambar bebas. Hal ini ditunjukkan pada saat ia menggambar ditemai 
oleh ibunya dan secara langsung ibunya memberikan intruksi untuk menggambar 
bentuk-bentuk terntu. Pada waktu yang berbeda, anak tersebut meniru gambar 
temannya dengan sama persis. 
Faktor eksternal lainnya adalah stimulasi yang diberikan dari berbagai 
pihak termasuk guru. Meski guru jarang mendampingi anak ketika menggambar 
bebas, akan tetapi guru sering mengajak anak-anak jalan-jalan pagi di sekitar 
lingkungan sekolah. Melalui pengalaman ini akan menambah informasi atau 
inspirasi bagi anak tentang benda-benda yang ada di sekitar mereka sehingga, 
anak dapat menguraikan beragam bentuk gambar dalam beberapa variasi. Akan 
tetapi, banyak anak yang menunjukkan komposisi stereotip, artinya anak sering 
mengulang bentuk yang sama. Misalnya bentuk matahari, awan, gunug, mobil. 
Hal ini juga disebabkan kurangnya stimulasi dari guru ketika anak menggambar 
bebeas. Guru jarang bertanya pada anak terkait gambar apa yang dibuat anak dan 
kurangnya dorongan dari guru agar anak membuat gambar yang bervariasi. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor internal dan eksternal mempengaruhi 
kemampuan anak menggambar bebas. Dari data yang diperoleh rata-rata 
persentase kemampuan menggambar bebas pada anak TK kelompok A dan B di 
TK Al‟Idad An-Nuur Sleman adalah 45,5% dan masuk dalam ketegori cukup 
baik, sehingga ditarik kesimpulan bahwa kegiatan jurnal pagi menggambar bebas 
ini sesuai dilakukan oleh anak usia 4-6 tahun. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penilaian hanya dilakukan oleh 
peneliti saja, sehingga hasil penilaian kurang objektif. Pelaksanaan penelitian 
dilakukan selama 10 hari. Penilaian hanya dilakukan oleh peneliti saja 
dikarenakan guru yang mengampu kelompok A dan B sedang melakukan 






























Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa. 
1. Kemampuan mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar anak TK 
kelompok A dan B termasuk dalam predikat sangat baik. 
2. Kemampuan mengungkapkan perasaan dan imajinasi melalui gambar anak 
TK kelompok A dan B termasuk dalam predikat cukup baik. 
3. Kemampuan menguraikan beragam bentuk gambar anak TK kelompok A dan 
B termasuk dalam predikat kurang baik. 
4. Keaslian dalam membuat karya gambar anak TK kelompok A dan B 
termasuk dalam predikat sangat baik. 
5. Ketidakmunculan komposisi stereotip pada karya gambar anak TK kelompok 
A dan B termasuk dalam predikat kurang sekali. 
6. Kemampuan menggambar bebas anak TK kelompok A dan B TK Al‟Idad 
An-Nuur termasuk dalam predikat cukup baik. 
 
B. Saran 
Dengan memperhatikan kesimpulan di atas, peneliti dapat menyampaikan 
beberapa saran sebagai berikut. 
1. Untuk lembaga 
Diharapkan dengan adanya penelitian kemampuan menggambar bebas ini, 
lembaga pendidikan khususnya taman kanak-kanak dapat memfasilitasi  kegiatan 
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menggambar bebas dengan media yang lebih bervariasi seperti media gambar 
yang bermacam-macam untuk mendukung kegiatan anak mengekspresikan diri 
melalui gambar. 
2. Untuk guru 
Diharapkan dengan adanya penelitian kemampuan menggambar bebas ini,  
guru dapat memberikan stimulasi dan motivasi anak pada saat kegiatan 
menggambar bebas secara optimal agar anak lebih termotivasi untuk 
mengungkapkan ide, gagasan, perasaan, dan imajinasinya melalui gambar 
sehingga dapar menghasilkan karya gambar yang unik, kreatif dan bermakna, 
serta meningkatnya aspek perkembangan seni secara optimal. 
3. Peneliti selanjutnya 
Diharapkan dengan adanya penelitian kemampuan menggambar bebas ini, 
dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji pengetahuan 
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Kisi-kisi Instrumen Observasi 
Kemampuan menggambar bebas kelompok A dan B 








mengungkapkan ide dan 
gagasan melalui sebuah 
gambar 
Anak dapat mengungkapkan ide dan gagasan melalui 
sebuah gambar dengan sangat lancar 
Anak mendapat petunjuk dari guru untuk 
mengungkapkan ide dan gagasan dalam sebuah gambar 
Anak mengungkapkan ide dan gagasan melalui sebuah 
gambar setelah melihat hasil karya temannya 
Anak tidak dapat mengungkapkan ide dan gagasan 
melalui sebuah gambar meski sudah mendapat petunjuk 







dan imajinasi melalui sebuah 
gambar 
Anak dapat mengungkapkan perasaan dan imajinasi 
melalui sebuah gambar dengan sangat lancar 
Anak mendapat petunjuk dari guru untuk 
mengungkapkan perasaan dan imajinasi dalam sebuah 
gambar 
Anak mengungkapkan perasaan dan imajinasi melalui 
sebuah gambar setelah melihat hasil karya temannya 
Anak tidak dapat mengungkapkan perasaan dan 
imajinasi melalui sebuah gambar meski sudah mendapat 






bentuk pada kegiatan  
menggambar bebas 
Anak dapat menggambarkan lebih dari tiga bentuk yang 
bervariasi 
Anak dapat menggambarkan dua bentuk yang bervariasi 




Anak tidak dapat menggambar bentuk meski sudah 
mendapatkan petunjuk dan bantuan orang lain. 
Asli: 
Keaslian dalam membuat 
karya sebuah gambar 
Anak sudah dapat membuat gambar sendiri 
Anak mendapat petunjuk dari guru dalam membuat 
gambar 
Anak membuat gambar setelah melihat hasil karya 
temannya dan mendapat bantuan dari guru 
Anak tidak dapat membuat gambar meski sudah 
mendapat petunjuk dan bantuan dari orang lain. 
Ketidakmunculan komposisi 
stereotip 
Anak tidak mengulang objek gambar sama sekali pada 
semua karya gambar 
Anak mengulang objek gambar dua kali pada beberapa 
karya gambar 
Anak mengulang objek gambar tiga kali pada beberapa 
karya gambar 
Anak mengulang objek gambar lebih dari tiga kali pada 


























dan gagasan melalui 
sebuah gambar 
Jika anak dapat mengungkapkan 
ide dan gagasan melalui sebuah 
gambar dengan sangat lancar 
4 Sangat 
lancar 
Jika anak mendapat petunjuk 
dari guru untuk mengungkapkan 
ide dan gagasan dalam sebuah 
gambar 
3 Lancar 
Jika anak mengungkapkan ide 
dan gagasan melalui sebuah 
gambar setelah melihat hasil 
karya temannya 
2 Agak lancar 
Jika anak tidak dapat 
mengungkapkan ide dan 
gagasan melalui sebuah gambar 
meski sudah mendapat petunjuk 









perasaan dan imajinasi 
melalui sebuah 
gambar 
Jika anak dapat mengungkapkan 
perasaan dan imajinasi melalui 




Jika anak mendapat petunjuk 
dari guru untuk mengungkapkan 
perasaan dan imajinasi dalam 
sebuah gambar 
3 Lancar 
Jika anak mengungkapkan 2 Agak lancar 
136 
 
perasaan dan imajinasi melalui 
sebuah gambar setelah melihat 
hasil karya temannya 
Jika anak tidak dapat 
mengungkapkan perasaan dan 
imajinasi melalui sebuah 
gambar meski sudah mendapat 









beragam bentuk pada 
kegiatan  menggambar 
bebas 
Jika anak dapat 
menggambarkan lebih dari tiga 
bentuk yang bervariasi 
4 Sangat 
lancar 
Jika anak dapat 
menggambarkan dua bentuk 
yang bervariasi 
3 Lancar 
Jika anak dapat 
menggambarkan hanya dalam 
satu bentuk saja 
2 Agak lancar 
Jika anak tidak dapat 
menggambar bentuk meski 
sudah mendapatkan petunjuk 





membut karya sebuah 
gambar 




Jika anak mendapat petunjuk 
dari guru 2dalam membuat 
gambar 
3 Lancar 
Jika anak membuat gambar 2 Agak lancar 
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setelah melihat hasil karya 
temannya dan mendapat 
bantuan dari guru 
Jika anak tidak dapat membuat 
gambar meski sudah mendapat 






Anak tidak mengulang objek 




Anak mengulang objek gambar 
dua kali pada beberapa karya 
gambar 
3 Lancar 
Anak mengulang objek gambar 
tiga kali pada beberapa karya 
gambar 
2 Agak lancar 
Anak mengulang objek gambar 


































Kemampuan Menggambar Bebas 
Kemampuan 





Kreavitas menggambar bebas 
Kerincian dalam 
menguraikan 








1 AG      
2 AR      
3 ATR      
4 FRH      
5 FTH      
6 FZ      
7 KN      
8 MZ      
9 RK      
10 RZ      
11 TA      
12 UF      
13 ANS      
14 AZK      
15 NJW      
16 DLA      
17 HNS      
18 QNA      
19 SBL      










Kemampuan Menggambar Bebas 
Kemampuan 





Kreavitas menggambar bebas 
Kerincian dalam 
menguraikan 








1 ASA      
2 AJG      
3 ATH      
4 IL      
5 INS      
6 NFL      
7 NYL      
8 PTR      
9 SLM      
10 ABR      
11 ADN      
12 AZH      
13 DTO      
14 FRZ      
15 GLH      
16 MFD      
17 NRA      
18 NBS      
19 SHZ      











































4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 AG √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - - - - √ 
2 AR √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - - - - √ 
3 ATR √ - - - - √ - - √ - - - - √ - - - - - √ 
4 FRH - - √ - - √ - - - - √ - - √ - - - - - √ 
5 FTH √ - - - - √ - - √ - - - - √ - - - - √ - 
6 FZ √ - - - - √ - - - - √ - - √ - - - √ - - 
7 KN √ - - - - √ - - - √ - - - √ - - - - - √ 
8 MZ √ - - - - √ - - - √ - - √ - - - - - - √ 
9 RK √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - - √ - - 
10 RZ √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - - √ - - 
11 TA √ - - - - √ - - √ - - - - √ - - - - √ - 
12 UF - √ - - √ - - - - √ - - √ - - - - √ - - 
13 YMA √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - - √ - - 
14 VRY √ - - - - √ - - √ - - - √ - - - - √ - - 
15 ZZ √ - - - - √ - - - √ - - √ - - - - √ - - 
16 DLA √ - - - - √ - - - √ - - √ - - - - √ - - 
17 HNS √ - - - - √ - - - √ - - √ - - - - √ - - 
18 QNA √ - - - - √ - - - √ - - √ - - - - √ - - 
19 SBL √ - - - - √ - - √ - - - √ - - - - √ - - 























4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 AG √ - - - - - - - - - - - √ - - - - - - √ 
2 AR - √ - - - - - - √ - - - √ - - - - - - √ 
3 ATR √ - - - - - - - √ - - - - √ - - - - - √ 
4 FRH - √ - - - - - - - √ - - - √ - - - - - √ 
5 FTH √ - - - - √ - - - √ - - √ - - - - - - - 
6 FZ - √ - - - √ - - - - √ - √ - - - - √ - - 
7 KN √ - - - - √ - - - √ - - √ - - - - √ - - 
8 MZ √ - - - - √ - - - √ - - - √ - - - - - √ 
9 RK √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - - √ - - 
10 RZ √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - - √ - - 
11 TA √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - - - √ - 
12 UF - √ - - √ - - - - √ - - √ - - - - √ - - 
13 YMA - √ - - - √ - - - √ - - √ - - - - √ - - 
14 VRY √ - - - - √ - - - - √ - √ - - - - √ - - 
15 ZZ - √ - - - √ - - - - √ - √ - - - - √ - - 
16 DLA √ - - - - √ - - - √ - - √ - - - - √ - - 
17 HNS - √ - - - √ - - - - √ - √ - - - - √ - - 
18 QNA √ - - - - √ - - - √ - - √ - - - - - √ - 
19 SBL - √ - - - √ - - - - √ - √ - - - - √ - - 























4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 AG √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - - - - √ 
2 AR - √ - - - √ - - - √ - - √ - - - - - - √ 
3 ATR √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - - - - √ 
4 FRH - √ - - √ - - - - √ - - √ - - - - - - √ 
5 FTH √ - - - - √ - - - - √ - - √ - - - - √ - 
6 FZ √ - - - - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - 
7 KN √ - - - - √ - - - √ - - - √ - - - - -  
8 MZ √ - - - - √ - - - √ - - √ - - - - - - √ 
9 RK √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - - √ - - 
10 RZ √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - - √ - - 
11 TA - √ - - √ - - - - √ - - - √ - - - - √ - 
12 UF - √ - - √ - - - - √ - - √ - - - - - √ - 
13 YMA - √ - - - √ - - - √ - - √ - - - - - √ - 
14 VRY √ - - - - √ - - - - √ - √ - - - - √ - - 
15 ZZ - √ - - - √ - - - - √ - √ - - - - - √ - 
16 DLA √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - - - √ - 
17 HNS √ - - - - √ - - - - √ - √ - - - - √ - - 
18 QNA √ - - - - √ - - - √ - - - √ - - - - √ - 
19 SBL √ - - - - √ - - - √ - - √ - - - - - √ - 























4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 AG √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - - - - √ 
2 AR - √ - - √ - - - - √ - - √ - - - - - - √ 
3 ATR √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - - - - √ 
4 FRH √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - - √ - - 
5 FTH √ - - - - √ - - - - √ - √ - - - - - √ - 
6 FZ - √ - - - √ - - - - √ - √ - - - - √ - - 
7 KN √ - - - √ - - - - √ - - - √ - - - - √ - 
8 MZ √ - - - - √ - - - √ - - √ - - - - - - √ 
9 RK √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - 
10 RZ √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - 
11 TA √ - - - - √ - - - √  - √ - - - - √ - - 
12 UF - √ - - - √ - - - - √ - √ - - - - - - √ 
13 YMA - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - - - √ 
14 VRY - √ - - - √ - - - √ - - √ - - - - - - √ 
15 ZZ √ - - - - √ - - - - - - √ - - - - √ - - 
16 DLA √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - - - - √ 
17 HNS - √ - - - √ - - - √ - - - - - - - - √ - 
18 QNA √ - - - - √ - - - √ - - - - - - - - - √ 
19 SBL √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - - - - √ 























4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 ASA √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - - √ - - 
2 AJG - √ - - - √ - - - √ - - √ - - - - √ - - 
3 ATH √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - - √ - - 
4 IL √ - - - - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - 
5 INS √ - - - - √ - - - √ - - √ - - - - √ - - 
6 NFL √ - - - - √ - - - √ - - √ - - - √ - - - 
7 NYL - √ - - - √ - - - - √ - √ - - - - - √ - 
8 PTR √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - √ - - - 
9 SLM - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - 
10 ABR - - - - - - √ - - √ - - - - √ - - √ - - 
11 ADN - - - - - - √ - - - √ - - - √ - - √ - - 
12 AZH - √ - - - √ - - - - √ - - √ - - √ - - - 
13 DTO √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - - √ - - 
14 FRZ √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - √ - - - 
15 GLH √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - 
16 MFD √ - - - √ - - - - - √ - √ - - - √ - - - 
17 NRA √ - - -  √ - - - √ - - √ - - - - √ - - 
18 NBS √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - - √ - - 
19 SHZ √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - 























4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 ASA √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - - √ - - 
2 AJG √ - - - - √ - - - - √ - - √ - - - √ - - 
3 ATH √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - - √ - - 
4 IL - √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - √ - - 
5 INS √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - - - √ - 
6 NFL - √ - - - √ - - - - √ - √ - - - - √ - - 
7 NYL √ - - - - √ - - - √ - - √ - - - - √ - - 
8 PTR √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - 
9 SLM - - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - √ - - 
10 ABR - - √ - - - √ - - √ - - - - √ - - √ - - 
11 ADN - - √ - - - √ - - √ - - - - √ - - √ - - 
12 AZH - √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - √ - - 
13 DTO √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - - √ - - 
14 FRZ √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - - √ - - 
15 GLH √ - - - √ - - - - - √ - √ - - - - √ - - 
16 MFD √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - √ - - - 
17 NRA - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - √ - - - 
18 NBS - √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - √ - - 
19 SHZ √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - - √ - - 























4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 ASA √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - - - √ - 
2 AJG √ - - - - √ - - - - √ - - √ - - - √ - - 
3 ATH √ - - - - - - - √ - - - √ - - - - √ - - 
4 IL √ - - - - - √ - √ - - - - √ - - - - √ - 
5 INS √ - - - - √ - - - √ - - - √ - - - - √ - 
6 NFL - √ - - - √ - - - √ - - √ - - - - - √ - 
7 NYL √ - - - - √ - - - √ - - √ - - - - √ - - 
8 PTR √ - - - √ - - - - - √ - √ - - - - √ - - 
9 SLM √ - - - - √ - - - - √ - - - √ - - - √ - 
10 ABR - - - - - √ - - - - √ - - - √ - - - √ - 
11 ADN √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - √ - - - 
12 AZH - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - - √ - 
13 DTO √ - - - √ - - - - - √ - √ - - - - - √ - 
14 FRZ √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - - - √ - 
15 GLH √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - √ - - - 
16 MFD √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - 
17 NRA √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - - √ - - 
18 NBS - √ - - - √ - - - - √ - √ - - - - - √ - 
19 SHZ - √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - - √ - 























4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 ASA √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - - - - √ 
2 AJG √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - - √ - - 
3 ATH √ - - - √ - - - √ - - - √ - - - - √ - - 
4 IL √ - - - - √ - - - √ - - √ - - - - √ - - 
5 INS √ - - - - √ - - - √ - - √ - - - - - - √ 
6 NFL √ - - - - √ - - - - √ - - √ - - - √ - - 
7 NYL - √ - - - √ - - - √ - - √ - - - - - √ - 
8 PTR √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - √ - - - 
9 SLM - √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - - √ - 
10 ABR √ - - - - √ - - √ - - - √ - - - √ - - - 
11 ADN √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - √ - - - 
12 AZH √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - - - √ - 
13 DTO √ - - - √ - - - - - √ - √ - - - - - - √ 
14 FRZ √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - - √ - - 
15 GLH √ - - - √ - - - - √ - - √ - - - √ - - - 
16 MFD √ - - - √ - - - - - √ - √ - - - - √ - - 
17 NRA - √ - - - - √ - - - √ - - √ - - - - √ - 
18 NBS √ - - - √ - - - - - √ - √ - - - - √ - - 
19 SHZ √ - - - √ - - - - - √ - √ - - - - √ - - 


























REKAPITULASI SKOR HASIL PENELITIAN 
KEMAMPUAN MENGGAMBAR BEBAS KELOMPOK A 
No Nama 
Anak 
Kemampuan mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar 
Penelitian I Penelitian II Penelitian III Penelitian IV 
SL L AL BL SL L AL BL SL L AL BL SL L AL BL 
1 AG 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
2 AR 4 - - - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 
3 ATR 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
4 FRH - - 2 - - 3 - - - 3 - - 4 - - - 
5 FTH 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
6 FZ 4 - - - - 3 - - 4 - - - - 3 - - 
7 KN 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
8 MZ 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
9 RK 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
10 RZ 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
11 TA 4 - - - 4 - - - - 3 - - 4 - - - 
12 UF - 3 - - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 
13 YMA 4 - - - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 
14 VRY 4 - - - 4 - - - 4 - - - - 3 - - 
15 ZZ 4 - - - - 3 - - - 3 - - 4 - - - 
16 DLA 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
17 HNS 4 - - - - 3 - - 4 - - - - 3 - - 
18 QNA 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
19 SBL 4 - - - - 3 - - 4 - - - 4 - - - 
20 ZRN 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 




REKAPITULASI SKOR HASIL PENELITIAN 
KEMAMPUAN MENGGAMBAR BEBAS KELOMPOK A 
No Nama 
Anak 
Kemampuan mengungkapkan perasaan dan imajinasi 
Penelitian I Penelitian II Penelitian III Penelitian IV 
SL L AL BL SL L AL BL SL L AL BL SL L AL BL 
1 AG 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
2 AR 4 - - - 4 - - - - 3 - - 4 - - - 
3 ATR - 3 - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
4 FRH - 3 - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
5 FTH - 3 - - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 
6 FZ - 3 - - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 
7 KN - 3 - - - 3 - - - 3 - - 4 - - - 
8 MZ - 3 - - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 
9 RK 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
10 RZ 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
11 TA - 3 - - 4 - - - 4 - - - - 3 - - 
12 UF 4 - - - 4 - - - 4 - - - - 3 - - 
13 YMA 4 - - - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 
14 VRY - 3 - - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 
15 ZZ - 3 - - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 
16 DLA - 3 - - - 3 - - 4 - - - 4 - - - 
17 HNS - 3 - - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 
18 QNA - 3 - - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 
19 SBL - 3 - - - 3 - - - 3 - - 4 - - - 
20 ZRN - 3 - - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 




REKAPITULASI SKOR HASIL PENELITIAN 
KEMAMPUAN MENGGAMBAR BEBAS KELOMPOK A 
No Nama 
Anak 
Kemampuan menguraikan beragam bentuk pada karya gambar 
Penelitian I Penelitian II Penelitian III Penelitian IV 
SL L AL BL SL L AL BL SL L AL BL SL L AL BL 
1 AG - 3 - - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 
2 AR4 4 - - - 4 - - - - 3 - - - 3 - - 
3 ATR4 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
4 FRH - - 2 - - 3 - - - 3 - - 4 - - - 
5 FTH 4 - - - - 3 - - - - 2 - - - 2 - 
6 FZ - - 2 - - - 2 - - 3 - - - - 2 - 
7 KN - 3 - - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 
8 MZ - 3 - - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 
9 RK 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
10 RZ 4 - - - - 3 - - 4 - - - 4 - - - 
11 TA 4 - - - 4 - - - - 3 - - - 3 - - 
12 UF - 3 - - - 3 - - - 3 - - - - 2 - 
13 YMA 4 - - - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 
14 VRY 4 - - - - - 2 - - - 2 - - 3 - - 
15 ZZ - 3 - - - - 2 - - - 2 - 4 - - - 
16 DLA - 3 - - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 
17 HNS - 3 - - - - 2 - - - 2 - - 3 - - 
18 QNA - 3 - - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 
19 SBL 4 - - - - - 2 - - 3 - - - 3 - - 
20 ZRN - 3 - - - - 2 - - - 2 - - - 2 - 




REKAPITULASI SKOR HASIL PENELITIAN 
KEMAMPUAN MENGGAMBAR BEBAS KELOMPOK A 
No Nama 
Anak 
Keaslian membuat karya gambar 
Penelitian I Penelitian II Penelitian III Penelitian IV 
SL L AL BL SL L AL BL SL L AL BL SL L AL BL 
1 AG 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
2 AR 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
3 ATR - 3 - - - 3 - - 4 - - - 4 - - - 
4 FRH - 3 - - - 3 - - 4 - - - 4 - - - 
5 FTH - 3 - - 4 - - - - 3 - - 4 - - - 
6 FZ - 3 - - 4 - - - - 3 - - 4 - - - 
7 KN - 3 - - 4 - - - - 3 - - - 3 - - 
8 MZ 4 - - - - 3 - - 4 - - - 4 - - - 
9 RK 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
10 RZ 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
11 TA - 3 - - 4 - - - - 3 - - 4 - - - 
12 UF 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
13 YMA 4 - - - 4 - - - 4 - - - - 3 - - 
14 VRY 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
15 ZZ 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
16 DLA 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
17 HNS 4 - - - 4 - - - 4 - - - - 3 - - 
18 QNA 4 - - - 4 - - - - 3 - - - - 2 - 
19 SBL 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
20 ZRN 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 




REKAPITULASI SKOR HASIL PENELITIAN 
KEMAMPUAN MENGGAMBAR BEBAS KELOMPOK A 
No Nama 
Anak 
Ketidakmunculan komposisi stereotip 
Penelitian I Penelitian II Penelitian III Penelitian IV 
SL L AL BL SL L AL BL SL L AL BL SL L AL BL 
1 AG - - - 1 - - - 1 - - - 1 - - - 1 
2 AR - - - 1 - - - 1 - - - 1 - - - 1 
3 ATR - - - 1 - - - 1 - - - 1 - - - 1 
4 FRH - - - 1 - - - 1 - - - 1 - 3 - - 
5 FTH - - 2 - - - 2 - - - 2 - - - 2 - 
6 FZ - 3 - - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 
7 KN - - - 1 - 3 - - - - 2 - - - 2 - 
8 MZ - - - 1 - - - 1 - - - 1 - - - 1 
9 RK - 3 - - - 3 - - - 3 - - 4 - - - 
10 RZ - 3 - - - 3 - - - 3 - - 4 - - - 
11 TA - - 2 - - - 2 - - - 2 - - 3 - - 
12 UF - 3 - - - 3 - - - - 2 - - - - 1 
13 YMA - 3 - - - 3 - - - - 2 - - - - 1 
14 VRY - 3 - - - 3 - - - 3 - - - - - 1 
15 ZZ - 3 - - - 3 - - - - 2 - - 3 - - 
16 DLA - 3 - - - 3 - - - - 2 - - - - 1 
17 HNS - 3 - - - 3 - - - 3 - - - - 2 - 
18 QNA - 3 - - - - 2 - - - 2 - - - - 1 
19 SBL - 3 - - - 3 - - - - 2 - - - - 1 
20 ZRN - - 2 - - - 2 - - - - 1 - - - 1 




Keterangan : SL = Sangat Lancar, L = Lancar, AL = Agak Lancar, BL = Belum Lancar 
Keterangan skor : SL = 4, L = 3, AL = 2, BL = 1 
Skor maksimal 4 kali penelitian : SL = 320,  L = 240, AL = 160, BL = 80 
 









 x 100% 
SL L AL BL SL L AL BL 
1 Mengungkapkan 




































































































REKAPITULASI SKOR HASIL PENELITIAN 
KEMAMPUAN MENGGAMBAR BEBAS KELOMPOK B 
No Nama 
Anak 
Kemampuan mengungkapkan ide dan gagasan melalui gambar 
Penelitian I Penelitian II Penelitian III Penelitian IV 
SL L AL BL SL L AL BL SL L AL BL SL L AL BL 
1 ASA 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
2 AJG - 3 - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
3 ATH 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
4 IL 4 - - - - 3 - - 4 - - - 4 - - - 
5 INS 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
6 NFL 4 - - - - 3 - - - 3 - - 4 - - - 
7 NYL - 3 - - 4 - - - 4 - - - - 3 - - 
8 PTR 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
9 SLM - 3 - - - - 2 - 4 - - - - 3 - - 
10 ABR - - 2 - - - 2 - - - 2 - 4 - - - 
11 ADN - - 2 - - - 2 - 4 - - - 4 - - - 
12 AZH - 3 - - - 3 - - - 3 - - 4 - - - 
13 DTO 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
14 FRZ 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
15 GLH 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
16 MFD 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
17 NRA 4 - - - - 3 - - 4 - - - - 3 - - 
18 NBS 4 - - - - 3 - - - 3 - - 4 - - - 
19 SHZ 4 - - - 4 - - - - 3 - - 4 - - - 
20 YNA 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 




REKAPITULASI SKOR HASIL PENELITIAN 
KEMAMPUAN MENGGAMBAR BEBAS KELOMPOK B 
No Nama 
Anak 
Kemampuan mengungkapkan perasaan dan imajinasi melalui gambar 
Penelitian I Penelitian II Penelitian III Penelitian IV 
SL L AL BL SL L AL BL SL L AL BL SL L AL BL 
1 ASA 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
2 AJG - 3 - - - 3 - - - 3 - - 4 - - - 
3 ATH 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
4 IL - 3 - -  3 - - - - 2 - - 3 - - 
5 INS - 3 - - 4 - - - - 3 - - - 3 - - 
6 NFL - 3 - - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 
7 NYL - 3 - - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 
8 PTR 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
9 SLM - 3 - - - - 2 - - 3 - - - 3 - - 
10 ABR - - 2 - - - 2 - - 3 - - - 3 - - 
11 ADN - - 2 - - - 2 - 4 - - - 4 - - - 
12 AZH - 3 - - - 3 - - - 3 - - 4 - - - 
13 DTO 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
14 FRZ 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
15 GLH 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
16 MFD 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
17 NRA - 3 - - - 3 - - 4 - - - - - 2 - 
18 NBS 4 - - - - 3 - - - 3 - - 4 - - - 
19 SHZ 4 - - - 4 - - - - 3 - - 4 - - - 
20 YNA 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 




REKAPITULASI SKOR HASIL PENELITIAN 
KEMAMPUAN MENGGAMBAR BEBAS KELOMPOK B 
No Nama 
Anak 
Kemampuan menguraikan beragam bentuk pada karya gambar 
Penelitian I Penelitian II Penelitian III Penelitian IV 
SL L AL BL SL L AL BL SL L AL BL SL L AL BL 
1 ASA 4 - - - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 
2 AJG - 3 - - - - 2 - - - 2 - - 3 - - 
3 ATH 4 - - - - 3 - - 4 - - - 4 - - - 
4 IL - 3 - - - - 2 - 4 - - - - 3 - - 
5 INS - 3 - - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 
6 NFL - 3 - - - - 2 - - 3 - - - - 2 - 
7 NYL - - 2 - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 
8 PTR - 3 - - 4 - - - - - 2 - - 3 - - 
9 SLM - 3 - - - - 2 - - - 2 - - - 2 - 
10 ABR - 3 - - - 3 - - - - 2 - 4 - - - 
11 ADN - - 2 - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 
12 AZH - - 2 - - - 2 - - 3 - - - 3 - - 
13 DTO 4 - - - 4 - - - - - 2 - - - 2 - 
14 FRZ - 3 - - - 3 - - 4 - - - - 3 - - 
15 GLH 4 - - - - - 2 - - 3 - - - 3 - - 
16 MFD - - 2 - - 3 - - 4 - - - - - 2 - 
17 NRA - 3 - - - 3 - - - 3 - - - - 2 - 
18 NBS - 3 - - - - 2 - - - 2 - - - 2 - 
19 SHZ 4 - - - 4 - - - - - 2 - - - 2 - 
20 YNA 4 - - - - 3 - - - 3 - - - - 2 - 




REKAPITULASI SKOR HASIL PENELITIAN 
KEMAMPUAN MENGGAMBAR BEBAS KELOMPOK B 
No Nama 
Anak 
Keaslian dalam membuat karya gambar 
Penelitian I Penelitian II Penelitian III Penelitian IV 
SL L AL BL SL L AL BL SL L AL BL SL L AL BL 
1 ASA 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
2 AJG 4 - - - - 3 - - - 3 - - 4 - - - 
3 ATH 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
4 IL - 3 - - - 3 - - - 3 - - 4 - - - 
5 INS 4 - - - 4 - - - - 3 - - 4 - - - 
6 NFL 4 - - - 4 - - - 4 - - - - 3 - - 
7 NYL 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
8 PTR 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
9 SLM - 3 - - - - 2 - - - 2 - - 3 - - 
10 ABR - - 2 - - - 2 - - - 2 - 4 - - - 
11 ADN - - 2 - - - 2 - 4 - - - 4 - - - 
12 AZH - 3 - - - 3 - - - 3 - - 4 - - - 
13 DTO 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
14 FRZ 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
15 GLH 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
16 MFD 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 
17 NRA 4 - - - - 3 - - 4 - - - - 3 - - 
18 NBS 4 - - - - 3 - - 4 - - - 4 - - - 
19 SHZ 4 - - - 4 - - - - 3 - - 4 - - - 
20 YNA 4 - - - 4 - - - 4 - - - 4 - - - 




REKAPITULASI SKOR HASIL PENELITIAN 
KEMAMPUAN MENGGAMBAR BEBAS KELOMPOK B 
No Nama 
Anak 
Ketidakmunculan komposisi stereotip 
Penelitian I Penelitian II Penelitian III Penelitian IV 
SL L AL BL SL L AL BL SL L AL BL SL L AL BL 
1 ASA - 3 - - - 3 - - - - 2 - - - - 1 
2 AJG - 3 - - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 
3 ATH - 3 - - - 3 - - - 3 - - - 3 - - 
4 IL - 3 - - - 3 - - - - 2 - - 3 - - 
5 INS - 3 - - - - 2 - - - 2 - - - - 1 
6 NFL 4 - - - - 3 - - - - 2 - - 3 - - 
7 NYL - - 2 - - 3 - - - 3 - - - - 2 - 
8 PTR 4 - - - 4 - - - - 3 - - 4 - - - 
9 SLM - 3 - - - 3 - - - - 2 - - - 2 - 
10 ABR - 3 - - - 3 - - - - 2 - 4 - - - 
11 ADN - 3 - - - 3 - - 4 - - - 4 - - - 
12 AZH 4 - - - - 3 - - - - 2 - - - 2 - 
13 DTO - 3 - - - 3 - - - - 2 - - - - 1 
14 FRZ 4 - - - - 3 - - - - 2 - - 3 - - 
15 GLH 4 - - - - 3 - - 4 - - - 4 - - - 
16 MFD 4 - - - 4 - - - 4 - - - - 3 - - 
17 NRA - 3 - - 4 - - - - 3 - - - - 2 - 
18 NBS - 3 - - - 3 - - - - 2 - - 3 - - 
19 SHZ 4 - - - - 3 - - - - 2 - - 3 - - 
20 YNA - 3 - - - 3 - - - - 2 - - - - 1 




Keterangan : SL = Sangat Lancar, L = Lancar, AL = Agak Lancar, BL = Belum Lancar 
Keterangan skor : SL = 4, L = 3, AL = 2, BL = 1 
Skor maksimal 4 kali penelitian : SL = 320,  L = 240, AL = 160, BL = 80 
 









 x 100% 
SL L AL BL SL L AL BL 
1 Mengungkapkan 










































































































































Persentase kemampuan mengungkapkan ide dan gagasan, mengungkapkan perasaan dan imajinasi, kerincian menguraikan beragam 
bentuk gambar, keaslian dalam membuat karya gambar, dan ketidakmunculan komposisi stereotip 






















1 Kelompok A 72,5% 38,75% 26,25% 77,5% 2,5% 
2 Kelompok B 72,5% 53,75% 18,75% 71,,25% 21,25% 
 
Persentase kemampuan menggambar bebas kelompok A    
=  
= 43,5% 
Persentase kemampuan menggambar bebas kelompok B 
=  
= 47,5% 
































Gambar 1. Anak TK Kelompok B 
Anak Menggambar Bebas 
Mengungkapkan Ide, Gagasan, 
Perasaan, dan Imajinasi 
Gambar 2. Anak TK Kelompok B 
Anak menggambar Bebas 
Mengungkapkan Ide, Gagasan, 
Perasaan, dan Imajinasi 
  
Gambar 3. Anak TK Kelompok B 
Anak Menggambar Bebas 
Mengungkapkan Ide, Gagasan, 
Perasaan, dan Imajinasi dengan Melihat 
Hasil Karya Teman 
Gambar 4. Anak TK Kelompok B 
Anak Menggambar Bebas 
Mengungkapkan Ide, Gagasan, 
Perasaan, dan Imajinasi dengan 








Gambar 5. Anak TK Kelompok A 
 
Anak Menggambar Bebas 
Mengungkapkan Ide, Gagasan, 
Perasaan, dan Imajinasi tanpa 
Mendapat Petunjuk dari Orang Lain 
Gambar 6. Anak TK Kelompok A 
 
Anak Menggambar Bebas 
Mengungkapkan Ide, Gagasan, Perasaan, 
dan Imajinasi dengan Mendapat Petunjuk 
dari Teman 
  
Gambar 7. Anak TK Kelompok A 
 
Anak Menggambar Bebas 
Mengungkapkan Ide, Gagasan, 
Perasaan, dan Imajinasi tanpa 
Mendapat Petunjuk dari Orang Lain 
Gambar 8. Anak TK Kelompok A 
 
Anak Menggambar Bebas 
Mengungkapkan Ide, Gagasan, Perasaan, 
dan Imajinasi tanpa Mendapat Petunjuk 









Gambar 9. Hasil Karya Anak Kelompok A 
Anak mengungkapkan ide dan gagasan 
tentang rumah impiannya yang memiliki 
kolam ikan, kolam renang, dan kebun 
melalui sebuah karya gambar . 
Gambar 10. Hasil Karya Anak Kelompok 
A 
 
Anak mengungkapkan imajinasi dan 
perasaan bahagia saat bermain di rumah 
bersama ayah dan ibunya. 
 
  
Gambar 11. Hasil Karya Anak Kelompok 
A 
 
Anak menguraikan beragam bentuk yaitu, 
orang, rumah, binatang, tumbuhan dan 
alam semesta. 
Gambar 12. Hasil Karya Anak Kelompok 
A 
 
Anak menunjukan komposisi stereotip 






Gambar 13. Hasil Karya Anak 
Kelompok B 
 
Anak mengungkapkan ide dan gagasan 
tentang nelayan yang sedang 
memancing ikan panjang dan besar. 
 
Gambar 14. Hasil Karya Anak 
Kelompok B 
Anak mengungkapkan imajinasi dan 
perasaannya tentang bermain games 
robot dan pesawat tempur.  
  
Gambar 15. Hasil Karya Anak 
Kelompok B 
 
Anak menguraikan beragam bentuk 
gambar, terdiri dari rumah (bangun 
geometri), binatang (kepiting, ikan), 
alam semesta (matahari, awan, gunung, 
sawah), dan tumbuhan. 
Gambar 16. Hasil Karya Anak 
Kelompok B 
Anak mengungkapkan imajinasi dan 
perasaannya tentang bermain games 






Gambar 17. Hasil Karya Anak Kelompok B 
 
Anak menunjukkan komposisi stereotip yaitu mengulang bentuk yang sama. 
 
Gambar 18. Hasil Karya Anak Kelompok B 
 
Anak menunjukkan komposisi stereotip yaitu mengulang bentuk yang sama. 
 
 
